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ABSTRAK

MILANG KALILU E2117054PENGARUH LEVERAGE,PROFITABILITAS
DAN LIKUIDITAS TERHADAP FINANCIAL DISTRESS PADA
PERUSAHAANTRANSPORTASIYANGTERDAFTARDIBEIPADATAHUN
2015-2020.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh leverage,
profitabilitasdanlikuiditasterhadapfinancialdistresspadaperusahaan.
Adapunmetodeyangdigunakandalam penelitianiniadalahkuantitatif
dengan menggunakan regresilinierberganda.Dalam penelitian ini,
sampelyangdigunakanadalah17perusahaansubsektortransportasi
yangterdaftardiBursaEfekIndonesia(BEI)periode2015-2020.Hasil
penelitian menunjukkan bahwa secara parsil leverage tidak
berpengaruh signifikan terhadap financialdistress.Secara parsil
profitabilitasberpengaruhsignifikanterhadapfinancialdistress.Secara
parsillikuiditasperpengaruh signifikan terhadap fianancialdistress.
Sedangkan secara simultan leverage,profitabilitas dan likuidiatas
berpengaruhsignifikanterhadapfinancialdistress.

Katakunci:Leverage,Profitabilitas,LikuiditasdanFinancialdistress
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ABSTRACT

MILANG KALILU. E2117054. THE EFFECT OF LEVERAGE,
PROFITABILITY,AND LIQUIDITY ON THE FINANCIAL DISTRESS OF
TRANSPORTATIONCOMPANIESLISTEDONIDXIN2015-2020

Thisstudyaimstodiscovertheeffectofleverage,profitability,and
liquidityonfinancialdistressinthecompany.Themethodusedinthis
studyisquantitativebyusingmultiplelinearregressionanalysis.Inthis
study,the sample used covers seven transportation sub-sector
companieslistedontheIndonesiaStockExchange(IDX)inthe2015-
2020period.Theresultsofthestudyindicatethatleveragehasno
significanteffectonfinancialdistresspartially.Partially,profitabilityhas
a significanteffecton financialdistress.Liquidity partially has a
significant effect on financialdistress.Simultaneously,leverage,
profitability,andliquidityhaveasignificanteffectonfinancialdistress.

Keywords:leverage,profitability,liquidity,financialdistress



vii

HALAMANPERSEMBAHANDANMOTO

MOTO

”manusiadapatmenimbang-nimbangdalam hati,tetapijawabanlidah

berasaldaripadaTuhan.Hatimanusiamemikir-mikirkanjalannya,

tetapiTuhanlahyangmenentukanarahlangkahnya”

”kitatahusekarang,bahwaAllahturutbekerjadalam segalasesuatu

untukmendatangkankebaiaknbagimerekayangmengasihiDia,yaitu

merekayangterpanggilsesuaidenganrencanaAllah”

(Roma8:28)

PERSEMBAHAN

Skripsiinisayapersembahkanbagi:

1.Tuhan Yesus Kristus yang selalu memberikan kesahaatan,

kekuatan dan hikmatkepadaku dalam menghadapisegala

rintangndiduniaperkuliahandanditanahrantu.

2.Mamapapayangselalumemberikankasihsanyangyangluar

biasa,seluruhperjuangan,pengorbanankerjakeraskapadaku

serta motivasidan arahan yang menguatkanku ditanah

perantauanuntukmenyelesaikanstudyini.

3.Seluruhkeluargabesaryangterkasihyangselalumendoakan

danmemberikanmotivasisertamembantu sayadalam proses

menjadipribadiyanglebihbaikdanberguna.



viii

KATAPENGANTAR

PujisyukurkehadiratTuhanYangMahaEsakarenaberkatbimbingan

danpenyertaan-Nyasehinggapenulisdapatmenyelesaikanpenelitian

ini dengan judul: “Pengaruh Leverange, Profitabilitas Dan

LikuiditasTerhadapFinancialDistressPadaPerusahaanTransportasiDi

BursaEfekIndonesiaPadaTahun2015-2020”denganbaik.

Tujuandariskripsiiniadalahuntukmemenuhisalahsatusyarat

ujian untuk memperoleh gelarsarjana.Penulis menyadaribahwa

sepenuhnyaskripsiinitidakakanselesaitanpaadanyabantuandari

oranglain.Olehkarenaitu,dalam kesempataninipenulismengucapkan

terimakasihkepadaIbuDra.Hj.JurikoAbdussamad,M.Si,SelakuKetua

Yayasan Pengembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi(YPIPT)

IchsanGorontalo.BapakDr.AbdulGaffarLaTjokke,M.Si,selakurektor

Universitas Ichsan Gorontalo.Bapak Dr.Ariawan,SE.,S.Psi.,MM.,

selakudekanFakultasEkonomiUniversitasIchsanGorontalo.Bapak

Syamsul,SE.,M.Si,selakuKetuaJurusanManajemenUniversitasIchsan

Gorontalo.IbuEkaZahraSolikahan,SE.,MM danPemyChristiaan,SE.,

M.Si.,selaku dosen pembimbing Idan pembimbing IIyang telah

membimbingpenulisselamapenyusunanskripsiini.BapakdanIbu

dosenFakultasEkonomiyangtelahmendidikdanmembimbingpenulis

selamadiUniversitasIchsanGorontalo.

Dantidaklupajugapenulismengucapkanterimakasihkepada



ix

keduaOrangTua,yaituDesmanKaliludanLianYakobusdanadik-

adikkuyaitu

AicinKaliludanRenolKaliluyangselalusetiamendoakansertamenjadi

penyemangathidup.Tidaklupajugapenulismengucapkanterimakasih

kepada,RuthHantuma,TresiaRantiSimatupang,MelisaThomas,Thina

YunitaMariaThomas,MatiusRudiHurusebagaisaudarasepupudan

Abraham SiantHuru sebagaikeponakan merakaselalu memotivasi

penulis disetiap masalah dalam penyusunan skripsi. Marsel

Mangantarasebagipacaryangselalumembantudanmenyemangati

penulisdalam menyelesaikanskripsiini.

Dalam kegiatanpenyelesaianskripsiinimasihjauhdarikata

sempurnaolehkarenaitupenulissangatmenerimamasukandankritik

yangmembangundariberbagaipihakuntukkesempurnaanpenulisan

ini.

Gorontalo,24November2021

Penulis

MILANGKALILU



x

DAFTARISI

HALAMANJUDUL i

LEMBARPENGESAHAN ii

LEMBARPERSETUJUAN iii

PERNYATAAN iv

ABSTRAK v

KATAPENGANTAR vii

DAFTARISI x

DAFTARTABEL xi

DAFTARGRAFIK xii

DAFTARLAMPIRAN……………………………………………………..xiv

BABI 1

PENDAHULIAN 1

Latarbelakang 1

Rumusanmasalah 8

MaksuddanTujuanpenelitian 9

1.3.1Maksudpenelitian 9

1.3.2tujuanpenelitian 9

Manfaatpenelitian 9

BAB II 11

KAJIANPUSTAKA,KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS 11

2.1Kajianpustaka 11



xi

2.1.1 PengertianLeverage 11

2.1.2TujuandanManfaatLeverage 12

2.1.3 PengukuranLeverage 13

2.1.4 PengertianProfitabilitas 15

2.1.5 TujuandanManfaatProfitabilitas 16

2.1.6 PengukuranProfitabilitas 17

2.1.7PengertianLikuiditas 20

2.1.8 TujuandanManfaatLikuiditas 21

2.1.9 Pengukuranlikuiditas 22

2.1.10Pengertianfinancialdistress 24

2.1.11PenyebabFinancialDistress 25

2.1.12Pengukuranfinancialdistress 26

2.1.13Hubunganantaravariabelpenelitian 30

2.Pengaruhprofitabilitasterhadapfinancialdistress 30

3.Pengaruhlikuiditasterhadapfinancialdistress 31

2.1.14PenelitianTerdahulu 31

KerangkaPemikiran 35

BABIII 38

OBYEK DAN METODEPENELITIAN 38

3.1Obyekpenelitian 38

3.2Metodepenelitian 38

3.2.1Operasionalisasivariabel 39

3.2.2PopulasidanSampelPenelitian 41

3.2.3JenisdanSumberData 44

3.2.4MetodePengumpulanData 45



xii

3.2.5UjiAsumsiKlasik 45

3.2.6MetodeAnalisisRegresi 48

3.2.7RancanganUjiHipotesis 48

BABIVHASILDANPEMBAHASAN 53

4.2DeskriptifVariabelPenelitian 79

4.2.1Leverage 79

4.2.2Profitabilitas 80

4.2.3Likuiditas 83

4.2.4Altam Z-score 85

4.2.5UjiAsumsiKlasik 90

PengujianHipotesis. 95

4.2 PembahasanHasilPenelitian. 99

BABVKESIMPULANDANSARAN 109

5.1Kesimpulan 109

5.2Saran. 111

DAFTARPUSTAKA 112

LAMPIRAN 117



xiii

DAFTARTABEL

Tabel1.1JumlahPerolehanUtang 6

Tabel1.2PerbandinganTotalUtangDanLaba 7

Tabel3.1Operasionalisasi 40

Tabel3.2JumlahPopulasiPenelitian 42

Tabel3.3KriteriaSampelPenelitian 44

Tabel3.4DaftarSampelPenelitian 45

Tabel4.1UjiOne-SampleKolmogorov-Smirnov 89

Tabel4.2UjiRunsTest 90

Tabel4.3HasilUjiMultikolinearitas 91

Tabel4.4HasilUjiHeteroskedostisitas 92

Tabel4.5HasilAnalisisRegresiLineraGanda 92

Tabel4.6HasilUjit/Parsial 94

Tabel4.7HasilUjiSimultan(UjiF) 96

Tabel4.8HasilAnalisisKorelasi 96



xiv

DAFTARGAMBAR

Gambar2.1KerangkaPemikiran 36

Gambar3.1strukturanalisisregresiberganda 54



xv

DAFTARGRAFIK

Grafik4.1Leverage 80

Grafik4.2Profitabilitas 82

Grafik4.3Likuiditas 85

Grafik4.4Altmanz-score 87



xvi

DaftarLampiran

Lampiran1jadwalpenelitian………………………………………………..117

Lampiran2perhitunganDER………………………………………………..117

Lampiran3perhitunganROA………………………………………….……120

Lampiran4perhitunganCR…………………………………………………122

Lampiran5perhitunganYX1………………………………………………125

Lampiran6perhitunganYX2………………………………………………128

Lampiran7perhitunganYX3………………………………………………130

Lampiran8perhitunganYX4………………………………………………133

Lampiran9perhitunganYX5…………………………………………....…135

Lampiran10perhitunganAltmanzscore………………………………...…137

Lampiran11hasilperhitunganDRE,ROA,CR,Y…………………….……140

Lampiran12hasilOutputspss……………………………………..…….…144

Lampiran13ttabel………………………………………………...……….146

Lampiran14Ftabel…………………………………..…………………….150

Lampiran15SuratLokasiPenelitian……………………………………….101

Lampiran16SuratBebasPlagiasi…………………………………………..102

Lampiran17SuratLembagaPenelitian…………………………………….103

Lampiran18HasilTurnitin…………………………………………….......104

Lampiran19Abstrak………………………………….……………………105

Lampiran20Curculum Vitae……………………………………….……...106



xvii



1

BABI

PENDAHULAN

1.1LatarBelakang

Kemajuan dibidang teknologiserta tingginya kebutuhan

masyarakatterhadapjasaangkutanumum memangmenjadipeluang

bagiperusahaan yang bergerak dibidang transportasi,akan tetapi

banyaknya jenis jasa transportasilain yang semakin sulituntuk

bersaing. Dengan munculnya sistem transportasi online dalam

pemasarannya,inovasidalam bidangusahamemangperludilakukan

demikepuasan konsumen.Mulai2011 terdapatberbagaimacam

transportasilainyayangmasukkeIndonesiasudahsemakinpraktis

sepertigrab dan gojek halinitentu sangat mengancam bagi

transportasiumum lainnyayangberbasismanualataukonversional.

Keadaan saat ini banyak perusahaan-perusahaan

mengalamifinancial distress, yang diakibatkan adanya kemajuan

teknologidimanaperubahanperilakukonsumenkhususnyadiindustri

transportasi.Konsumenbanyakberalihketransporasionlinemenjadi

indikasipertamaterjadifinancialdistress.Keadaanperusahaanyang

awalnyaprofit,pelan-pelanakanmengalamipenurunanlabasehingga

pembayaran utang belum bisa dilakukan.Selain itu perusahaan

mengalamikesulitandalam meningkatkanoperasionalkeuangan,dan

jikadibiarkanterus-menerusmakaperusahaanmemilikipotensiyang

tinggiuntuk mengalamifinancialdistress.MenurutNagar(2016)
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financialdistressmerupakankeadaandimanaperusahaanmengalami

kesulitankeuangansehubunganaruskasyangburukdanjugakesulitan

dalam
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membayarkewajiban perusahaan kepada kreditor,halinidikarenakan

biayatetapyangtinggi,pendapatanyangtidaklikuidataupendapatan

yang sensitif terhadap penurunan ekonomi. Hal ini menyebabkan

perusahaandalam jumlahbesarmengalamifinancialdistress(Muhtar

2017).

Financialdistressmerupakansuatudimanaperusahaansedang

mengalami kesulitan keuangan sebelum terjadinya kebangkrutan

(Fatmawati2017).Cara yang dilakukan untuk mendeteksiterjadinya

financial distress dengan melakukan analisis laporan keuangan,

mengingat banyak kasus perusahaan mengalamifinancialdistress.

Terjadinyafinancialdistressdisuatuperusahaanditandaidenganketidak

sanggupandalam membayarkewajibanatauutangyangbiasadisebut

leveragedalam jumlahbesar.leveragemerupakanalatuntukmengukur

seberapabesarasetperusahaandibiayaiolehutangdanjugamengukur

sebarapabasarmodalperusahaanyangtersediauntukmembayarsemua

utang perusahaan,sehingga semakin kecilleverage maka kondisi

perusahaansemakinmembaik(Muflihah2017).

Leverage yang tinggiakan menunjukkan jumlah ekuitas yang

dimilikiperusahaan tidakmampu menjamin hutang yang dimilikioleh

perusahaan,sehingga menyebabkan perusahaan mengalamifinancial

ditress(Antikasari2017). HalinisejalandenganpenelitianMarfungat

(2016)menyatakan bahwa leverage berpengaruh signifikan terhadap

financialdistress dan Febriana (2018)menunjukkan bahwa leverage
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memilikipengaruhpositifterhadapfinancialdistress.Berbedadengan

hasilyangdilakukanolehCurry(2018)Silalahidkk(2018),Harianti(2018)

danAlifiah(2013)menyatakanbahwaleveragetidak pengaruh terhadap

financial distress.Faktorlainyangdapamengukurfinancialdistress,

profitabilitasjugadigunakanuntukmengukurterjadinyafinancialdistress

dalam suatuperusahaan.Profitabilitasmerupakanalatukurperusahaan

dalam memperolehlabadalam periodetertentuyangdigunakanuntuk

memenuhi kewajiban perusahaan atau untuk kelangsungan hidup

perusahaan.

Profitabilitas adalah salah satu ukuran yang digunakan untuk

mengukurseberapabesarkemampuanperusahaandalam menghasilkan

laba yang dinginkan (Muflihah 2017).dan menyebebkan terjadinya

financialdistress Muhtar (2017).Halinididukung oleh penelitian

Srikalimah (2017),menunjukan hasilyang sama bahwa profitabilitas

berpengaruhterhadapfinancialdistress.Halinisejalandenganpenelitian

yangdilakukanCurry(2018),Hendra(2018),Yurivin(2018).Haliniberbeda

denganhasilpenilitianYustika (2015),Ayu (2017) yang menyatakan

hahwa profitabilitas tidakberpengaruh terhadap financialdustress

Selainleveragedanprofitabilitas yang digunakan untuk memprediksi

terjadinyafinancialditresspadaperusahaan.Selainituadafaktorlain

yang menyebabkan terjadinyafinancialdistressyaitulikuiditas yang

jugadigunakanuntukmemprediksifinancialdutresspadaperusahaan.

Likuiditas merupakan alatyang digunakan perusahaan untuk menilai



4

seberapa besar kemampuan perusahaan dalam melunasi hutang

jangkapendekmaupunhutangjangkapanjang.

Likuiditas merupakan kemampuan perusahaan dalam

menyelesaikan kewajiban perusahaan dalam jangka pendek(Harahap

2015).Sedngkan menurut(Astuti2015)menyatakan bahwaPenelitian

inididukung oleh Yustika (2015),Iryani(2016) yang menyatakan

bahwa likuiditas berengaruh terhadap financialdistress.Sedangkan

penelitianAbbas(2019),Sari(2019)memperolehhasilbahwalikuiditas

tidak perpengaruh terhadap financialdistress.Halinisejalan dengan

hasilpenelitian Ufo (2015),Curry dan Banjarnahor(2018)dan juga

Hholidah(2016).

Objek penelitian iniyang digunakan adalah perusahaan sub

sektortransportasiyangterdaftardiBursaefekIndonesiapadatahun

2015-2020.Berdasarkan data badan pusatstatistik (BPS),kontribusi

lapangan usaha transportasi dan pergudangan terhadap produk

domestik bruto (PDB) tercatatsebesarRp 14,837,36 triliun.Alasan

lapangan usaha tersebut menggambarkan sektortransportasiyaitu

transportasilaut,darat, udara,sungai,danau dan penyeberangan.

Subsekturlogistik juga mencakup pergudangan dan jasa penunjang

angkutan serta posdan kurir.Chariman SupplyChain Indonesia (SCI)

berdasarkan analisisnya,bahwa sektor transportasiIndonesia pada

tahun 2018 dinominasi oleh sub sektor angkutan darat dengan

kontribusi sebesar 53,15% dan diikuti dengan angkutan udara
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(36,10%).Angkutan-angkutan lainnya memberikan kontribusirendah,

yaitu angkutan laut(6,77),angkutan sungai,danau,danpeyeberangan

(2,41%),danyangmencakup.(Nasionalkontan.co.id).

Kontribusi transportasi tersebut PDB tahun 2018 sebesar

Rp66,2 triliun atau meningkat sebesar Rp 50,7 triliun (8,23%)

dibandingkan tahun 2017 sebesrRp615,5triliun.Berdasarkan analisis

SCI,peningkatan kontribusiitu didorong oleh pertumbuhan industri

pengilahannonmigas,terutamaindustrimakanan.Pendorong lainnya

yaitu perdagangan dengan peningkatan produksi barang-barang

domestik dan impor.Kontribusisetiap sub sektor trasportasiyang

tidakseimbang menunjukanketidakseimbangandalam menggunakan

alattransportasidiIndonesia.Haliniproses dan biaya transportasi

danlogistikyangberdampakterhadap harga produk dan komoditas.

Oleh karena itu pemerintahandan para pihak terkait,agar biasa

membantu peningkatan peranan model-modeltransportasisacara

berimbang untuk mewujudkan sistem transportasimultimoda sacara

terintegrasi(Nasionalkontan.co.id).
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Tabel1.1PerolehanUtang
Disajikandalam (Rupiah)

NO P/KODE
TAHUN      

2015 2016 2017 218 2019 2020

1 BBRM 1.113.402.262.000 995.262.422.000 910.829.920.000 881.696.830.000 829.699.836.000 420.313.152.000

2 ASSA 2.038.423.272.119 2.126.179.428.075 2.321.587.255.114 2.924.124.201.613 3.511.071.376.393 373.157.518.268

3 BLTA 90.013.000 7.477.894.000 693.618.254.000 593.329.758.000 514.642.618.000 534.213.974.000

6 CMPP 146.544.372.888 143.626.700.850 3.054.059.095.077 3.647.220.571.707 2.410.942.815.607 8.990.927.886.117

7 HITS 1.726.111.002.000 1.821.012.256.000 1.876.606.886.000 201.616.084.000 1.972.747.966.000 2.169.522.530.000

8 KARW 865.328.114.000 857.767.120.000 1.511.961.234.000 1.501.577.266.000 76.856.332.000 766.619.644.000

9 LEAD 1.964.715.550.000 1.612.673.594.000 1.511.961.234.000 1.501.158.274.000 1.545.807.102.000 1.448.440.798.000

10 MBSS 1.130.233.482.000 887.619.418.000 731.214.120.000 956.496.856.000 647.564.554.000 532.753.130.000

11 MIRA 161.377.211.052 153.570.600.374 145.032.607.737 96.461.435.704 116.925.646.360 101.678.044.013

12 NELY 61.089.238.467 41.516.059.806 31.209.419.166 50.960.583.715 65.436.471.797 69.298.714.658

13 PTIS 825.837.404.000 737.461.396.000 559.133.022.000 537.052.628.000 505.609.020.000 261.832.270.000

14 SAFE 85.988.901.324 41.869.657.201 88.300.631.879 408.464.934.756 408.955.063.516 391.040.622.215

15 SHIP 158.140.822.000 727.775.524.000 154.738.184.000 1.911.481.306.000 1.757.018.270.000 2.235.116.674.000

16 SMDR 3.927.205.002.000 38.958.920.785 397.623.482.718 405.666.710.994 3.785.647.446.000 4.653.231.618.000

17 SOCI 3.279.129.000.000 3.653.774.922.000 3.808.727.426.000 4.797.294.292.000 4.937.942.576.000 4.180.881.558.000

18 TAXI 1.962.823.365 1.820.550.026 1.763.500.314 1.853.612.051 933.327.880 763.628.958

20 WINS 2.685.313.498.000 2.377.019.190.000 1.920.457.076.000 1.453.974.620.000 1.295.070.630.000 1.118.586.448.000

21 JUMLAH 20.170.891.968.215 16.225.385.653.117 19.718.823.348.005 21.870.429.964.540 24.382.871.051.553 28.248.378.210.229
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Tabel1.2PerbandinganTotalUtangDanLaba
(Disajikandalam Rupiah)

No Tahun
Perusahaansubsectortransportasi

Utang Laba

1 2015 20.170.891.968.215 1.900.228.941.800

2 2016 16.225.385.653.117 2.148.642.611.217

3 2017 19.718.823.348.005 3.031.051.459.660

4 2018 21.870.429.964.540 14.267.148.476.241

5 2019 24.382.871.051.553 5.592.830.174.989

6 2020 28.248.378.210.229 4,430,805,039,014

Berdasarkan rata-rata pertumbuhan utang di subsektor

transportasi diatasyangbegitutinggi.Disebabkan kerena tingginya

tingkatbebanusahayangadapadakenaikanhargabahanbakardan

juaga biaya pemeliharaandanperbaikanalattransportasi.Selainitu

tingginyabiayajasalayananpenumpangsehinggabiayaoperasionallebih

tinggidaripadapendapatanyangdiperolehperusahaan(inaca.or.id,2020).

Halinimenyebabkan perusahaan tidakdapat membayarutang atau

disebutdenganleverage.Leverageyangtinggimengakibatkanperusahaan

semakin sulitdalam memenuhikewajiban perusahaa.Sehinggadapat

digambarkankemampuanperusahaandalam menghasilaknprofitabilitas

ataulabaitusangatkecil,yangmengakibatkaninvestormenarikdananya

dantidakberinvestasidiperusahaantersebut.Profitabilitasyangtinggi
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menunjukanperusahaanmenghasilkankeuntungan.

Apabila profitabilitassemakin kecilmaka akan menunjukan

kinerja keuangan perusahaan kurang baik,artinya perusahaan tidak

mampu menggunakan aktiva perusahaan yang dimiliki untuk

menghasilkan keuntungan yang lebih besar serta profitabilitas

menurun.Sehinggaberdampakpadalikuiditasdimanaperusahaantidak

mampu membayarutang jangka pendek.Likuiditas yang tinggipada

perusahaan maka potensiperusahaan mengalamikesulitan keuangan

sangatkecil, hal ini dikarenakan labayang dihasilancukup untuk

membayaran hutag jangka pendek pada saatjatuh tempo sehingga

perusahan terhindari dari kondisi kesulitan keuangan.Begitupun

sebaliknyajika likuiditas perusahaan kecilmakapotensiperusahaan

dalam membayarutangjangkapendeksangat besar disebabkan laba

yangdiperolehperusahaansangatkecil,tidakmampuhmembayarutang

jangka pendeknya pada saat jatuh tempo.Sehinggaperusahaan

memilikipotensiuntukmengalamifinancialdistresssangatbesar.

Rumusanmasalah

1.Seberapa besar pengaruh leverage secara parsial terhadap

financialdistresspada perusahaan subsektor transportasi yang

terdaftardiBEI?

2.Seberapa besarpengaruh profitabilitas secara parsialterhadap

financialdistress pada perusahaan subsektortrasnportasiyang

terdaftardiBEI?
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3.Seberapa besar pengaruh likuiditas secara parsialterhadap

financialdistress pada perusahaan subsektor transportasiyang

terdaftardiBEI?

4.Seberapa besar pengaruh leverage, frofitabilitas dan likuiditas

secara simultan terhadap financialdistress pada perusahaan sub

sektortransportasiyangterdaftardiBEI?

MaksuddanTujuanPenelitian

Darirumusan masalah yang sudah dijelaskan diatas,maka

maksuddantujuansebagaiberikut:

1.3.1MaksudPenelitian

Maksud penelitian untukmengungkap seberapabesarpengaruh

leverage dan profitabilitas terhadap financialdistress dan juga

seberapa besar likuiditas berpengaruh terhadap financial distress

pada perusahaan subsektortransportasiyang terdapatdiBEI2015-

2020.

1.3.2TujuanPenelitian

Tujuan penelitian untuk menganalisis pengaruh leverage,

profitabilitas dan likuiditas terhadap financialdistress pada

perusahaansubsektortransportasiyangterdapatdiBEI2015-2020.

ManfaatPenelitian

Hasilpenelitianinidiharapkandapatmemberikanmamfaatdan

kontribusibagiakademi,danjugaparapenelitiselanjutnya.

1.Bagiperusahaandapatbahanpertimbanganevaluasiterkaitdengan

kondisikeuangan.
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2.Bagi pembaca dan peneliti selanjutnya diharapakan dapat

memberikan buktiempiris mengenaihubunggan rasio keuangan

dengan financial distress yang dapat dijadikan bahan peneliti

selanjutnya.

3.Bagiakademidiharapkan dapatmenjadidomentasiilmiah yang

bermanfaatagarbisamendukungkegiatanakademik.

4.Darihasilpenelitian inidapat bermanfaat bagipengembangan

pengetahuandibagianilmumanajemenkeuangan.
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BAB II

KAJIANPUSTAKA,KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS

2.1KajianPustaka

Pada bagian iniakan dikemukakan teori-teoridan hasil

penelitianlain,serta publikasiumum yangterkaitdenganmasalah

-masalahyangdibahasdalam penelitianini.

2.1.1 PengertianLeverage

Leverage merupakan kemampuan perusahaan dalam

menggunakan aktiva dan dana yang mempunyai beban tetap

dalam rangka mewujudkan tujuan perusahaan untuk

memaksimalkan kekayaan milikperusahaan.Leverage merupakan

rasio yang menggambarkan hubunggan antara utang perusahaan

terhadap modalmaupun assetperusahaan (Harahap 2018).Nilai

leverageyang tinggiakan menyebabkan penurunan laba,sehingga

perusahaan tidak bisa melunasipembayaran utangnya selain itu

untukkesejahteraan pemegang saham.Untukpenggunaan tersebut

perusahaan harus menutupibiaya tetap atau membayar beban

tetap(Mery2017).

Leverage juga disebutsebagaisolvabilitas,yang digunakan

untukmengukursejauhmanaaktivaperusahaan dibiayaioleh utang

(Kasmir2017). Leverage yang tinggimengakibatkan perusahaan

memilikutang yang tinggiyang membebaniperusahaan,sehingga

pentinguntuk memperbaikitingkatleverageagar perusahaandapat
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membayarseluruh kewajibannya(Darmawan 2018).Leverage juga

menggukurseberapabesarpembelanjaan perusahaan dibandingkan

pembelanjaanyangdisediakanolehkrediturdalam
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memdanaitotalaktiva perusahaan.Semakin besarleverage maka

dana yang disediakan oleh perusahaan dalam membiayaiinvestasi

perusahaansemakinkecil,atautingkat

2.1.2TujuandanManfaatLeverage

Penggunaan leverage yang baik akan memberikan banyak

manfaatbagiperusahaangunamenghadapisegalakemungkinanyang

akan terjadi,namun semua kebijakan initergantung daritujuan

perusahaan secara keseluruhan.Berikut adalah beberapa tujuan

perusahaan menggunakan leverage menurut Kasmir (2016:153),

diantaranya:

1. Untukmengetahuiposisiperusahaanterhadapkewajibankepada

pihaklainnya(kreditur).

2. Untuk menilai kemampuan perusahaan dalam memenuhi

kewajiban yang bersifat tetap (sepertiangsuran pinjaman

termasukbunga).

3. Untukmenilaikeseimbanganantaranilaiaktivakhususnyaaktiva

tetapdanmodal.

4. Untukmenilaiseberapabesaraktivaperusahaandibiayaioleh

utang.

5. Untuk menilaiseberapa besarpengaruh utang perusahaan

terhadappengelolaanaktiva.

6. Untukmenilaiataumengukurberapabagiandarisetiaprupiah

modalsendiriyangdijadikanjaminanutangjangkaPanjang.
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7. Untukmenilaiberapadanapinjamanyangsegeraakanditagih,

terdapatsekiankalinyamodalsendiriyangdimiliki.

Selainitu,manfaatleverageinimenurutKasmir(2017:154)

adalah:

1. Untuk menganalisis kemampuan posisiperusahaan terhadap

kewajibankepadapihaklainnya.

2. Untukmenganalisiskemampuanperusahaandalam memenuhi

kewajiban yang bersifat tetap (sepertiangsuran pinjaman

termasukbunga).

3. Untukmenganalisiskeseimbanganantaranilaiaktivakhususnya

aktivatetapdanmodal.

4. Untukmenganalisisseberapabesaraktivaperusahaandibiayai

olehutang.

5. Untuk menganalisis seberapa besar utang perusahaan

berpengaruhterhadappengelolaanaktiva.

6. Untuk menganalisis berapa bagian darisetiap rupiah modal

sendiriyangdijadikanjaminanutangjangkapanjang.

7. Untukmenganalisisberapadanapinjamanyangsegeraakan

ditagih,adaterdapatsekiankalinyamodalsendiri.penggunaan

hutangyangdilakukanperusahaanlebihbesar.

2.1.3 PengukuranLeverage

a. Debtto AssetsRatiomerupakan rasio yang digunakan untuk

mengukurperbandinganantaratotalutangdantotalaset.Selain
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itu rasio ini digunakan untuk mengukur seberapa besar

perusahaan dibiayaioleh hutang atau seberapa besarutang

perusahaandipengaruhiolehpembiayaanaset.Adapun standar

yangsudahditetapkanuntukDebttoAssetsRatioyaitu35%.

Rumus yang digunakan untuk menghitung Debtto Assets

Ratiosebagaiberikut:

DebttoAssetsRatio=
Totalutang

TotalAktiva

Sember:Hanafi(2018:84),Albert,ZakidanEndang(2018),Abdul

Ghofur(2017),Asmarani(2018).

b. Debtto EquityRatiomerupakan rasio yang digunakan untuk

mengukurbesarnyaproporsihutangterhadapmodal.Rasioini

dihitungsebagaihasilbagiantaratotalhutangdenganmodal.

Rasio iniberguna untuk mengetahuibesarnya perbandingan

antarajumlahdanayangdisediakanolehkreditordenganjumlah

danayangberasaldaripemilikperusahaan.StandarindustriDebt

toEquityRatioadalah90%.Adapunindikatoruntukmenghitung

DebttoEquityRatioyaitu:

DebttoEquityRatio=
totalhutang

totalekuitas

Sumber:AzisdanHatono(2017),Salim danSusilowati(2019),

MiaPratiwi(2017),Hatono(2018),Erayanti(2019),Indrianidan

Mildawati(2019).

Darisemua indikatorleveragepenulismemilih menggunakan
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pengukuran DER.Karena untuk menghitung seberapa besar

peusahaandibiayaiolehhutang.

c.TimesInterestEarnedRatioadalahrasiokelipatanbungayang

dihasilkan menunjukkan sejauh mana atau berapa kali

kemampuanperusahaandalam membayarbunga.Kemampuan

perusahaandisinidiukurdarijumlahlabasebelum bungadan

pajak.Rasioinidihitungsebagaihasilbagiantaralabasebelum

bunga dan pajakdengan besarnya beban bunga yang harus

dibayarkan.Standarindustritimeinterestearnedratioadalah10

kali.BerikutiniindikatoruntukmenghitungTimeInterestEarned

ratio:

TimesInterestEarnedRatio=
labasebelum pajandanbunga

bebanbunga

Sumber:Mamduh(2018:84)

d. Fixed Charge Coverage Ratio adalah adalah rasio yang

menyerupaiTimes InterestEarned Ratio.Perbedaan antara

kedua rasio tersebutadalah jika perusahaan mendapatkan

hutangjangkapanjangataumeyewaasetberdasarkankontrak

sewa.Adapun standarindustriFixed Charge Coverage Ratio

adalah10kali.BerikutindikatoruntukmenghitungFixedCharge

CoverageRatioadalah:

FixedChargeCoverageRatio=
EBIT+biayasewa

biayabuang+biayasewa

Sumber:Mamduh(2018:85)
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2.1.4 PengertianProfitabilitas

Profitabilitas merupakan kemampuan prusahaan dalam

menghasilakan pada periode tertentu,laba merupakan salah satu

ukuran kinerja perusahaan. Ketika dimana perusahaan memiliki

laba yang tinggimaka kinerja perusahaan dikatakan baik,dan

sebaliknyajika laba menurun maka kinerja perusahaan buruk.

Menurut Sartono dalam Fahmawati (2017:19) profitabilitas

merupakan kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba

sehubungan dengan penjualan,baik totalaktiva maupun modal

sendiri.

Pada dasarnya perusahaan lebih menyukaipendapatan yang

diterima digunakan sebagai sumber utama dalam pembiayaan

investasi. Menurut Herry (2015) menyatakan bawha rasio

profitabilitas biasaya disesuaikan dengan tujuan dan kebutuhan

perusahaan. Profitabilitas juga menggambarkan kemampuan

perusahaandalam menghasilkanlababaikdaripenjualanyangada

maupun totalasetyang dimilikiperusahaan (Dunanti2017).Selain

itu profitabilitas juga merupakan kemampuan perusahaan dalam

menghasilkan laba dan juga ukuran tingkatefektivitas manajemen

padaperusahaan(Sunardi2018).

Profitabilitasyaitukemampuanperusahaandalam menghasilkan

labapadaperiodetertentu.Labajugamenjadimerupakansalahsatu

ukurankinerjaperusahaan,labayangtinggimenggambarkankinerja

perusahaan dalam keadaan baik dan sebaliknya.Selain itu laba
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merupaka indikator perusahaan untuk memehunikebutuhan dan

elemenuntukmenciptakannilaiperusahaandimasayangakandatang

(Rohmadini2018).

2.1.5 TujuandanManfaatProfitabilitas

profitabilitasmemilikitujuandanmanfaattidakhanyabagipihak

internal,tetapijuga bagipihak ekternalatau diluar perusahaan,

terutamapihak-pihakyangmemilikikepentingandenganperusahaan.

TujuanpenggunaanrasioinimenurutKasmir(2013:197).

a. Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh

perusahaandalam satuperiodetertentu.

b. Untukmenilaiposisilabaperusahaantahunsebelumnyadengan

tahunsekarang.

c. Untukmenilaiperkembanganlabadariwaktukewaktu.

d. Untukmenilaibesarnyalababersihsesudahpajakdenganmodal

sendiri.

e. Untukmengukurproduktivitasseluruhdanaperusahaanyang

digunakanbaikmodalpinjamanmaupunmodalsendiri.

f. Untuk mengukurproduktivitas dariseluruh dana perusahaan

yangdigunakanbaikmodalsendiri.

ManfaatyangdiperolehmenurutKasmir(2015:198)

1. Mengetahuibesarnyatingkatlabayangdiperolehperusahaan

dalam satuperiode.

2. Mengetahuiposisilabaperusahaantahunsebelumnyadengan
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tahunsekarang.

3. Mengetahuiperkembanganlabadariwaktukewaktu.

4. Mengtahuibesarnyalababersihsesudahpajakdenganmodal

sendiri.

5. Mengetahuiproduktivitasdariseluruh dana perusahaan yang

digunakanbaikmodalpinjamanmaupunmodalsendiri.

2.1.6 PengukuranProfitabilitas

Rasio profitabilitasyang lain adalah Ruturn on totalasset

(ROA). Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan untuk

menghasilakan laba bersih berdasarkan tingkat aset tertentu

Mamduh (2018:81).profitabilitas dapatdiukurmenggunakan rumus

berikut.

a. Return on Assets (ROA) adalah rasio yang menunjukkan

seberapabesarkontribusiasetdalam menciptakanlababersih.

Dengankatalain,rasioinidigunakanuntukmengukurseberapa

besarjumlahlababersihyangakandihasilkandarisetiaprupiah

dana yang tertanam dalam totalaset.Lukviarman (2006:36)

menyatakan standarindustriROA adalah 5,98%.Sedangkan

menurutKasmir(2015:196)standarrasio indutriuntuk ROA

sebesar30%.AdapunIndikatoruntukmencarireturnonasset

(ROA)adalahsebagaiberikut:
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ROA=
LabaBersihsetelahpajak

Totalaktiva

Sumber:Hanafi(2018:85),Sitidaniwan(2017),Wilujeng(2020),

Ghofur(2017),Albert(2018),Aryadi(2018),Hatono(2020),Indriani

danMildawati(2019).

Darisemuaindikatorprofitabilitaspenulismemilihmenggunakan

pengukuran ROA. Karena untuk menghitung kemampuan

perusahaan dalam menghasilkan laba dengan menggunakan

totalasetperusahaan

b. ReturnOnEquity(ROE)adalahrasioyangmenunjukkanseberapa

besarkontribusiekuitasdalam menciptakanlababersih.Dengan

katalain,rasioinidigunakanuntukmengukurseberapabesar

jumlahlababersihyangakandihasilkandarisetiaprupiahdana

yang tertanam dalam totalekuitas.Lukviarman (2006:36)

menyatakan standarindustriROE adalah 8,32% Sedangkan

menurutKasmir(2015)standarrasioindutriuntukROEsebesar

40%.Adapunindikatoruntukmencarireturnonequity(ROE)

adalah:

ROE=
earingafterinterestandtax

equity

Sumber:Hanafi(2018:85),Erayanti(2019),AyuPermataSari(2020)

c. ProfitMargin adalah rasio yang digunakan untuk mengukur

besarnya persentase laba kotoratas penjualan bersih.Laba

kontor sendiri dihitung sebagai hasil pengurangan antara
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penjualan bersih dengan harga pokok penjualan.Penjualan

bersihdisiniadalahpenjualan(tunaimaupunkredit)dikurangi

returdan penyesuaian harga jualserta potongan penjualan.

Standarindustriuntuk Gross ProfitMargin adalah 24,90%.

AdapunindikatoruntukmencariGrossProfitMarginyaitu:

GrossProfitMargin=
penjualanbersi-HPP

penualanbersih

d. Operating ProfitMargin adalah rasio yang digunakan untuk

mengukurbesarnyapersentaselabaoperasionalataspenjualan

bersih.Laba operasionaldihitung sebagaihasilpengurangan

antaralabakotordenganbebanoperasional.Bebanoperasional

disiniterdiriatasbebanpenjualanmaupunbebanumum dan

administrasi.Standarindustriuntuk Operating ProfitMargin

sebesar10,80%.AdapunindikatoruntukmencariOperatingProfit

Marginyaitu:

OPM =
penjualanbersih-HPP-biaya

pejualanbersih

e. NetProfitMarginadalahrasioyangdihitungdenganmembagi

laba bersih terhadap penjualan bersih.Laba bersih dihitung

sebagai hasil pengurangan antara laba sebelum pajak

penghasilan dengan beban pajakpenghasilan.Laba sebelum

pajak penghasilan disiniadalah laba operasionalditambah

pendapatandankeuntunanlain-lain,laludikurangidenganbeban
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dankerugianlain-lain.Lukviarman(2006:36)menyatakanstandar

industri NPM adalah 3,92% Sedangkan menurut Kasmir

(2015:196) standarrasio indutriuntuk NPM sebesar20%.

AdapuanindikatoruntukmencariNetProfitMargin(NPM)adalah:

NPM =
lababersihsetelahpajak

penjualanbersih

Sumber:Mamduh(2018:85)

2.1.7PengertianLikuiditas

Likuiditasadalah sebuah indikator mengenai kemampuan

perusahaan dalam membayar seluruh kewajiban financialjangka

pendek pada saat jatuh tempo dengan aktiva lancar yang

ada.Liluiditasmerupakankemampuanperusahaandalam memenuhi

kewajiban keuangan yang harus dibayar, atau kewajiban

perusahaan dalam memenuhinya saat ditagih (Munafir 2017).

Likuiditas merupakan kemampuan perusahaan dalam memenuhi

kewajiban jangka pendek (fatmawati,2017).Likuiditasmerupakan

rasioyang menunjukan bawha kemampuan perusahaan dalam

memenuhikewajibanjangkapendekmenurutHarry(2015).

Likuiditasjugadigunakanuntukmembayarseluruhkewajiban

jangka pendek beserta aktiva lancarperusahaa (Fatimah 2017).

Likuiditas ini merupakan indikatoryang digunakan secara luas.

Likuiditasyang tinggi merupakan kemampuan perusahaan dalam

memenuhikewajiban jangka pendek semakin baik,serta semakin
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tnggi kemampuan perusahaan dalam membayar deviden bagi

pemegang saham (Elty2016).Likuiditas digunakan untukmengukur

kemampuan perusahaan dalam melunasikewajiban jangka pendek

dengan aktiva lancaryang dimilikiperusahaan(Iwan 2017).Suatu

perusahaanyangmempertahankankelangsungankegiatanusahayaitu

denganmelunasikewajibanfinancialsalahsatunyalikuiditas (Herlina

2019).

2.1.8 TujuandanManfaatLikuiditas

Perhitunganlikuiditasmemberikancukupbanyakmanfaatbagi

berbagaipihakyangberkepentinganterhadapperusahaan.Pihakyang

paling berkepentingan adalah pemilik perusahaan dan manajemen

perusahaangunamenilaikemampuanperusahaan.Selainitu,adapula

tujuandariperhitunganrasiolikuiditas.

TujuandanmanfaatrasiolikuiditasmenurutKasmir(2017:132).

1. Untukmengukurkemampuanpeusahaanmembayarkewajiban

atauutangyangsegerajatuhtempopadasaatditagih.Artinya,

kemampuanuntukmembayarkewajibanyangsudahwaktunya

dibayarsesuaijadwalbataswaktuyangtelahditetapkan.

2. Untukmengukurkemampuanperusahaanmembayarkewajiban

jangkapendekdenganaktivalancarsecarakeseluruhan.

3. Untukmengukurkemampuanperusahaanmembayarkewajiban

jangka pendekdengan aktiva lancartanpa memperhitungkan

sediaan atau piutang.Dalam haliniaktiva lancardikurangi
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sediaandanutangyangdianggaplikuiditasnyalebihrendah.

4. Untuk menngukur atau membandingkan antara jumlah

persediaanyangadadenganmodalkerjaperusahaan.

5. Untukmengukurseberapabesaruangkasyangtersediauntuk

membayarutang.

6. Sebagaialatperencanaan kedepan,terutama yang berkaitan

denganperencanaankasdanutang.

7. Untukmelihatkondisidanposisilikuiditasperusahaandariwaktu

kewaktudenganmembandingkannyauntukbeberapaperiode.

8. Untukmelihatkelemahanyangdimilikiperusahaan,darimasing-

masingkomponenyangadadiaktivalancardanutanglancar.

9. Menjadialatpemicubagipihakmanajemenuntukmemperbaiki

kinerjanya,denganmelihatrasiolikuiditasyangadapadasaatini.

2.1.9 Pengukuranlikuiditas

1. Ratio Quick merupakan suatu perbandingan aktiva lancer

dikurang persediaan dengan kewajiban lancar. Rasio ini

memangdigunakanuntukmengukurkemampuanperusahaan

dalam memenuhikewajiban dengan tidak memperhitungkan

persediaan. Karena butuh waktu yang cukup lama untuk

mengubah menjadikas.StandarRatio QuickRasio inidapat

dihitungdenganrumus:

QuickRatio=
AktivaLancar-persediaan

utanglancar

Sumber:RinaErayanti(2019)
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2. CurrentRatiomengukurkemampuan kemampuan perusahaan

memenuhi hutanggjangks pendek dengan menggunakan

aktiva lacar.Likuiditas jangka pendek perusahaan dengan

melihat aktiva lancar perusahaan lelatif terhadap utang

lancarnya(Mamduh,2018:75).

CurrentRatio=
aktivalancar

utanglancer

Sumber:Hanafi(2018),Masitoh(2017),AbdulGhofur(2017),

Arba Aryadi(2018),Hantono (2018),Indrianidan Mildawati

(2019).

Darisemuaindikatorlikuiditaspenulismemilihmenggunakan

pengukuran CR. Karena untuk menghitung kemampuan

perusahaandalam membayarutangjangkapendekyangakan

jatuhtempo.

3. Rasiokas(Cashratio)merupakanalatyangdigunakanuntuk

mengukur seberapa besar uang kas yang tersedia untuk

membayarutang.Ketersediaanuangkasdapatditunjukkandari

tersedianyadanakasatauyangsetaradengankas.Cashratioini

dapat diukur dengan rumus sebagai berikut:Rasio

Kas=
kas

aktivalancer

Kasmir(2015).
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2.1.10Pengertianfinancialdistress

Financialdistress merupakan kondisiyang sangat dihidari

oleh setiap perusahaan,karena financialdistress yaitu diamana

perusahaan mengalami kesulitan masalah keuangan sehingga

menyebabkan kondisiperusahaan menjaditidak baik tetapibelum

tahap kebangkrutan Menurut Herry (2016).financial distress

merupakan suatu keadaan dimana suatu perusahaan mengalami

financialdistress untuk menutupikewajibannya,dan pendapatan

perusahaan tidak dapatmenutupitotalbiaya sehingga mengalami

financialdistress.

Menurut Rusaly (2016) financial distress yang disrtikan

sebagaitahap penurunan kondisikeuangan yang terjadisebelum

perusahaan mengalamikebangkrutan atau likuiditas. Kondisiini

bisa digambarkan bahwa financial distress ketidakmampuan

perusahaan atau dana perusahaan tidak bisa menutupikewajiab

yangtelahjatuhtempo.

Financialdistress dapatmenjadiancaman bagiperusahaan

dikarenakan financial distress dapat terjadi pada seluruh jenis

perusahaan baik perusahaan besarmaupun perusahaan kecildan

menengah.Untukituperusahaanharusmemilikistrategiyangtepat

untuk mengantisipasikondisiyangmengarahpadamasalahkeuangan
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perusahaan (Worokinasih 2018).Financialdistressmerupakan tahap

penurunan kondisikeuangan yang terjadisebelum kebangkrutan,

keadaan inidiawalidengan ketidakmampuan perusahaan dalam

memenuhikewajibanperusahaanterutamayangbersifatjangkapendek

yang disebutlikuiditasdan solvabilitas atau leverage(Worokinasih

2018).

2.1.11PenyebabFinancialDistress

Penyebab terjadinya kesulitan keuangan (financialdistress),

dinyatakan oleh Sudana (2016:249)sebagaiberikut:Ada berbagai

faktoryang dapatmenyebabkan perusahaan mengalamikegagalan,

diantaranya adalah faktor ekonomi,kesalahan manajemen,dan

bencana alam. Perusahaan yang mengalami kegagalan dalam

operasinyaakanberdampakpadakesulitankeuangan.Tapikebanyakan

penyebabnya,baiklangsung maupun tidaklangsung adalah karena

kesalahanmanajemenyangterjadiberulang-ulang.

Sedangkan menurut Fahmi (2015:105) faktor penyebab

terjadinya financial distress adalah: “Penyebabnya dimulai dari

ketidakmampuandalam memenuhikewajibankewajibannya,terutama

kewajibanyangbersifatjangkapendektermasukkewajibanlikuiditas

danjugatermasukkewajibandalam kategorisolvabilitas.Permasalahan

terjadinyainsolvencybisatimbulkarenafaktorberawaldarikesulitan

likuiditas.Ketidakmampuantersebutdapatditunjukandengan2(dua)
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metode,yaituStock-basedinsolvencydanFlow-basedinsolvency.Stock-

based insolvency adalah kondisiyang menunjukkan suatu kondisi

ekuitasnegatifdarineracaperusahaan(negativenetwort),sedangkan

Flow-based insolvency ditunjukkan oleh kondisiarus kas operasi

(operatingcashflow)yangtidakdapatmemenuhikewajiban-kewajiban

lancarperusahaan.”

2.1.12Pengukuranfinancialdistress

Salah satu metode yang dianggap popular dan bnyak

digunakan dalam penelitian dan analisis yaitu metodeAltman.

PengukuranfinancialdistresspadapenelitianinimenggunakanAltman

yang dilakukan pada tahun 1995 adapun standarAltman Z-Score

sebesar80%.PersamaanZ-scoreyangdimondifikasikanolehAltman

(1995)sabagaiberikut:

Z=1,2X1+1,4X2+3,3X3+0,6X4+1,0X5

Keterangna:

X1=(Aktivalancar–Utanglancar)Totalaktiva

X2=Labayangditahan/TotalAset

X3=LabaSebelum BungadanPajak/TotalAset

X4=Nilaipasarsaham biasadanpreferen/Nilaibukutotalutang
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X5=Penjualan/TotalAset

Menurut(Mamdu2018:261).nalisisZ-scoredikembangkanoleh

Prof.EdwardAltmandengantujuanmemprediksikesehatanfinansial

sebuah perusahaan dan kemungkinan untuk mengalami suatu

kebangkrutan.Olehkarenaituanalisisinidigunakansebagaipengukur

tingkatresiko keuangan suatu perusahaan.Altman Z-score adalah

salah satu metode untuk mengetahuitingkatkesehatan keuangan

suatuperusahaanyangbisadigunakanuntukmenilaiberhasiltidaknya

manajemensebuahperusahaan.Z-Scoreadalahskoryangditentukan

darihitunganstandarkalinisbah-nisbahkeuanganyangmenunjukkan

tingkat kemungkinan kebangkrutan perusahaan. Model prediksi

kebangkrutanAltman(1983)Z-scoremerupakansuatumetodeuntuk

memprediksikesehatanfinancialsuatuperusahaandankemungkinan

untukmengalamikebangkrutan.

Tanjung(2020)Altmanadalahorangpertamayangmelakukan

implementasiMultipleDiscriminantAnalysis(MDA).HasilnyaadalahZ-

score dapatmemprediksipotensikebangkrutan suatu perusahaan

secaraberkelanjutandangeneral.Setelahmenelitivariabelyangdipilih

dan sampel,Altman menghasilkan modelkebangkrutan pertama.

Analisiskebangkrutaninidilakukanuntukmemperolehperingatanawal

dimanatanda-tandaawalkebangkrutantersebut,menunjukan semakin

baik bagipihak manajemen.Kerena masibanyak waktu dalam

melalukanperbaikan-perbaikan.Danpihakkreditur,pemegang saham
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bisamelakukanpersiapanuntukmengatasiberbagaikemungknanyang

buruk terjadi.Tanda-tanda kebangkrutan inidapatdilihatdengan

menggunakandataakuntansi(Hanafi2018:261).

Table2.1

Emapatkategorikebangkrutan

Tidakdalam

kesulitankeuangan

Dalam

kesulitan

keuangan

TidakBangkrut

Bangkrut

I

III

II

IV

Perusahaan yang berada dalam kategoriItidak mengalami

kesulitankeuangandantidakmengalamikebangkrutan.Perusahaan

yang dikategori II merupakan perusahaan yang kemungkinan

mengalamikesulitan keuangan,tetapiberhasilmengatasimasalah

tersebut.Oleh karenaitu tidakdikatakan bangkrut,namun berbeda

dengan kategoriIIIdimana perusahaan tersebuttidak mengalami

kebangkrutan.Tetapikarenasuatuhal,contohnyaperusahaaningin

menyelesaiakn masalah tekanan pekerjaan,sehingga memutuskan

perusahaandinyatakanbangkrut(Hanafi2018:261).

Perusahaan yang memilikiZ-scorekurang dari1,1 dikategori

sebagaiperusahaanyangmengalamifinancialdistress.Namunapabila

perusahaan memiliki Z-score lebih dari 2,6 dikategori sebagai
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perusahaan yang tidak mengalamifinancialdistress.Bagaimana

denganperusahaanyangmemilikiZ-scoreantara1,1dan2.6maka

dikategorigreyarea,yangdiartikantidakdapatditentukanperusahaan

dalam keadaansehatatautidaksehat.Sebagaiperusahaanyangsehat

atau,yangmenggalamifinancialditress.KemudiannilaidariZ-score

yangdiperolehuntukdijadikannilaidumy.Yangmananilai1merupakan

perusahaan berada pada kondisifinancialdistress,dan nilai0

merupakan kondisidimanaperusahaan tidakberadapadafinancial

ditress(Hanafi2018:261).

Financialdistressdisebabkan kerena tingginya tingkatbeban

usahayangadapadakenaikanhargabahanbakardanjuagabiaya

pemeliharaandanperbaikanalattransportasi.Selainitutingginyabiaya

jasalayananpenumpangsehinggabiayaoperasionallebihtinggidari

pada pendapatanyangdiperolehperusahaan(inaca.or.id,2020).Halini

menyebabkanperusahaantidakdapat membayarutangataudisebut

dengan leverage.Leverage yang tinggimengakibatkan perusahaan

semakinsulitdalam memenuhikewajibanperusahaa.Sehinggadapat

digambarkan kemampuan perusahaan dalam menghasilakn

profitabilitasataulabaitusangatkecil,yangmengakibatkaninvestor

menarik dananya dan tidak berinvestasidiperusahaan tersebut.

Profitabilitas yang tinggi menunjukan perusahaan menghasilkan

keuntungan.

Apabila profitabilitassemakin kecilmaka akan menunjukan
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kinerja keuanganperusahaankurangbaik,artinyaperusahaantidak

mampu menggunakan aktiva perusahaan yang dimiliki untuk

menghasilkan keuntungan yang lebih besarsehingga profitabilitas

menurun.Sehinggaberdampakpada likuiditasdimanaperusahaan

tidakmampumembayarutangjangkapendek.Likuiditasyangtinggi

pada perusahaan maka potensiperusahaan mengalamikesulitan

keuangansangatkecil,halinidikarenakanlabayangdihasilancukup

untuk membayaran hutag jangka pendek pada saatjatuh tempo

sehingga perusahan terhindari dari kondisi kesulitankeuangan.

Begitupun sebaliknyajika likuiditas perusahaan kecilmakapotensi

perusahaan dalam membayarutang jangka pendeksangat besar

disebabkan laba yang diperoleh perusahaan sangat kecil,tidak

mampuh membayar utang jangka pendeknya pada saat jatuh

tempo.Sehingga perusahaan memilikipotensiuntuk mengalami

financialdistresssangatbesar.

Solusi untuk mengatasi masalah financial distress pada

perusahaandisaathilangnyakepercayaankreditordaninvestorserta

pihakektrernallainnya(Febrina2019)yaitusebagaiberikut.

1. restrukturisasiyaitumemintaperpanjanganwaktudarikreditor

untukpelunasanutang

2. menggantikanmanajemenperusahaanjikadibutuhkandengan

orangyanglebihberkompotendalam mengelolahmanajemen

perusahaan.Sehingga mampuh mengembalikan kepercayaan
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kreditordaninvestorpadaperusahaan.

2.1.13Hubunganantaravariabelpenelitian

1.Pengaruhleverageterhadapfinancialdistress

MenurutMuflihah(2017)menyatakanbahwaleverageadalah

untuk mengukur sebarapa besar aset perusahaan dibiayaioleh

utang dan juga mengukursebarapa basarmodalperusahaan yang

tersedia untuk membayar semua utang perusahaan, sehingga

semakin kecil leverage maka kondisi perusahaan semakin

membaik.leverage yang tinggiakanmenunjukkan jumlah ekuitas

yang dimiliki perusahaan tidak mampu menjamin hutang yang

dimilikioleh perusahaan,sehingga menyebabkan perusahaan

mengalamifinancialditress(Antikasari2017).

2.Pengaruhprofitabilitasterhadapfinancialdistress

Menurut (Muflihah 2017) menyatakan bahwa profitabilitas

adalah salah satu ukuran yang digunakan untuk mengukur

seberapa besarkemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba

yang dinginkan.apabila profitabilitas semakin kecilmaka halini

menunjukan kinerja keuangan perusahaan kurang baik, artinya

perusahaan tidak mampu menggunakan aktiva perusahaan yang

dimilikiuntukmenghasilkan keuntungan yang lebih besarsehingga

profitabilitas menurun dan menyebebkan terjadinya financial

distress(Muhtar2017).

3.Pengaruhlikuiditasterhadapfinancialdistress

Menurut Harahap (2015) likuiditas merupakan kemampuan
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perusahaan dalam menyelesaikan kewajiban perusahaan dalm

jangka pendek. Likuiditas yang tinggi pada perusahaan maka

potensiperusahaan mengalamifinancialdistress sangatkecil,hal

ini dikarenakan labayang dihasilan cukup untuk smembayaran

hutag jangka pendek padasaatjatuh tempo sehingga perusahan

terhindaridarikondisifinancialdistress.Begitupun sebaliknya jika

likuiditas perusahaan kecilmaka potensiperusahaan mengalami

financial distress sangat besar disebabkan perusahaan tidak

mampuh membayar utang jangka pendeknya padasaat jatuh

tempo(Astuti2015).

2.1.14PenelitianTerdahulu

WilujengdanYulianto(2020).Yangbertujuanuntukmenganalisis

dan mendeskripsikanpengaruh leverage,rasio pasar,kepemilikan

institusi,komite audit,dan pengaruhdari moderasi profitabilitas

terhadap financial distress. Populasi penelitianyaituperusahaan

food and beverage yang terdaftardiBEItahun 2013.Sampelyang

digunakan90 unitanalisis.Metodeanalisisyang digunakanadalah

regresilogisticdanujiselisihmutlak.Hasilpenelitiansebagaiberikut:

leverage, rasio pasar, kepemilikan institusi,komite audityang

dimoderasi profitabilitas tidak berpengaruh terhadap financial

distress.

AlfidadanKusmana(2018).Yangbertujuan untuk mengetahui

pengaruh likuidutas,leverage,dan profitabilitas terhadap financial
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ditress.Penelitianinimenggunakanperusahaansubsektorproperty

dan realestate yang terdaftar diBEIsabagaisampel.Metode

penelitian sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu

metodepurposivesamling.Dengan jumlah sampelyang digunakan

dalam penelitian ini46 perusahaan propertidan realestate.Jenis

data yang digunakan dalam penelitian iniadalah analisis regresi

logisticdengan program eviews10.0.hasildaripenelitian initidak

memiliki pengaruh antara likuiditas, leverage, dan profitailitas

terhadap financial distress. Namun terdapat pengaruh negatif

antaraprofitabilitasterhadapfinancialdistress.

Rosmita,dan Rashid (2020).Yang bertujuan memperdiksi

kemungkinan terjadinya financial ditress pada perusahaan

manufakturyangada diIndonesia periode 2013-2017.Pendekatan

yang dilakuakan untuk memperdiksiterjadinya financialdistress

dengan melihatmenggunakan beberapa rasio yaitu leverage(DER),

profitabilitas(ROA),likuiditas(Currentratio)danfirm size(variabel

X)terhadap financialditress.Metodeanalisisyangdigunakan dalam

penelitianiniadalahregresibergandadandiujiseacaraparsialdan

secara bersama sama. Hasil penelitian sebagai berukut: hasil

penelitian menunjukan bahwa terdapa pengaruh yang signifikan

antara leverage (DER),profitabilitas (ROA),likuiditas (Currentratio)

dan firm size (variabelx) baik sacara parsialmaupun sacara

bersamasamaterhadapfinancialdistress.
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Setiyawan danMusdholifah (2020). Jenis penelitian yang

digunakan adalah kuantitatif dengan jumlah sampel 267

perusahaan yang terdaftardiIDX 2016-2017.Analisis data yang

digunakandalam penekitianinimenggunakanregresilogistik.Hasil

penelitian ini menunjukan bahwa ROA dan Current Ratio

berpengaruh negatif terhadap financial ditress. Berbeda dengan

kepemilikan institusional dan leverage tidak memiliki pengaruh

terhadapfinancialditress.

Khotimah dan Yuliana (2020). Penelitian ini bertujuan

mengetahui pengaruh profitabilitas terhadap financial ditress.

Sampelyangdigunakan 4 perusahaan yang tergabung padasub

sektor semen dengan BEI. Metode yang digunakan statistik

deskriptifdenganalatanalisisModeratedRegretionAnalyze.Halini

memberikan hasildimana terdapatpengaruh negatifsignifikan dari

vaeiabel ROA terhadap financial distress.Dengan menggunakan

metodeAtlmanZ-Score.

Rahma (2020).Penelitianinibertujuanuntuk mengujisecara

empiris antra lain pengaruh profitabilitas,leveragedanlikuiditas

terhadap financialdistress.Penelitianinimenggunakan perusahaan

padasubsektortrasprotasi yang terdaftarBEIperiode 2014-2019.

Penggunaan sampelyang digunakan adalah purposive sampling.

Pengujian hipotesis menggunakan regresi logistic. Hasil yang

dalam penelitian ini mengemukakan bahwa profitabilitas dan
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leverage memiliki pengaruh negatif terhadap financial distress

sedangkan likuiditas tidak memilikipengaruh signifikan terhadap

financialdistress.

Mahaningrum dan Merkusiwati(2020). Bertujuan untuk

pembuktiansecaraempirismengenaipengaruhrasiokeuanganpada

financialdistressyang dilakukan pada perusahaan sektorindustry

dasardan kimia yang terdaftardiBEIperiode 2016-2018.Sampel

ditentukan melaluimetode nonprobability samplingdenganteknik

purposivesamplingdenganjumlahsampel39 perusahaanberdasrkan

hasilpenelitian dinyatakan bahwa rasio profitabilitas berpengaruh

negatif terhadap financialdistress, rasiolikuiditas tidak mimiliki

pengaruh terhadap financialdistress,rasio leverage berpengaruh

positif terhdap financialdistress,rasio aktiva tidak berpengaruh

terhadap financialdistress,dan rasio pertumbuhan tidak memiliki

pengaruhterhadapfinancialdistress.

AuliadanLestari(2018).Tujuan penelitian iniadalah untuk

mengtahui adanya pengaruh antara likuiditas,leverage dan

profitabilitas terhadap financial distress pada perusahaan

manufaktursektorindustribarang dan konsumsiyang terdaftardi

BEIperiode 2014-2018.Jumlah sampelyang digunakan adalah

sebanyak 12 perusahaan dan teknik analisis yang digunakan

adalah regresi logistik.Hasilpenelitian ini menunjukan bahwa

sacara parsiallikuiditas berpengaruhsignifikan terhadap financial
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distress sedangkan profitabilitas dan leverage tidak memiliki

pengaruhterhadapfinancialdistress.

HizaldanMirdah (2020).Bertujuan untuk memberikan bukti

empiris antara pengaruh likuiditas, profitabilitas, leverage dan

ukuran perusahaan terhadap financialdistress pada perusahaan

pertambangan yang terdaftar diBEI periode 2015-2018.Teknik

penentuansampelmenggunakanmetodepurposivesamplingdegan

criteriasampelyaitu1).perusahaanpertambanganyangterdaftardi

BEItahun 2015-2018 ;2).Perusahaan pertambangan yang tidak

mengalamidelsting dariBEItahun 2015-2018;dan 3).perusahaan

pertambangan yang menerbitkan laporan keuangan tahunan sacara

lengkapuntuktahunlaporandaritahun2015-2018.Metodeanalisis

yang digunakan adalah analisis regresiberganda dengan leverage

likuiditas, profitabilitas dan leverage berpengaruh signifikan

terhadapfinancialdistress.

KerangkaPemikiran

Sub sektur logistik juga mencakup pergudangan dan jasa

penunjang angkutan serta posdankurir.SetijadiCharimanSupply

Chain Indonesia (SCI)berdasarkan analisisnya, bahwa sektor

transportasiIndonesia pada tahun 2018 dinominasioleh subsektor

angkutan darat dengan kontribusi sebesar 53,15% dan diikuti

dengan angkutan udara (36,10%). Angkutan-angkutan lainnya

memberikankontribusi rendah,yaituangkutanlaut(6,77),angkutan
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sungai,danau,danpeyeberangan (2,41%).TraNsportasiyangmemiliki

kontribusirendah,menggambarkan bahwaperusahanmemilikipotensi

mengalamifinancialdistress.disebabkan kerena tingginya tingkat

beban usaha yang ada pada kenaikan harga bahan bakar dan

juaga biaya pemeliharaandanperbaikanalattransportasi.Selainitu

tingginyabiayajasalayananpenumpangsehinggabiayaoperasional

lebih tinggidaripada pendapatan yang diperoleh perusahaan

(inaca.or.id,2020). Hal ini menyebabkan perusahaan tidak dapat

membayarutangataudisebutdenganleverage.

Leverageyangtinggimengakibatkanperusahaansemakinsulit

dalam memenuhikewajibanperusahaa.Sehinggadapatdigambarkan

kemampuanperusahaandalam menghasilaknprofitabilitasataulaba

itusangatkecil,yangmengakibatkaninvestormenarikdananyadan

tidakberinvestasidiperusahaan tersebut.Profitabilitasyang tinggi

menunjukan perusahaan menghasilkan keuntungan. Apabila

profitabilitassemakinkecilmakaakanmenunjukankinerjakeuangan

perusahaan kurang baik, artinya perusahaan tidak mampu

menggunakan aktivaperusahaanyangdimilikiuntuk menghasilkan

keuntunganyanglebihbesarsehinggaprofitabilitasmenurun.

Sehinggaberdampakpada likuiditasdimanaperusahaantidak

mampumembayarutangjangkapendek.Likuiditasyangtinggipada

perusahaan maka potensi perusahaan mengalami kesulitan

keuangansangatkecil,halinidikarenakanlabayangdihasilancukup
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untuk membayaran hutag jangka pendek pada saatjatuh tempo

sehingga perusahan terhindari dari kondisi kesulitankeuangan.

Begitupun sebaliknyajika likuiditas perusahaan kecilmakapotensi

perusahaan dalam membayarutang jangka pendeksangat besar

disebabkan laba yang diperoleh perusahaan sangat kecil,tidak

mampuh membayar utang jangka pendeknya pada saat jatuh

tempo.Sehingga perusahaan memilikipotensiuntuk mengalami

financialdistresssangatbesar.

Dariuraian yang telah dikemukakan diatas maka penulis

memaparkankerangkapemikiransebagaiberikut

Sektortrasportasi

Leverage Profitabilitas

Likuiditas
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Finan financialdistress

Gambar2.1kerangkapemikiran

2.3Hipotesis

H1:Leverage berpengaruh signifikan terhadap financialdistress

sacaraparsialpadasubsektorperusahaan transportasiyang

terdaftardiBEI

H2:Profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap terhadap sacara

parsialfinancialdistresspada perusahaantransportasiyang

terdaftardiBEI

H3 :Likuiditas berpengaruhsignifikanterhadap financial distress

sacaraparsialpada subsektorperusahaan transportasiyang

terdaftardiBEI

H4:Leverage,profitabilitasdanlikuiditassecarasimultanberpengaruh

signifikan terhadap financial distress pada sub sektor

perusahaantransportasiyanterdaftardiBEI.
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BABIII

OBYEK DAN METODEPENELITIAN

3.1Obyekpenelitian

Obyek penelitian merupakan obyek yang diteliti dan

dianalisis, dalam penelitian ini yang menjadi obyek penelitian

adalah leveraga, profitabilitas dan likuiditas sebagai variabel

dependen fianancialdistress sebagaivariabelindependen.Pada

perusahaan transportasiyang terdaftardiBursa Efek Indonesia

periode2015-2020.

3.2Metodepenelitian

Metode dalam penelitian ini menggunakan metode

kuantitatifdengan modelanalisiregersi.Penelitianinimenggunakan

asosiatifdengan menggunakan dua variabelbebas.Yang pertama

variabelindependen dan yang kedua variabeldependen.Sumber

data digunakan yaitu data sekunder dan kuantitatif, cara

pengumpulan data dilakukan dengan studipustaka dan manual.

Data diperoleh dariIDX pada subsektorperusahaan transportasi

periode2015-2020.

3.2.1Operasionalisasivariabel

1.variabelindepanden

Variabel ini biasanya disebut variabel bebas atau tidak

berpengaruh terhadap vriabel lain. Variabel independen yang

digunakandalam penelitianiniadalah:
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a) Leverage adalah kemampuan perusahaan untuk memeneuhi

kewajibannya,baik itu kewajiban jangka panjang maupun

kewajiban jangka pendek, sertamengukur sejauh mana

perusahaan dibiayaidengan hutang.Indikatorleverageyang

digunakan pada penelitian iniadalah Debtto Equity Ratio

(DER).DERmerupakan rasio yang digunakan untuk menilai

utangdenganekuitas

b) Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan dalam

mendapatkan keuntungan melalui berbagai aktivitas yang

dilakukanperusahaan.Profitabilitasmenggunakanrasioreturn

onasset(ROA)untukmengukurperbandinganlababersihdan

totalasetperusahaan.

c) Likuiditasyaitu kemampuan perusahaan dalam membayar

kewajiban jangka pendek dengan aktiva yang dimiliki

perusahaan.Penelitian inimenggunakan currentratio untuk

memperhintungkan likuiditas perusahaan yang tersedia.Cara

untuk menentukan tingakat current ratio dengan

membandingkan current ratio dengan current liabilities

(Harahap2015).

2.Variabeldependen

Variabeldependen(terikat)adalahvariabelyangdipengaruhi
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ataubergantungpadavariabellain.Variabeldependenyangdigunakan

dalam penelitianiniadalahfinancialdtress.Financialdistresspenelitian

iniyang menjadivariabelterikat adalahfinancialditress.Financial

distress merukan kondisi yang sangat dihidari oleh setiap

perusahaan,karena financialdistress yaitu diamana perusahaan

mengalami kesulitan masalah keuangan sehingga menyebabkan

kondisi perusahaan menjadi tidak baik tetapi belum tahap

kebangkrutan Financialdistress merupakan suatu keadaan dimana

suatu perusahaan mengalami financial distress untuk menutupi

kewajibannya,dan pendapatan perusahaan tidak dapatmenutupi

totalbiayasehinggamengalamifinancialdistresss(Herry2016).

Financialdistress yang disrtikansebagaitahap penurunan

kondisi keuangan yang terjadi sebelum perusahaan mengalami

kebangkrutan atau likuiditas.Kondisiinibisa digambarkan bahwa

financial distress ketidakmampuan perusahaan atau dana

perusahaan tidak bisa menutupikewajiab yang telah jatuh tempo

(Rusaly2016). Daripenjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa

financialdistress jika dibiarkan terus menerus menerus dan tidak

diatasiakan berdampak pada perusahaan yang menggarah pada

kebangkrutan.Namun padasaatiniadabeberapametodeyang di

kembangkan untuk memberikan solusi diberbagai permasalah

financialditress.
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Tabel3.1

Operasionalisasivariabel

Variabel Indikator Skala Sumber

Leverage(X1) DER=
totalutang

totalequitas
Rasio

AzisdanHatono

(2017), Salim

dan

Susilowati(2019

), Mia Pratiwi

(2017), Hatono

(2018),Erayanti

(2019), Indriani

dan Mildawati

(2019)
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Profitabilita(X2)

ROA=
lababerish

totalaktiva

Rasio

Mamduh

(2018:85),Siti

daniwan(2017),

Wilujeng(2020),

Ghofur

(2017),Albert

(2018), Aryadi

(2018), Hatono

(2020), Indriani

dan Mildawati

(2019)

Likuiditas(X3)
CR=

aktivalancar

utanglancar
Rasio

Mamdu (2018),

Masitoh (2017),

Abdul Ghofur

(2017), Arba

Aryadi (2018),

Hantono (2018),

Indriani dan

Mildawati

Fianancialdistress AltmanZ-score

Z=1,2X1+1,4X2+3,3X3+0,6X4

+1,0X5

Rasio

Mamdu (2018),

Harmat (2020),

Roasmita(2019)
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3.2.2PopulasidanSampelPenelitian

1.PopulasiPenelitian

MenurutSugiyono(2015:80)populasiyaituwilayahgeneralisasi

yang terdiriatasobyekatau subyekyang mempunyaikualitasdan

karakteristik yang ditentukan oleh peneliti untuk dipelajari dan

kemudian ditarik kesimpulannya.Populasiyang digunakan dalam

penelitian iniadalahperusahaan sektortransportasiyang terdaftardi

BursaEfekyangberjumlah46perusahaan.

Tabel3.2
JumlahPopulasiPenelitian

No Kode Perusahaan

1 ASSA AdiSaranaArmadaTbk

2 BBRM PelayaranNasionalBinaBuanaTbk

3 BIRD BlueBirdTbk

4 BLTA BerlianLajuTankerTbk

5 BULL BuanaLintasLautanTbk

6 CASS CardigAeroServiceTbk

7 CMPP AirAsiaIndonesiaTbk

8 DEAL DewataFreightinternasionalTbk

9 GIA GarudaIndonesiaTbk

10 HITS HumpussIntermodaTransportasiTbk

11 KARW ICTSIJasaPrimaTbk

12 LEAD LogindaSamudranakmurTbk

13 MBSS MitrabahteraSegaraSejatiTbk

14 MIRA MitraInternasionalResourcesTbk

15 NELY PelayaranNelyDwiPutriTbk

16 PTIS IndoStraitsTbk

17 SAFE SteadySafeTbk

18 SDMU SidomulyoSelarasTbk
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19 SHIP SilloMaritimePerdanaTbk

20 SMDR SamuderaIndonesiaTbk

21 SOCI SoechiLinesTbk

22 TAMU PelayaranTamarinSamudraTbk

23 TAXI ExpressTransindoUtamaTbk

24 TMAS PelayaranTempuranEmasTbk

25 TRAM TradaAlam MineraTbk

26 WEHA WEHATransportasiIndonesiaTbk

27 WINS WintermarOffshoreMarineTbk

2.SampelPenelitian

MenurutSugiyono(2015:81),sampelmerupakanbagiandari

jumlahdankarakteristikpopulasi.Penentuanjumlahsampelyangakan

diolah dari jumlah populasi tersebut harus dilakukan dengan

menggunakanteknikpengambilansampelyangtepat.Adapunteknik

pengambilan sampel yang termasuk dalam non probability

samplingadalahpurposivesampling.Dalam penelitianinipendekatan

pengambilansampelmelaluimetodepurposivesampling,yaituteknik

pengambilan sampeldengan menggunakan pertimbangan tertentu

yang disesuaikan dengan tujuan penelitian atau masalah penelitian

yang digunakan.Analisis memilih sampeldengan menggunakan

purposivesamplingkarenatidaksemuasampelyangmemilikikriteria

yang sesuaidengan yang ditentukan oleh penulis.Itu sebabnya

penulis memilih teknik purposivesamplingdengan kriteria yang

sudahditetapkansebagaiberikut.
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Tabel3.3KriteriaSampelPenelitian

Keterangan Jumlahperusahaan

Jumlah populasi perusahaan
transportasiyang go public pada
tahun2015-2020

46

Jumlah sampel yang digunakan
dalam perusahaan transportasi
yanggopublicditahun2015-2020

17

Jumlah Perusahaan transportasi
yangdidelisting darigopublicdi
tahun205-2020

19

Jumlah laporan keuangan
perusahaan transportasigo public
yangtidaklengkapditahun2015-
2020

10

Setelah ditentukan kriteria sampelnya, inilah nama

perusahaan yang digunakan dalam memenuhi kriteria untuk

dijadikan sampel penelitian ini pada perusahaan sub sektor

transporasiyangterdaftardiBEItahun2015-2019.

Tabel3.4DaftarSampelPenelitian

No. KodeSaham Perusahaan

1 PTIS IndoStraitsTbk
2 ASSA AndiSaranaArmadaTbk
3 LEAD LogindoSamudaramakmurTbk
4 WINS WintermarOffshoreMarineTbk
5 KARW JasaPrimaTbk

6 BBRM
Pelayaran NasionalBina Buana
Tbk

7 BLTA BerlianLajuTankerTbk
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8 CMPP AirAsiaIndonesiaTbk

9 HITS HumpussIntermodaTrasnportasi
10 MBSS MitrabahteraSegaraSejatiTbk
11 MIRA MitraInternationResourcesTbk
12 NELY PelayaranNelyDwiPutriTbk
13 SAFE SteadySafeTbk
14 SMDR SamuderaIndonesiaTbk
15 SOCI SoechiLinesTbk
16 TAXI ExpressTransindoUtama
17 SHIP SilloMaritimePerdanaTbk

3.2.3JenisdanSumberData

Jenisdatayangdigunakandalam penelitianiniadalahdata

sekunderyaitu datayang diperoleh dalam bentukyang sudah jadi,

sudah dikumpulkan dan diolah oleh pihak lain biaya sudah dalam

bentuk publikasi.Penelitian inimenggunakan data sekunderyang

bersumber dari laporan keuangan perusahaan di Bura Efek

Indonesiaperiode2015-2020yangditerbitkanolehwww.idx.co.id

3.2.4MetodePengumpulanData

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini dengan

mengunakanmetodesebagaiberikut:

1.Metode studipustaka,yaitu dengan melakukan telaah pustaka

dan mengkajiberbagailiteraturpustaka sepertijurnal,buku dan

sumberlainnyayangberkaitandenganpenelitian.

2.Metode dokumentasi,yaitu sepertimenggumpulkan,mencatat

dan mengkajidata sekunderyang berbetuk laporan keuangan

pada perusahaan sektor trasportasi di Bursa Efek Indonesi

periode2015-2020melaluisitusresmiyaituwww.idx.co.id.
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3.2.5UjiAsumsiKlasik

UjiAsumsiklasikadalahanalisisyangdilakukanuntukmenilai

sebuah modelregresilinearberganda dan tidak ada pada regresi

sederhana.Modelujiasumsiklasikinibertujuanuntukmengetahui

apakahmodelregresidiperolehestimatorlinierdenganbaik(Pasaribu,

Sari2011).Untukmengujiapakahregresimemenuhisyaratdengan

modelyang digunakan (Algifari,2018:83).Asumsiklasik dilakukan

untukmemenuhisyaratanalisisregresibergandayangbaikataubiasa

disebutBLUE (BestLinierUnbiasUstimate)adabeberapaasumsi

klasikyangharusdipenuhi,agarhasildaripengujianitumendapathasil

yangbaikyaitusebagaiberikut:

a.UjiNormalitas

Ujinormalitasinidugunakanuntukmenentukandatayangtelah

dikumpulkanberdistribusinormalataudiamabildaripopulasinormal.

Metode klasiyang digunakan unuk mengujitidaklah begitu rumut,

sepertiyang telah kitaketahuibeberapakaparstatistik.Datayang

banyaknyalebihdari30angka(n>30),makasudadapatdiasumsikan

berdistribusinormal.Metode penelitian inimenggunakan analisis

staistik One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test pada residual

persamaandengankriteriapengujianprobabilitasvelue>0,05maka

data berdistribusinormaldan jika probabilitas < 0,05 maka data

berdistribusitidaknormal.

UjiAutokorelasi
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Autokorelasidapatmenggunakan pengujian dengan metode

RunsTest.Runstestadalahbagiandaristatisticnonparametikyang

dapatdigunakanuntukmengujiapakahantarresidualterdapatkorelasi

yangtinggi(Ghozali,2018:120).Runttestdigunakandengantingkat

signifikan0,05.

JikanilaiAsymp>0,05makatidakterdapatgejalaautokorelasi

JikanilaiAsymp<makaterdapatgejalaautokorelasi

b.UjiMoltikolinearitas

Moltikolinearitas atau kolinearitas ganda regresi

(multicollnearrity)yaituadanyahubungan liniearantaravariabelbebas

dalam modelregresiberganda.JikahubunganantaraliniearvariabelX

dalam modelregresiibergadaadalahkorelasisumpurnamakavariabel

tersebutberkoliniearitas ganda sempurna (perfectmulticollnearity).

Pendekatanmultikoliearitas dapatdapatdilihatmelaluinilaiVarians

InflantionFakcor(VIF).KriteriapengujianyaituapabilanilaiVIF<10

makatidakterdapatmultikolinearitasantaralainvariabelindependen.

Dan sebaliknya jika nilaiVIF > 10 maka asumsimodeltersebut

mangandungmultikolinearitas.

c.UjiHeteroskedastisitas

Heteroskedastisitasadanyaketidaksamaanvariabeldanresidul

untuksemuapengamatanpadamodelregresi.Ujiheteroskedastisitas

inidilakuakan untukmengetahuiadanyapenyimpangan darisyarat-

syaratasumsiklasikpadamodelregresi.Dimanamodelregresihari
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memenuhisyarattidakadanyahiteroskedastisitas,dalinidilakuakn

dengancaramengregresikannilaiabsoluteresidualdenganvariabel-

variabelindependendalam model.Ujiyangdigunakanadalahglejser.

Jikanilaisig>0,05makadikatakanterjadiheteroskedastisitas,tapi

jikanilaisig<0,05makadikatakanatidakterjadihteroskedasrisitas

(Ghozali2018:137)

3.2.6MetodeAnalisisRegresi

Metodeanalisis untuk mengetahuivariabelindependen yang

pengaruhi sacara signifiakan terhadap financial ditress pada

perusahaansektortrasportasidiBursaEfekIndonesiyaituleverage,

profitabilitas dan likuiditas sebagai variabel independen. Untuk

mengujihipotesiyang diajukan dalam penelitian inimenggunakan

analaisisregersiberganda.Berikutiniadalahgambarregresiyangakan

digunakandalam penelitianiniyiatu:

H1

H2

H3

Gambar3.1 Strukturanalisisregresi

berganda

Leverage(X1)

Profitabilitas(X2)

Financialdistres(Y)

Likuiditas(X3)
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Sedangkanpersamaanyangdigunakandalam penelitianiniadalah

Y=a+β1X1+β2X2+β3X3+e

keterangan:

Y = Financialdiatress

a = Konstantan

X1= Leverage

X2= Profitabilitas

X3= Likuiditas

e = Eror

3.2.7RancanganUjiHipotesis

1. PengajuanSecaraPersial(Ujit)

MenurutBasukidan Prawoto (2016:52)Ujiparsialbertujuan

untukmenunjukanseberapajauhpengaruhsatuvariabelindependen

secara individualdalam menerangkan variabeldependen.Pengujian

dilakukan dengan menggunakan significance level 0.5 atau 5%

penerimaanataupenolakanhipotesisdilakukandengancriteriasebagai

berikut:

1.Apabilanilaiprobabilitysig.<0,05,makaH0ditolak.Haditerima

Artinyaterdapatpengaruhyangsignifikanantarasatuvariabel

independenterhadapvariabeldependen.
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2.Apabilanilainilaiprobabilitysig>0,05,makaH0diterima.Hadi

tolak Artinya tidak terdapatpengaruh yang signifikan antara

variabelindependenterhadapvariabeldependen.

3.PengujianSecaraSimultan

UntukmengujiFmakadilakukanujihipotesissecarasimultan

dengancaramengujistatistikF.MengujistatistikFuntukmengetahui

semua variabelbebas apakah memilikipengaruh secara simultan

terhadap variabelterikat.Tingkatsignifikasiyang digunakan dalam

penelitianiniadalah=0,05artinyakeuntungandarihasilpenarikan

kesimpulanadalahbenarmempunyaiprofitabilitassebesar95% atau

toleransikesalahan(marginoferror)sebesar5%danderajatkebebasan

df=n-k-l.Adapunkriteriayangdigunakanadalahsebagaiberikut:

1.ApabilanilaisignifikanFhitung>Ftabel makaH0ditolakatauHa

diterimayangberartikoefisienregresisignifikan.Haliniberarti,

terdapat pengaruh yang signifikan antara semua variabel

independenterhadapdependen.

2.ApabilanilaisignifikanFhitung <FtabelmakaH0diterimaatauHa

ditolakyang berartikoefisien regresitidaksignifikan.Halini

berarti,semuavariabelindependentidakberpengaruhsignifikan

terhadapvariabeldependen,Basukidanprawoto(2016:51).
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BABIV

HASILDANPEMBAHASAN

4.1GambaranUmum LokasiPenelitian

4.1.1PTAdiSaranaArmadaTbk

1.SejarahSingkatPerusahaan

AdiSaranaArmadaTbk(ASSA)didirikantanggal17Desember

1999 dengan nama PT Quantum Megahtama Motordan memulai

kegiatankomersialpadatahun2003.KantorpusatASSAberalamatdi

GedungGrahaKirana,Lt.6,Jl.YosSudarsoNo.88,Sunter,JakartaUtara

14350–Indonesia.Saatini,ASSAmemiliki20kantorcabangdan11

kantorperwakilandiberbagaiwilayahIndonesia.AdiSaranaArmada

TbkmerupakanbagiandariGrupTriputrayangmulaiberoperasipada

tahun2003denganmerekAdiraRentdankemudianberubahmenjadi

ASSARentpadatahun2010.GrupTriputramerupakankelompokusaha

yang dikeloladan dimilikioleh TheodorePermadiRachmat,dahulu

DirekturUtama Astra InternationalTbk (ASII)(1984-2002).PT Adi

SaranaArmadaTbk(ASSA),perusahaanlayanantransportasiterbesar

diIndonesia yang menyediakan jasa penyewaan kendaraan untuk

korporasi,transportasilogistik,serta layanan pengemudi.Awalnya,

ASSARentdirintispadatahun2003denganarmadaawalsejumlah819

kendaraan dibawah nama Adira Rent.Pada bulan Oktober2010,

perusahaanresmibergantinamamenjadi
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ASSA Rent,dengankomitmenutamauntuksenantiasamenyediakan

kualitaslayananterbaikdanmenjadi“TrustedPartnerinTransportation

Services”.Seiring perkembangan usaha yang pesat,kiniASSA Rent

mengelolalebihdari18.000kendaraandan3.200pengemudimelayani

lebih dari1.000 perusahaan diIndonesia.ASSARent juga telah

memperluas wilayah layanan hampir disemua kota besar dan

memberikanjaminan kelancaran operasionalmelalui44 jaringan di

seluruh Indonesia,lebih dari690bengkelperbaikan resmi,dengan

didukunglayanan24jam dariSolutionCenter1500-369.

2.Visi-MisiPerusahaan

VisiMenjadiperusahaanpenyediajasatransportasikorporasi

dan logistic terintegrasiyangterbaik dan.Misimendedikasikan diri

untukmemberikan layanan terbaikdengan komitmen untukmeraih

pencapaian tertinggidalam kualitas pelayanan terhadap pelanggan

hubunganantarkaryawandannilaipemegangsaham

4.1.2PTPelayaranNasionalBinaBuanaRayaTbk

1.SejaraSingkatPerusahaan

Pelayaran NasionalBina Buana Raya Tbk (BBRM)didirikan

tanggal07Pebruari1998danmemulaikegiatankomersialpadatahun

1998.KantorPusatBBRM beralamatdiTCC BataviaTowerOne8th

Floor,Suite08-09JalanKH.MasMansyurKav.126JakartaPusat

10220.Pemegangsaham yangmemiliki5% ataulebihsaham BBRM,

antara lain:PT Marco Polo Indonesia (pengendali)(34,80%),Nam

CheongPioneerSdnBhd(pengendali)(29,81%)danPTSinarBintang
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Makmur(pengendali)(17,76%).Pemegangsaham utamaBBRM adalah

MarcoPoloShippingCo,Pte,Ltd,merupakanbagiandarikelompok

usahaMarcoPoloyangberlokasidiSingapura.MarcoPoloShippingCo,

Pte,LtdmerupakanperusahaanyangdimilikisepenuhnyaolehMarco

Polo Marine Ltd.Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan,ruang

lingkup kegiatan BBRM adalah menjalankan usaha dalam bidang

pelayaran,angkutan laut,agen perkapalan perusahaan pelayaran,

pelayaranpenundaanlaut,penyewaanperalatanpelayaran,pelayaran

dalam negeri,jasapelayarandanpengangkutan,pengangkutanminyak

dan gas,penyewaan kapallautdan perwakilan pelayaran.Saatini,

BBRM bergerakdalam bidangpenyewaankapaltunda,tongkangdan

penunjang lepas pantai.Pada tanggal21 Desember 2012,BBRM

memperoleh pernyataan efektif dari Bapepam-LK untuk

melakukan Penawaran Umum Perdana Saham BBRM (IPO)kepada

masyarakatsebanyak600.000.000dengannilainominalRp100,-per

saham saham denganhargapenawaranRp20,-persaham.Saham-

saham tersebutdicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI)pada

tanggal09Januari2013.

2.Visi-MisiPerusahaan

VisiMenjadi Perusahaan Pelayaran dan Logistik Maritim

TerkemukadiAsiaTenggara.Misiperusahaansebagaiberikut:

1.Menjaminaksesibilitasmasyarakatdenganmengelolaangkutan

lautuntukmenunjangterwujudnyaWawasanNusantara
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2.Mengelola dan mengembangkan usaha logistik maritim di

IndonesiadanAsiaTenggara

3.Meningkatkan nilaiperusahaan melaluikreativitas,inovasi,

digitalisasiproses bisnis,dan pengembangan sumberdaya

manusiauntukmencapaipertumbuhanyangberkesinambungan.

4.Menjalankan usaha secara adildengan memperhatikan azas

manfaat bagi semua pemangku kepentingan dengan

menerapkanprinsipgoodcorporategovernance.

5.Berkontribusipositif terhadap negara dan karyawan,serta

berperanaktifdalam pembangunanlingkungandanpelayanan

kepadamasyarakat.

4.1.3PTBerlianLajuTankerTbk

1.SejaraSingkat

BerlianLajuTankerTbk(BLTA)didirikantanggal12Maret1981

dengan nama PT Bhaita Laju Tankerdan mulaiberoperasisecara

komersialpadatahun1981.KantorpusatBLTAterletakdiWismaBSG,

Lt.10Jl.AbdulMuisNo.40.Jakarta10160danmempunyai2kantor

cabangdiMerakdanDumai.Indukusahadanpemegangsaham akhir

BerlianLajuTankerTbkadalahPT BagusnusaSamuderaGemilang

(Bagusnusa), sedangkan pengendali akhir adalah Bapak Hadi

Surya.Pemegangsaham yangmemiliki5% ataulebihsaham Berlian

Laju TankerTbk,antara lain:PT TunggaladhiBaskara (pengendali)

(18,67%) dan Citibank Singapore S/A CBSG-CDP-Indonesia

(7,40%).Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup
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kegiatanBLTAmeliputiusahadalam bidangperkapalandalam danluar

negeri dengan menggunakan kapal-kapal,termasuk tetapi tidak

terbataspadakapaltanker,tongkangdankapaltunda(tugboat).BLTA

bergerakdalam bidangjasasepertipelayaran/angkutanlautdengan

konsentrasipadaangkutanmuatanbahancairbaikdalam kawasan

IndonesiamaupunAsia,EropadanAmerika.Padatanggal22Januari

1990,BLTA memperolehpernyataanefektifdariBapepam-LK untuk

melakukan Penawaran Umum Perdana Saham BLTA (IPO)kepada

masyarakatsebanyak2.100.000dengannilainominalRp1.000,-per

saham denganhargapenawaranRp8.500,-persaham.Saham-saham

tersebutdicatatkanpadaBursaEfekIndonesia(BEI)padatanggal26

Maret1990.

2.Visi-MisiPerusahaan

Visimenjadiperusahaan pengiriman multinasionalpilihan

dalam perdagangandomestikdaninternasionaldenganlapangankerja

yangbaikdansumberdayakompetitifuntukmemberikanlayananyang

ditingkatkan.Misiuntukmelayanikepentinganpublik,sertakebutuhan

pelanggankamidenganmencegahhilangnyanyawa,korbanlaut,dan

polusilingkungan.

4.1.4PTAirAsiaIndonesiaTbk

1.SejaraSingkat

Petualangankamiuntukmerakyatkanperjalananudaraberawal

saatTuneAirSdn.Bhd.,–didirikanpadatahun2001olehTanSriTony
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Fernandes,Dato'PahaminAb.Rajab,DatukKamarudinMeranun,dan

Dato'AzizBakar– mengambilalihmaskapaiAirAsiayangsaatitu

terbelitutang dariHICOM HoldingsBerhad (sekarang DRB-HICOM

Berhad)denganhargasimbolissebesarRM1,setaradenganRp3.500.

TuneAirdengancepatmelunaskanutang,melakukanrebranding,dan

meluncurkanulang AirAsiasebagaimaskapaibertarifrendah.Pada

Desember2004,kamimemutuskanuntukmenggantiarmadaBoeing

737 yang sudah berumur dengan Airbus A320 yang mampu

mengangkutlebihbanyakpenumpang,lebihhematbahanbakar,lebih

andal,danlebihefisienbiaya.Hariini,AirAsiaGroupmengoperasikan

205pesawatAirbusA320–jumlaharmadaterbanyakdanterbarudi

AsiaTenggara.Dari205pesawatudaratersebut,kamimengoperasikan

183AirbusA320ceodan22AirbusA320neo.AirAsiaGroupberencana

untuk menggandakan armada pesawat narrow-body menjadi 500

pesawathinggatahun2027.

2.Visi-MisiPerusahaan
Visiperusahaan engembangkan PT Indonesia AirAsia agar

menjadi maskapai berbiaya hemat terbesar di Indonesia dan

memberikan layanan yang terbaik kepada masyarakat Indonesia

denganmenyediakankonektivitasdenganbiayayangterjangkau.Misi

perusahaansebagaiberikut:

1.MenjadiLapangan Pekerjaan Terbaik.Kamibertekad untuk

menjadiperusahaan terbaik yang memperlakukan karyawan

sebagaibagiandarikeluarga
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2.MenjadiBrandAseanYangDiakuiSecaraGlobal.Sebagaibagian

dariGrupAirAsia,kamimemilikivisiuntukberperansertadalam

menjadikan AirAsia sebagaiperusahaan yang diakuisecara

global

3.Konsisten Dalam Memberikan Harga Terjangkau. Kami

berkomitmenuntukmemberikanlayananpenerbangandengan

harga yang terjangkau sehingga semua orang bisa terbang

denganAirAsia

4.MemastikanKualitasLayanandanProduk.Kamimemastikan

bahwa seluruh produk yang ditawarkan memiliki kualitas

tertinggidankamiakanterusberinovasiuntukmeningkatkan

efisiensidandisaatyangsamaterusmeningkatkankualitas

layanan

4.1.5PTHumpussIntermodaTransprotasiTbk
1.SejaraSingkatPerusahaan

HumpussIntermodaTransportasiTbk(HITS)didirikantanggal

21 Desember1992 dan memulaikegiatan usaha komersialsejak

tanggal01 Januari1993.KantorpusatHITS berlokasidiGedung

Granadi,lantai7,Jln.H.R.Rasuna Said Kav.X-1,No.8-9,Jakarta

12950.Pemegangsaham yangmemiliki5%ataulebihsaham Humpuss

IntermodaTransportasiTbk,antaralain:PTHumpuss(45,52)danPT

Menara Cakra Buana (32,83%). Berdasarkan Anggaran Dasar

Perusahaan,ruanglingkupkegiatanHITSmencakuppengirimangas

alam cair(LNG),minyakmentah,bahanbakarminyak,bahankimia,peti
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kemas,batubarasertakargolautlainnya.HITSjugamenyediakananak

buahkapaldanjasamanajemenkepadapemilik-pemilikkapal.Pada

tanggal24Nopember1997,HITSmemperolehpernyataanefektifdari

Bapepam-LKuntukmelakukanPenawaranUmum PerdanaSaham HITS

(IPO)kepadamasyarakatsebanyak74.000.000dengannilainominal

Rp500,-persaham dengan harga penawaran Rp675,-persaham.

Saham-saham tersebutdicatatkan padaBursaEfekIndonesia(BEI)

padatanggal15Desember1997.

2.Visi-MisiPerusahaan

VisiMengabdidengan membangun dan mengembangkan

potensinegeri.DanMisiDengankeunggulankualitasSumberDaya

Manusia,fokus hanya pada sektor-sektoryang dapatunggul

secara teknis dan memiliki tingkat pertumbuhan yang

berkelanjutan,membangundanmengembangkanpotensinegeri

untukmenjadikebanggaanbangsa.

4.1.6PTICTSIJasaPrimaTbk

1.SejarasingkatPerusahaan

ICTSIJasaPrimaTbk(KARW)didirikantanggal18Februari

1978dengannamaPTKarwellIndonesiaKnitting&GarmentIndustry
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danmemulaikegiatanusahakomersialnyapadatahun1978.Kantor

pusatKARW terletakdidiGedungGrahaKirana,Lantai7,Suite701,Jl.

YosSudarso No.88,JakartaUtara.KARW beberapakalimelakukan

perubahannama,antaralain:PTKarwellIndonesiaKnitting&Garment

Industry, 18-Feb-1978, Karwell Indonesia Tbk, 1994, Maharlika

IndonesiaTbk,2012,ICTSIJasaPrimaTbk,2012.KetikaKARW masih

bernamaMaharlikaIndonesiaTbk,bidangusahayangdijalankanadalah

penyewaanbangunanpabrik.BerdasarkanAnggaranDasarPerusahaan,

ruang lingkup kegiatan KARW mencakup pengembangan,

pembangunan,dan pengoperasian sarana dan prasarana logistik

maritim serta jasa-jasa yang terkait.Kegiatan usaha utama KARW

adalahjasaperawatan,pemeliharaan,pengoperasiandanpengusahaan

saranadanprasaranamaritimesepertipengusahaandermagadanatau

terminal,lapangan penumpukan,jasa pemeliharaan,perawatan dan

perbaikan,pengoperasian mesin-mesin serta peralatan/alat bantu

teknikal,mekanikal,elektronik,timbangankhusus,komputerperangkat

lunak (software) maupun perangkat keras (hardware) yang

berhubungandengansaranadanprasaranalogistikmaritim sertajasa

bongkarmuat.Padatanggal18Nopember1994,KARW memperoleh

pernyataan efektifdariBapepam-LK untuk melakukan Penawaran

Umum Perdana Saham KARW (IPO)kepada masyarakatsebanyak

20.000.000dengannilainominalRp1.000,-persaham denganharga

penawaran Rp2.900,-persaham.Saham-saham tersebutdicatatkan

pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 20 Desember
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1994.Pemegangsaham yangmemiliki5%ataulebihsaham ICTSIJasa

Prima Tbk adalah ICTSIFar East Pte.Ltd,dengan persentase

kepemilikan sebesar80.19%.ICTSIFarEastPte,Ltd.merupakan

sebuahanakusahadariInternationalContainerTerminalServicesInc.

yangberdomisilidiManila,Filipina

2.Visi-MisiPerusahaan

Visiperusahaansebagaiberikut:

1.Menjadiperusahaan globalterkemuka dalam pengelolaan

pelabuhansertamembangunnilaipemegangsaham jangka

panjang.

2.Mengedepankanefisiensi,system transportasidandistribusi

yangterintegrasisebagaikeunggulankompetitifuntukklien

yangbergerakdibidangperdagangan.

3.Membangun reputasidengan memegang teguh prinsip

efisiensi,kehandalan,profesionalismedanprofitabilitas.

4.Focuspadatujuandanmemenuhikomitmenuntukmencapai

stabilitasprofitabilitas.

Misisebagaiberikut:

1.Ungguldalam pelayanan.

2.Menjunjung prinsip kesetaraan dalam pengembalian

pemegangsaham.
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3.Memberikan peluang pertumbuhan yang baik kepada

karyawan.

4.Membangunbisnisyangsuksedansalingmenguntungkan

denganperusahaanmitra.

4.1.7PTLogindoSamudramakmurTbk

1.SejaraSingkatPerusahaan

Logindo SamudramakmurTbk (LEAD)didirikan tanggal23

Agustus 1995 dan memulaikegiatan komersialpada tanggal14

Februari1996.KantorpusatLogindoberalamatdigedungGrahaCorner

Stone,Jl.RajawaliSelatanIINo.1,JakartaPusat10720–Indonesia.

Pemegang saham yang memiliki5% atau lebih saham Logindo

SamudramakmurTbk,yaitu:AlstoniaOffshorePte.Ltd.(34,30%),Rudy

KurniawanLogam (17,50%),EddyKurniawanLogam (14,28%)danUOB

KayHianPte.Ltd(8,46%).BerdasarkanAnggaranDasarPerusahaan,

maksuddantujuanutamaLEADadalahberusahadalam bidangusaha

angkutanlautdomestikuntukpenumpangdanbarang.Kegiatanusaha

utamaLEADmeliputijasatransportasiangkutanlautdomestikuntuk

penumpang dan barang,dengan fokus kepada penyewaan kapal

penunjangkegiataneksplorasidanproduksiminyak&gasbumi(migas).

Padatanggal04Desember2013,LEADmemperolehpernyataanefektif

dariOtoritasJasaKeuangan(OJK)untukmelakukan PenawaranUmum

PerdanaSaham LEAD (IPO)kepadamasyarakatsebanyak127.380.000

dengan nilainominalRp100,-persaham dengan harga penawaran

Rp2.800,-persaham.Saham-saham tersebutdicatatkanpadaBursa
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EfekIndonesia(BEI)padatanggal11Desember2013.

2.Visi-MisiPerusahaan

VisiMengembangkan PT Indonesia AirAsia agar menjadi

maskapaiberbiaya hematterbesardiIndonesia dan memberikan

layanan yang terbaik kepada masyarakat Indonesia dengan

menyediakan konektivitas dengan biaya yang terjangkau.Misi

perusahaansebagaiberikut:

1.Menjadi Lapangan Pekerjaan TerbaikKami bertekad untuk

menjadiperusahaan terbaik yang memperlakukan karyawan

sebagaibagiandarikeluarga

2.MenjadiBrandAseanYangDiakuiSecaraGlobalSebagaibagian

dariGrupAirAsia,kamimemilikivisiuntukberperansertadalam

menjadikan AirAsia sebagaiperusahaan yang diakuisecara

global

3.Konsisten Dalam Memberikan Harga TerjangkauKami

berkomitmenuntukmemberikanlayananpenerbangandengan

harga yang terjangkau sehingga semua orang bisa terbang

denganAirAsia

4.Memastikan Kualitas Layanan dan ProdukKamimemastikan

bahwa seluruh produk yang ditawarkan memiliki kualitas

tertinggidankamiakanterusberinovasiuntukmeningkatkan

efisiensidandisaatyangsamaterusmeningkatkankualitas

layanan.



65

4.1.8PTMitrabahteraSegaraSejatiTbk

1.SejaraSingakatPerusahaan

MitrabahteraSegaraSejatiTbk(MBSS)didirikantanggal24

Maret1994danmulaiberoperasisecarakomersialpadatanggal1994.

MBSSberdomisilidiGedungMenaraKarya,Lantai12UnitA-H,JI.H.R

RasunaSaidBlokX-5Kav1-2,JakartaSelatan12950– Indonesia.

Pemegangyangmemiliki5% ataulebihsaham MitrabahteraSegara

SejatiTbk,yaitu:PTIndikaEnergyInfrastructure(pengendali)(51%),

TheChinaNavigationCo.Pte.Ltd(25,68%)danDrs.LoKhengHong

(5,55%).PTIndikaEnergyInfrastructuremerupakanperusahaanyang

100% sahamnyadimilikiolehIndikaEnergyTbk(INDY).Berdasarkan

AnggaranDasarPerusahaan,ruanglingkupkegiatanMBSSterutama

menjalankanusahadalam bidangpelayaran,angkutanlaut,baikbarang

maupun penumpang, pengangkutan minyak dari pusat-pusat

pengilangan, penyewaan kapal laut, perwakilan pelayaran dari

perusahaanpelayaranangkutanlautbaikpelayarantetapmaupuntidak

tetap untuk pelayaran didalam negeridan diluarnegeri,agen

perkapalan perusahaan pelayaran, pelayaran penundaan laut,

penyewaanperalatanpelayarandanpelayaranluarnegeriantarnegara

(pelayaransamudera).KegiatanutamaMBSSadalahjasalogistiklaut

dantransshipmentdiIndonesiayangmenyediakansolusilogistikdan

transportasi laut terpadu untuk pemindahmuatan barang curah,

terutamabatubara.ArmadayangdimilikiMBSS,antaralain:87Tug

Boat,78Barge,6FloatingCranedan1KapalSemen.
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2.Visi-MisiPerusahaan

VisiMenjadiperusahaan tingkatdunia yang dikenalkarena

keunggulanoperasionalnyadenganmenyediakansolusiuntuklogistik

lautdan transshipment.Pengangkutan lautuntuk batubara dan

barangbarang curah lainnya – barang curah dariprodusen dan

penggunasumberdayaalam denganfokusutamapadabatubara.Misi

Menyediakan solusi berkualitas tinggi untuk logistik laut dan

transshipmentuntukbatubaradanbarangbarangcurahlainnya.

4.1.9PTMitraInternationslResourcesTbk

1.SejaraSingkatPerusahaan

MitraInternationalResourcesTbk(sebelumnyabernamaMitra

RajasaTbk)(MIRA)didirikan24April1979danmulaiberoperasisecara

komersialpadatahun1979.KantorpusatMIRA berlokasidiGedung

GrhaMitra,JalanPejatenBaratNo.6,JakartaSelatan12510dankantor

operasionalberalamat diJl.Tlajung Udik KM.19,Gunung Putri,

Citeureup-Bogor.Pemegangsaham yangmemiliki5%ataulebihsaham

MitraInternationalResourcesTbk,antaralain:PTIntikencanaPranajati

(pengendali)(11,67%),PTMitraMurniExpressindo(pengendali)(5,79%),

Branchs/aBlueCoralCapitalLtd(19,17%)danResonancePowerTrio

HoldingsLtd(5,93%).BerdasarkanAnggaranDasarPerusahaan,ruang

lingkup kegiatan MIRA adalah menjalankan usaha dalam bidang

pengangkutandarat,perdagangan,jasa,pembangunan,pertambangan

danperindustrian.Saatini,MIRAbergerakdalam bidangindustrijasa
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transportasidaratsertamelakukaninvestasipadaanakusahayang

bergerakdibidangjasapenunjangindustriminyak,gasdanpanasbumi.

Padatanggal06Januari1997,MIRAmemperolehpernyataanefektif

dariBapepam-LKuntukmelakukanPenawaranUmum PerdanaSaham

MIRA (IPO)kepada masyarakatsebanyak 30.000.000 dengan nilai

nominalRp500,-persaham denganhargapenawaranRp1.175,-per

saham.Saham-saham tersebutdicatatkanpadaBursaEfekIndonesia

(BEI)padatanggal30Januari1997.

2.Visi-MisiPerusahaan

Visi  menjadiperusahaantransportasidanlogistikterkemukadi 

Indonesia.SedangkanMisimenyediakanjasatransportasidanlogistik

diIndonesia yang handaldan kompetitif,senantiasa memberikan

layananprofesionalkepadapelanggan,sertamemberikannilaiyang

maksimalbagiPemegangSaham.

4.1.10PTIndoStraitsTbk

1.SejaraSingkatPerusahaan

IndoStraitsTbk(PTIS)didirikantanggal21Januari1985.Kantor

pusatPTISberlokasidiGrahaKirana,lantai15,JalanYosSudarsoKav.

88,JakartaUtara14350–Indonesia.Pemegangsaham yangmemiliki

5% ataulebihsaham IndoStraitsTbkadalahStraitsCorporationPte.

Ltd(indukusaha),yangdidirikandanberdomisilidiSingapura,dengan

persentasekepemilikansebesar77,73%.BerdasarkanAnggaranDasar

Perusahaan,ruanglingkupkegiatanPTISterutamameliputipekerjaan
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bawahair,pengerukandanreklamasi,pemasanganpipadaninstalasi

untukkeperluanpelayaran;pekerjaankonstruksipelabuhan,bangunan,

pengolahandanpenampunganminyakdangas,aktivitaspengerukan;

pelayanandukunganlogistikuntukindustripenambangandanminyak

dangas;danperdaganganyangmencakupimpordanekspor.Kegiatan

utamayangdijalankanIndoStraitsTbkdananakusahanyasaatini

adalah sebagaipenyedia jasa rekayasa kelautan yang terintegrasi

dalam bidang pekerjaan konstruksisipilkelautan bagiperusahaan

pertambanganminyakdangasbumidanjasadukunganlogistikyang

mencakupdukungantransportasidanpindahangkut(transshipment)

bagiperusahaanpenambanganbatubara.Padatanggal28Juni2011,

PTIS memperoleh pernyataan efektif dari Bapepam-LK untuk

melakukanPenawaranUmum PerdanaSaham PTISkepadamasyarakat

sebanyak100.000.000dengannilainominalRp100,-persaham saham

denganhargapenawaranRp950,-persaham.Saham-saham tersebut

dicatatkanpadaBursaEfekIndonesia(BEI)padatanggal12Jul2011.

2.Visi-MisiPerusahaan

Visi perusahaan menjadi perusahaan kelas dunia yang

memberikanjasakelautan(marine)yangberkualitasdanterintegrasi

padakonstruksilaut,lepaspantai,rekayasasipilkelautandanjasa

logistikuntukindustripertambangan,danmigas.Selaivisiperusahaan

jugamempunyaiMisiperusahaanyaitumembangunstrukturbiayayang

efektifdidukungolehtatakelolaPerusahaanyangbaik(goodcorporate
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governance)dan keunggulan operasional.Membangun usaha dan

fungsipemasaranyangkuatdanefektif.

4.1.11PTSteadySafeTbk

1.SejaraSingkatPerusahaan

SteadySafeTbk(SAFE)didirikan21Desember1971dengan

namaPTTandaWidjajaSaktidanmulaiberoperasisecarakomersial

padatanggal2Oktober1972.KantorpusatSAFEberlokasidiGedung

Istana Kana,Lantai2.Jln.R.P.Soeroso No.24,Jakarta 10330 –

Indonesia.Pemegang saham yang memiliki5% atau lebih saham

SteadySafeTbk,yaitu:PT InfinitiWahana(pengendali)78,02% dan

Credit Suisse Singapore (14,00%). Berdasarkan Anggaran Dasar

Perusahaan,ruanglingkupkegiatanSAFEmeliputiusahapengangkutan,

perbengkelan,perdagangan,dan realestat.Kegaitan utama SAFE

mengelolataksidanbisdenganSteadySafesertamelaluianakusaha

baikyangdimilikisecaramaupuntidaklangsungmengelolaarmada

taksidengannamaSpirit,TransitCab,Swadharma,Cherry,Marline,

JakartaInternationalTaxi,MetropolitandanRajawali.Selainitu,SAFE

juga ikutmenjadianggota konsorsium PT Jakarta Epress Trans

(mengelola Buswaykoridor1)dengan kepemilikan saham sebesar

14,74%,anggota konsorsium PT Trans Batavia (mengelola Busway

koridor2&3)dengankepemilikansaham sebesar23,8%,konsorsium

PT Jakarta Trans Metropolitan (mengelola Buswaykoridor4 & 6)

dengankepemilikansaham sebesar41,18%dankonsorsium PTJakarta
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MegaTrans(mengelolaBuswaykoridor5& 7)kepemilikansaham

sebesar19,05%.Pendapatan utama SAFE berasaldaripengelola

busway.Pada tanggal20 Juli1994,SAFE memperoleh pernyataan

efektifdariBapepam-LKuntukmelakukanPenawaranUmum Perdana

Saham SAFE(IPO)kepadamasyarakatsebanyak11.650.000dengan

nilainominalRp1.000,-persaham denganhargapenawaranRp3.600,-

per saham.Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek

Indonesia(BEI)padatanggal15Agustus1994.

2.Visi-MisiPerusahaan

Untuk memperoleh pengakuan sebagai yang,terdepan 

dibidang  usaha  transportasiumum modern  dengan cara 

berkesinambungan memberikan nilai tambah kepada pemegang

saham melalui pemberian layanan yang terbaik bagipelanggan,

pertumbuhanjangkapanjang,memperhatikankesejahteraankaryawaan

dan komitmen untuk meningkatkan nilai-nilai kehidupan  masyarakat.

4.1.12PTSilloMaritimePerdanaTbk

1.SejaraSingkatPerusahaan

SilloMaritimePerdanaTbk(SHIP)didirikantanggal01Juni

1989danmulaiberoperasisecarakomersialtahun1990.SilloMaritime

berkantorpusatdiTheCityTowerBuilding,Lantai6,Jl.M.H.Thamrin

No.81,Jakarta Pusat10310 – Indonesia.Pemegang saham yang

memiliki5%ataulebihsaham SilloMaritimePerdanaTbk,antaralain:



71

PTMaximaPrimaSejahtera(40,00%)danPTKaryaSinergyGemilang

(40,00%).Pemegangsaham terakhirSilloMaritimedikendalikansecara

bersamajugaolehBartolomeusChristoperEkajayadanPaulusHans

Ekajaya.Berdasarkan Anggaran DasarPerusahaan,ruang lingkup

kegiatan SHIP adalah bergerak berusaha dalam bidang Pelayaran.

Kegiatan usaha utama Sillo Maritime adalah pelayaran penunjang

industrihuluminyakdangasdenganmemiliki8kapalyaituCNOOC114,

InaWaka,InaSela,InaPermata1,InaPermata2,InaLatu,Laksminidan

InaTuni.Padatanggal07Juni2016,SHIP memperolehpernyataan

efektifdariOtoritasJasaKeuangan(OJK)untukmelakukan Penawaran

Umum Perdana Saham SHIP (IPO) kepada masyarakat sebanyak

500.000.000saham dengannilainominalRp100,-persaham dengan

harga penawaran Rp140,- per saham. Saham-saham tersebut

dicatatkanpadaBursaEfekIndonesia(BEI)padatanggal16Juni2016.

2.Visi-MisiPerusahaan

VisiperusahaanMenjadikanPerseroansebagaipemainutama

dalam penyediaanarmada/kapaldiIndonesia,khususnyasektorminyak

dangassedangkan

Misiyaitu:

1. Menyediakanjasayangberkualitasdandapatdiandalkandengan

mengutamakanunsurkeselamatan

2. Mencapaistandarmanajemenyangtinggi,terutamadalam hal
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kualitas,integritas,danefisiensi

3. Melakukanpengembanganjaringanpelanggansehinggadapat

mendukungpengembanganusahayangsignifikan.

4.1.13PTSamuderaIndonesia

1.SejaraSingkatPerusahaan

SamuderaIndonesiaTbk(SMDR)didirikan13Nopember1964

danmulaiberoperasisecarakomersialpadatahun1964.Kantorpusat

SamuderaIndonesiaTbkberlokasidiGedungSamuderaIndonesia,Jl.

Letjen.S.ParmanKav.35,JakartaBarat11480–Indonesia,dengan

kantor cabang diseluruh kota pelabuhan utama diIndonesia.

Pemegangansaham yangmemiliki5%ataulebihSamuderaIndonesia

Tbk,yaitu:PTSamuderaIndonesiaTangguh(indukusaha)(57,98%)dan

PT NgrumatBondo Utomo (14,21%).Berdasarkan Anggaran Dasar

Perusahaan,ruanglingkupkegiatanSMDRmeliputikegiatanpelayaran

termasukpengangkutanbarangdengankapal,dankegiatanlainnya

denganbertindaksebagaiagenbaikkeagenanlokalmaupunkeagenan

umum untukperusahaanpelayaranlainnya.KegiatanutamaSamudera

Indonesiadananakusahanyaadalahtransportasikargodanlogistik

terintegrasipadalinibisnisyangdimilikinyayakniSamuderaShipping

(pelayaran curah kering;pelayaran curah cair,gas,jasa pendukung

lepas pantai;pelayaran petikemas;dan jasa pengelolaan kapal),

Samudera Logistics,Samudera Terminal,dan Samudera Agencies.

Padatanggal23Juni1999,SMDRmemperolehpernyataanefektifdari
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Bapepam-LK untuk pendaftaran SMDR sebagaiperusahaan publik.

SeluruhsahamnyatersebutdicatatkanpadaBursaEfekIndonesia(BEI)

padatanggal05Juli1999.

2.Visi-MisiPerusahaan

Turutberperansertadalam menciptakanlapangankerjadan

membangun kompetensi sumber daya manusia di Indonesia.

Senantiasamemastikanpertumbuhanbisnisyangberkelanjutanseraya

memberikannilaitambahbagipemegangaham.Berkontribusipositif

terhadappertumbuhanekonomiindonesiadenganmemberikansolusi

logistik yang Efisien.Menyediakan layanan jasa transportasiuntuk

memenuhikebutuhandistribusibarangdaridankeseluruhpenjuru

indonesia.

4.1.14PTSoechiLinesTbk

1.SejaraSingkatPerusahaan

SoechiLinesTbk(SOCI)didirikantanggal13Agustus2010dan

memulaikegiatankomersilnyapadatahun2012.KantorpusatSoechi

LinesberlokasidiSahidSudirmanCenter,Lt.51,Jl.Jend.SudirmanKav.

86,JakartaPusat10220-Indonesia.Pemegangsaham yangmemiliki5%

ataulebihsaham SoechiLinesTbkadalahPTSoechiGroup,dengan

persentasekepemilikansebesar79,90%.BerdasarkanAnggaranDasar

Perusahaan,ruanglingkupkegiatanSOCIadalahbergerakdalam bidang

perdagangan impor dan ekspor,jasa konsultasi,pembangunan,

transportasi,percetakan,pertanian,perbengkelandanindustrilainnya.
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KegiatanutamaSoechiLinesadalahbergerakdibidangjasakonsultasi

manajemensedangkananakusahabergerakdibidangpelayarandan

pembangunan kapal.Pada tanggal 21 Nopember 2014, SOCI

memperoleh pernyataan efektifdariOtoritasJasa Keuangan (OJK)

untukmelakukan PenawaranUmum PerdanaSaham SOCI(IPO) kepada

masyarakatsebanyak1.059.000.000dengannilainominalRp100,-per

saham denganhargapenawaranRp550,-persaham.Saham-saham

tersebutdicatatkanpadaBursaEfekIndonesia(BEI)padatanggal03

Desember2014.

2.Visi-MisiPerusahaan

Visi-Misi Perusahaan adalah diakui secara luas sebagai

pemimpin dalam industripelayaran dan galangan kapaldunia atas

keunggulan dalam menyediakan produk/jasaberkualitas,andal,dan

berkelasduniakepadapelanggan.Memberikankualitaskerjaterbaik

dan jaminan keselamatan dengan mengimplementasikan standard-

standardyangdisertifikasiinstitusiyangkredibelkedalam sistem kerja

Perseroan.Memperluas jaringan pelanggan untuk secara efektif

mencapaipertumbuhan.Menjadiperusahaanbertanggungjawabyang

berkomitmen pada quality, health, safety, and environment.

MenyediakanlingkungankerjaterbaikagarpegawaiPerseroandapat

secaraefektifmengembangkanketerampilandankemampuanserta
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berkontribusisecaraoptimalbagiPerseroan.Menjadiorganisasiyang

profesional,efektif,efisien,dansehatsecarakeuangan.

4.1.15PTExpressTransindoUtama

1.SejaraSingkatPerusahaan

Express Transindo Utama Tbk (dahulu bernama PT Kasih

BhaktiUtama)(TAXI)didirikan 11 Juni1981 dan mulaiberoperasi

secarakomersialpadatahun1989.KantorpusatTAXIberlokasidi

Gedung Express,Jl.Sukarjo Wiryopranoto No.11,Jakarta 11160 –

Indonesia.Pemegang saham yang memiliki5% atau lebih saham

Express Transindo Utama Tbk adalah PT RajawaliCorpora (induk

usaha), dengan persentase kepemilikan sebesar 51,0025%.

BerdasarkanAnggaranDasarPerusahaan,ruanglingkupkegiatanTAXI

adalahberusahadalam bidangpengangkutandarat.Kegiatanusaha

TAXImemilikiketerkaitandenganAnakUsaha(ExpressGroup)yaitu

sama-sama menjalankan kegiatan usaha jasa transportasidarat.

Express Group merupakan perusahaan yang mengoperasikan taksi

merek Express dan Eagle untuk wilayah Jadetabek, Surabaya,

Semarang,MedandanPadang.Padatanggal22Oktober2012,TAXI

memperoleh pernyataan efektif dari Bapepam-LK untuk

melakukan Penawaran Umum Perdana Saham TAXI(IPO) kepada

masyarakatsebanyak1.051.280.000dengannilainominalRp100,-per

saham denganhargapenawaranRp560,-persaham.Saham-saham

tersebutdicatatkanpadaBursaEfekIndonesia(BEI)padatanggal02
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Nopember2012.

2.Visi-MisiPerusahaan

Visidan Misi PT. TRANSINDO XPRESS menjadi salah

satuperusahaan terbaik dalam bisnis jasapengiriman barang di

Indonesia baik Domestikmaupun Internasional dengan

semangatlayananserviceyangmemuaskandankerjasamayangsaling

menguntungkan.Melayaniseluruh lapisan masyarakatdiIndonesia

dengan menjadituan rumah dinegerisendiridan menjadipelopor

akanberkembangnyabisnisjasapengirimanbarangdalam negeriyang

berorientasi dan salingbersinergi membangun bangsa. Sehingga

InsyaAllah menjadiperusahaan jasa nasionaldenganstandarmutu

pelayananInternasional.

4.1.16PTWintermarOffshoreMarineTbk

1.SejaraSinngkatPerusahaan

WintermarOffshoreMarineTbk(WINS)didirikandengannama

PTSwakaryaMuliaShippingtanggal18Desember1995danmemulai

kegiatankomersialpadatahun1996.KantorpusatWINSberlokasidi

JalanKebayoranLamaNo.155Jakarta11560–Indonesia.Pemegang
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saham yangmemiliki5%ataulebihsaham WintermarOffshoreMarine

Tbk,antaralain:PTWintermarjayaLestari(indukusaha)(48,68%)dan

PT Ramanda Daminathan (5,77%).Berdasarkan Anggaran Dasar

Perusahaan,ruanglingkupkegiatanWINSmeliputibidangpelayarandi

dalam negeridankapalpenunjangnya.KegiataanutamaWINSadalah

bergerakdalam bidangpelayarandenganfokuspadakapalpenunjang

kegiatanangkutanlepaspantaibagiindustriminyakdangasbumi.Saat

ini(2014),totalarmadayangdimilikiWINSdananakusahaadalah

sebanyak 77 kapal. Pada tanggal 19 November 2010, WINS

memperoleh pernyataan efektifdariBapepam-LK untuk melakukan

Penawaran Umum Perdana Saham WINS (IPO)kepada masyarakat

sebanyak900.000.000saham dengannilainominalRp100,-persaham

danhargapenawaranRp380,-persaham serta90.000.000WaranSeriI

dan periode pelaksanaan mulaitanggal30 Mei2011 sampai29

November2012denganhargapelaksanaansebesarRp450,-persaham.

Saham danwarantersebuttelahdicatatkanpadaBursaEfekIndonesia

padatanggal29November2010.

2.Visi-MisiPerusahaan

Visiperusahaanterdepandalam pengelolaanarmadakapaldi

bidangindustrienergidiAsiaTenggara.SelainituMisiperusahaan

menyediakanjasaPenunjangangkutanlautberkualitastinggimelalui

pengembangandanpenerapansolusiinovatifdengankomitmenteguh
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padakeselamatan.Mencapaistandarprofesionalitastertinggimelalui

integritas, kualitas, kerjasama dan efisiensi serta memastikan

kesinambunganjangkapanjangdemikeuntungansemuapihakyang

berkepentingan.

4.1.17PTPelayaranNelyDwiPutriTbk

1.SejaraSingkatPerusahaan

PelayaranNellyDwiPutriTbk(NELY)didirikandengannamaPT

NellyDwiPutriChemicalpadatanggal05Februari1977danmemulai

kegiatanusahakomersialnyapadatahun1977.KantorpusatNELY

beralamatdiJalanMajapahitNo.28A,JakartaPusat10160.Padaawal

didirikan NELY menjalankan usaha perdagangan umum dan

perindustrian,yaitupadaindustrikimiadenganmemproduksilem untuk

digunakandiindustripengolahanplywood(kayulapis).Kemudianpada

tanggal20 Juli1989 nama perusahaan dan bidang usaha diubah

menjadiPTPelayaranNellyDwiPutridanbidangusahanyamenjadi

menyediakanjasaangkutanlaut,agenperantaradanpencarimuatan

(canvasing), penyewaan kapal (chartering), dan jasa penunjang

angkutanlautlainnya.Pemegangsaham yangmemiliki5% ataulebih

saham PelayaranNellyDwiPutriTbkadalahPTHaskojayaAbadi(induk

usaha),denganpersentasekepemilikansebesar84,894%.Berdasarkan

Anggaran DasarPerusahaan,ruang lingkup kegiatan NELY meliputi

bidangusahajasaangkutanlaut.KegiatanutamayangdijalankanNELY

saatiniadalahbidangusahajasapelayarandanpengangkutandidalan
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danluarnegeri,jasapengangkutanminyakdangas,jasapenyewaan

kapallaut;sertajasapemeliharaandanperbaikankapalyangdijalankan

olehanakusaha(PT PermataBaritoShipyard& Engineering).Pada

tanggal28September2012,NELYmemperolehpernyataanefektifdari

Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham

NELY (IPO) kepada masyarakatsebanyak 350.000.000 dengan nilai

nominalRp100,-persaham dengan harga penawaran Rp168,-per

saham.Saham-saham tersebutdicatatkanpadaBursaEfekIndonesia

(BEI)padatanggal11Oktober2012.

2.Visi-MisiPerusahaan

VisiMenjadi pemain utama di Indonesia dalam bidang

transportasi pelayaran dan menyediakan solusi logistik yang

terintegrasibagipelanggankamidenganmemberikanefisiensidalam

pembuatankapaldanperbaikan.Sedangkan

Misiperusahaansebagaiberikut:

1.BagiPelanggandiberikanlayananberkualitastinggidiKapal

TundadanTongkangsertasaranauntukpengangkutan

produkkomoditasdiIndonesia.

2.Bagikaryawanmeningkatkankinerjadanefisiensimelalui

Kejelasan,Akuntabilitas,danTransparansidalam setiap

lapisantenagakerja.

3.BagiPemegangSahammemaksimalkanPenghasilanterbaik
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per/Saham danpembayaranDividensecaraberkelanjutan.

4.BagilingkunganSecaraefisienmengurangikonsumsibahan

kimiaberbahayadalam pengoperasiantransportasi.

5.BagiPerusahaanmemperkuatbisnismelaluipenambahan

armadauntukmemasukkan50setkapal(300kakiatausetara)

padatahun2023.

4.2DeskriptifVariabelPenelitian

4.2.1Leverage

Menurut Octaviany (2019) leverage marupakan rasio yang

digunakanuntukmengukurbesarnyaproporsihutangterhadapmodal.

Rasioinidihitungsebagaihasilbagiantaratotalhutangdenganmodal.

Rasio iniberguna untukmengetahuibesarnya perbandingan antara

jumlahdanayangdisediakanolehkreditordenganjumlahdanayang

berasaldaripemilikperusahaan.Adapunrumusyangdigunakandalam

penelitianiniadalahyaituDebttoEquityRatio(DER):

Daripersamaandiatasmakanilaileveragepadaperusahaansub

sektortransportasidiBursaEfekIndonesiaperiode2015-2020dapat

dilihatpadatabelberikutini:

Grafik4.1Leverage

DebttoEquityRatio= X100%
totalhutang

totalekuitas
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Berdasarkan hasilperhitungan diatas maka dapatdilihat

leverageperusahaansubsektortransportasipadatahun2015-2020

mengalamiketidakstabilan,dimananilaileveragedaritahun2015-2017

mengalamikenaikan yaitupadatahun2015sebesar0,09sedangkan

20160,48selanjutnyatahun2017nilaileveragesebesar0,87.Namun

tahun2018nilaileveragemengalamipeneuruanmenjadi0,50dan2019

mengalamipeningkatan sebesar0,67.Sedangkan ditahun 2020

mengalamipenurunan drastis sebesar0,10.Yang artinya semakin

besarleverage maka akan semakin besarperusahaan mengalami

financialdistress.Begitupun sebaliknya jika leveragesemakin kecil

potensimengalamifinancialdistresssemakinkecil.Dengandemikian

perusahaan mampu membayar utang jangka pajang sehingga

perusahaaterusberoperasidenganbaik.Halinidisebabkantingkat

penjualanperusahaanmenurundantingkatbungayangharusdibayar

cukup besar.Halinisangat perpengaruh kecilbesarnya dalam

pengambalianlababersih.

Secara keseluruhan jumlah leverage perusahaan sub sektor

transportasitahun 2015-2020 sebesar2,71 artinya semakin tinggi
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leverage maka semakin tinggijumlah hutang yang harus dibayar

perusahaan dalam jangkawaktu tertentu.Berdasarkan haltersebut

menunjukkan bahwa perusahaan sub sektor transportasi belum

mencapaistandaryangtelahditentukan.Rata-rataleveragesebesar

2,71% inimenunjukkanbahwaperusahaanmasihmemilikirasioyang

rendahjikadibandingkandenganstandarrasiosebesar90%.

4.2.2Profitabilitas

Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam

menghasilkan laba dengan memanfaatkan aktiva yang dimilikinya.

Rasioinidigunakanuntukmengukurseberapabesarjumlahlababersih

yangakandihasilkandarisetiaprupiahdanayangtertanam dalam total

aset. Semakin tinggi nilai profitabilitas maka semakin efisien

penggunaanasetperusahaandalam menghasilkanlababersihyang

lebihbesarsehinggaperusahaanakandinilaisemakinbaik(Mamduh,

2018:85).AdapunpersamaanReturnOnAsset(ROA)yangdigunakan

dalam penelitianiniadalah:

Berdasarkanpersamaandiatasmakanilaiprofitabilitaspada

perusahaansubsektortransportasidiBursaEfekIndonesiaperiode

2015-2020dapatdilihatpadatabelberikutini:

ROA= X100%
lababersihsetelahpajak

totalaktiva
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Grafik4.2Profitabilitas

Berdasarkan hasilperhitungan diatas maka dapatdilihat

profitabilitasperusahaansubsektortransportasipadatahun2015-17

mengalamifluktuasi.profitabilitas pada tahun 2015 sebesar3,10

artinyakemampuanperusahaanuntukmenghasilkanlabadaritotal

assetyangdimiliki,mampumenghasilkankeuntungansebesar3,10.

Pada tahun 2016 memgalami penurunan sebesar 1,53 hal ini

disebabkanperusahaanmemilikiassetyangdimilikimeningkatdan

labasetelahpajakjugameningkatsehinggamampumendapatkanlaba

sebesar1,53.

Namunpadatahun2017mengalamipenurunanansebesar1,37

yangartinyakemampuanperusahaanmenghasilkanlabamengalami

penurunansebesar1,18 walaupunperusahaantelahmenghasilakan

labaterhadapassetberupaassettidaklancarmaupunassetlancarnya

sehinggamampumendapatkanlabayangtinggidaritahunsebelumnya,
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namunpadatahun2017mengalamipenurunan.Halinidikarenakan

akibatdaribebanyangharusdibayarolehperusahaanberupabeban

pemasaran dan penjualan.Pada tahun 2018 profitabilitas kembali

mengalamipeningkatanmenjadi1,91secaradrastisdisebabkankarena

perusahaan efektif dalam mengelolah keuangan. Sehingga

mengakibatkanpenuruandrasticpadatahun2018.Danditahun2019

meningkat menjadi2,22 halinidisebabkan perusahaan mampu

menghasilakan laba atau keuntungan dalam mengelolah keuangan

sehinggamampumeningkatkanlabasetelahpajak.

Datadiatasmenunjukkanbahwajumlahnilaiprofitabilitasdari

tahun2015-2020sebesar10,32yangberartibahwaperusahaansub

sektortransportasimemilikirata-ratakerugianbersihjikadibandingkan

dengan total aktiva sebesar 10,32%. Berdasarkan hal tersebut

menunjukkanbahwaperusahaansubsektortransportasibelum efektif

secara keseluruhan dalam memperoleh keuntungan. jumlah

profitabilitas sebesar10,32% inimenunjukkan bahwa perusahaan

masihmemilikirasioyangrendahjikadibandingkandenganstandar

rasiosebesar30%(Kasmir,2015:196).

4.2.3Likuiditas

Likuiditasadalahsebuah indikator mengenai kemampuan

perusahaan dalam membayar seluruh kewajiban financialjangka

pendek pada saat jatuh tempo dengan aktiva lancar yang

ada.Liluiditasmerupakankemampuanperusahaandalam memenuhi

kewajiban keuangan yang harus dibayar, atau kewajiban
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perusahaan dalam memenuhinya saat ditagih (Munafir 2017).

Likuiditas merupakan kemampuan perusahaan dalam memenuhi

kewajiban jangka pendek (fatmawati,2017).Likuiditasmerupakan

rasioyang menunjukan bawha kemampuan perusahaan dalam

memenuhikewajibanjangkapendekmenurutHarry(2015).

Likuiditas juga digunakan untuk membayar seluruh

kewajiban jangka pendekbesertaaktivalancarperusahaa(Fatimah

2017).Likuiditasinimerupakanindikatoryangdigunakansecaraluas.

Likuiditasyang tinggi merupakan kemampuan perusahaan dalam

memenuhikewajiban jangka pendek semakin baik,serta semakin

tnggi kemampuan perusahaan dalam membayar deviden bagi

pemegangsaham (Elty2016).

CurrentRatio=
aktivalancar

utanglancer

BerdasarkanpersamaandiatasmakanilaiCurrentRatio(RC)

pada perusahaan sub sektortransportasidiBursa Efek Indonesia

periode2015-2020dapatdilihatpadatabelberikutini:

Grafikl4.3Likuiditas
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Berdasarkan hasilperhitungan diatas maka dapatdilihat

likuiditas perusahaan sub sektor transportasipada tahun 2015

mengalamipenurunan.profitabilitaspada tahun 2015 sebesar4,91

artinyakemampuanperusahaanuntukmembayarutangjangkapendek

yaitu4,91dikarenakandalam mengelolakeuangantidakefektif,dan

menyebabkanjumlahutangjangkapendeknyacukupbesar.Padatahun

2016 memgalamipeningkatan sebesar 25,49 halinidisebabkan

perusahaanmemilikilikuiditasdenganjumlahsedikitdanpotensidalam

mengalamifinancialdistresssangatsedikit.Denganbegituassetyang

dimilikiperusahaanmeningkat.Namunpadatahun2017mengalami

penurunanansebesar21,43namunmasimasibisamembayarutang

perusahaanyang artinyakemampuanperusahaandalam membayar

utang jangakapanjang tidakterlalubesardariassetyang dimiliki

perusahaan. Dikarenakanpengelolaankeuanganperusahaandalam

potensinormalyangjauhdariterjadinyafinancialdistress.Padatahun

2018dan2019likuiditaskembalimengalamipeningkatanyangsama

sebesar26,29dan26,28secaradrastisdisebabkankarenaperusahaan
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mampu mengelola keuangan dengan baik, dan potensi dalam

mengalami financial disress sangkat kecil. Dan ditahun 2020

mengalamisedikitpenurunan dikarenakan utang jangka pendeknya

meningkatdibandingkandenganlabayangditerimasebesar24,67.

Datadiatasmenunjukkanbahwajumlahnilailikuiditasdari

tahun2015-2020 sebesar0,14 yang berartibahwaperusahaansub

sektortransportasimemilikirata-ratakerugianbersihjikadibandingkan

dengantotalaktivasebesar0,124%namunperusahaanmasimampuh

membayar kewajibannya. Berdasarkan haltersebut menunjukkan

bahwa perusahaan sub sektortransportasibelum efektif secara

keseluruhandalam memperolehkeuntungan.jumlahlikuiditassebesar

124%,inimenunjukkanbahwaperusahaanmasihmemilikirasioyang

rendahjikadibandingkandenganstandarrasiosebesar200%(Kasmir,

2015:196).

4.2.4AltmanZ-score

Pengukuranfinancialdistresspadapenelitianinimenggunakan

Altmanyangdilakukanpadatahun1995adapunstandarAltmanZ-Score

sebesar80%.Persamaan Z-score yang dimodifikasikan oleh Altman

(1995)sebagaiberikut:

Z=1,2X1+1,4X2+3,3X3+0,6X4+1,0X5

Keteranagan:

Z :OverallIndex

Z<1,1 :Bangkrut

1,1<Z<2,6 :Greyarea(daerahabu-abu)
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Z>2,6 :Tidakbangkrut

Menurut(Mamduh2018:261).AnalisisZ-scoredikembangkan

oleh Prof.Edward Altman dengan tujuan memprediksikesehatan

finansialsebuahperusahaandankemungkinanuntukmengalamisuatu

kebangkrutan.Olehkarenaituanalisisinidigunakansebagaipengukur

tingkatresikokeuangansuatuperusahaan.Berdasarkanpersamaandi

atas maka nilai Altmat z-score pada perusahaan sub sektor

transportasidiBursaEfekIndonesiaperiode2015-2020dapatdilihat

padatabelberikutini:

Grafik4.4Altmanz-score

Berdasarkanhasilperhitungandiatasmakadapatdilihattabel

Altmanz-scorepadatahun2015-2020berikut.
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Tabel4.1AltmanZ-score

P/KODE Tahun
NilaiZ-
score

Kriteria

SHIP

2015 55,98 Nondistress

2016 -110,3 Nondistress

2017 23,5 Nondistress

2018 -135,7 Nondistress

2019 14,9 Nondistress

2020 51,9 Nondistress

ASSA

2015 45,4 Nondistress

2016 2,2 Nondistress

2017 0,7 Distress

2018 1,8 Nondistress

2019 0,4 Distress

2020 -0,3 Distress

BBRM

2015 104,6 Nondistress

2016 -29,9 Nondistress

2017 174,9 Nondistress

2018 87502,6 Nondistress

2019 67161,1 Nondistress

2020 130,1 Nondistress

BLTA

2015 49,0 Nondistress

2016 46,0 Nondistress

2017 -32,6 Nondistress

2018 14,4 Nondistress

2019 9,0 Nondistress

2020 -19,2 Nondistress

CMPP

2015 -0,4 Distress

2016 3,8 Nondistress

2017 -10,3 Nondistress

2018 -15,9 Nondistress

2019 -0,8 Distress

2020 298,5 Nondistress

HITS

2015 2073,1 Nondistress

2016 1797,2 nondistress

2017 1609,0 Nondistress

2018 -7437,0 Nondistress

2019 295,3 Nondistress

2020 207,0 Nondistress

KARW 2015 121,8 Nondistress

2016 8,9 Nondistress
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2017 7,0 Nondistress

2018 4,6 Nondistress

2019 -15,9 Nondistress

2020 -11,1 Nondistress

LEAD

2015 -69,9 Nondistress

2016 -71,7 Nondistress

2017 -79,7 Nondistress

2018 14,5 Nondistress

2019 20,9 Nondistress

2020 26,0 Nondistress

MBSS

2015 19,9 Nondistress

2016 13,1 Nondistress

2017 -38,5 Nondistress

2018 -252,3 Nondistress

2019 6,3 Nondistress

2020 6,9 Nondistress

MIRA

2015 0,1 Distress

2016 -0,1 Distress

2017 2,3 Nondistress

2018 -0,1 Distress

2019 0,0 Distress

2020 0,7 Distress

NELY

2015 0,6 Distress

2016 0,9 Distress

2017 0,9 Distress

2018 1,2 Nondistress

2019 -60,7 Nondistress

2020 -42,1 Nondistress

PTIS

2015 0,9 Distress

2016 19,4 Nondistress

2017 27,2 Nondistress

2018 26,5 Nondistress

2019 49,0 Nondistress

2020 -144,9 Distress

SAFE

2015 -963,1 Distress

2016 -250,5 Distress

2017 -5024,9 Distress

2018 -55,5 Distress

2019 -53,4 Nondistress

2020 3,6 Nondistress

SMDR 2015 1,4 Nondistress

2016 0,6 Distress
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Berdasarkangrafik4.4mengalamistabilitasdimanatahun2015

Altmanz-scoreyangdihasilkansebesar 25,5danpadatahun2016

sebesar25,19dandi tahun2017meningkatlagimenjadi26,18.Di

tahun 2018 Altman z-score yang dihasilkan mengalamipenurunan

sebesar25,94 Sementara nilaiditahun 2019 kembalimengalami

peningkatan sebesar33,61 yang artinya kondisikeuangan sangat

efektif dalam pengelolaan sehingga potensi perusahaan dalam

mengalami financial distress sangat kecil. Dan di tahun 2020

mengalamipenurunan sebesar26,2.Disebabkan karena tingginya

tingkatbebanusahayangadapadakenaikanhargabahanbakardan

juga biaya pemeliharaandanperbaikanalattransportasi.Selainitu

2017 1,9 Nondistress

2018 1,6 Nondistress

2019 2,5 Nondistress

2020 1,0 Nondistress

SOCI

2015 -84,1 Nondistress

2016 -29,2 Nondistress

2017 64378,0 Nondistress

2018 80489,6 Nondistress

2019 240540,5 Nondistress

2020
-

101453,3 Nondistress

TAXI

2015 -11371,1 Nondistress

2016 -17037,4 Nondistress

2017 -5616,3 Nondistress

2018 983,1 Nondistress

2019 976,9 Nondistress

2020 984,5 Nondistress

WINS

2015 9,5 Nondistress

2016 9,5 Nondistress

2017 19,9 Nondistress

2018 11,5 Nondistress

2019 13,8 Nondistress

2020 15,9 Nondistress
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tingginyabiayajasalayananpenumpangsehinggabiayaoperasional

lebihtinggidaripadapendapatanyangdiperolehperusahaannamun

masihdalam zonaamankarenaperusahaanmasihdikategorisehat.

Selainitudapatdilihatjugatabel4.1dimanatidaksemuanilaiZ>2,6

yang artinya ada beberapa perusahaan yang mengalamifinancial

distress.YaituperusahaanASSA padatahun2017,2019dan2020

mengalamifinancialdistress.SedangkanpadaperusahaanCMPP2015

dan2019mengalamifinancialdistress.Selainitupadaperusahaan

MIRA 2015,2016,2018,2019,2020 mengalamifinancialdistress dan

NELY pada tahun 2015,2016,2017 mengalamifinancialdistress.

PerusahaanPTISjugamengalamifinancialdistresspadatahun2015.

Perusahaan SAFE pada tahun 2015,2016,2017,2018 mengalami

financialdistress.SedangkanpadaperusahaanSMDR2016mengalami

financialditress.Halinidapatdisimpulkan bahwa sebagian besar

perusahaandalam keadaansehat.Hasiltersebutdidapatdarihasil

outputmasing-masingvaiabelY.setelahituhasilyangdiperolahdari

setiapvariabeldijumlahkanmakadapatlahhasiltersebutyangterdapat

padatabel4.1.

Secarakeseluruhanjumlahperusahaansubsektortransportasidari

tahun2015-2020yaitusebesar381%.Biladiamatisecarakeseluruhan

jumlahnilaiperusahaanpadatahun2015-2020melebihistandaryang

telahditentukan.StandarAltmanzscoreperusahaansebesar80%.

4.2.5UjiAsumsiKlasik

Penelitian inimenggunakan modelregrsilinearberganda



93

denganhipotesisyangdigunakanujitparsialdanFsimultan.Tapi

sebelum mengetahuiseberapabesarpengaruhX1,X2,X3terhadapY,

atauataupermasalahanyangadapadaregresilinearberganda.Perlu

diketahuiijuasumsiklasikterdiridari,ujinormalitas,ujiautokorelasi,

ujimultikoliniearitas,ujiheteroskedostisitas.

a)UjiNormalitas

Untuk melakukan ke pengujian selanjutnya maka peneliti

menggunakanujinormalitaskolmogorovsmirnovuntukmengetahui

apakahnilairesidualberdistribusinormalatautidak,modelregresiyang

baikadalahmemilikinilairesidualyangberdistribusinormal.Menurut

Ghozali(2016)normalitasbertujuanuntukmengetahuimodelregresi,

apakahresidualmemilikidistribusiyangnormal.Metodepenelitianini

menggunakananalisisstaistikOne-SampleKolmogorov-SmirnovTest

padaresidualpersamaandengankriteriapengujianprobabilitasvelue

>0,05makadataberdistribusinormaldanjikaprobabilitas<0,05maka

databerdistribusitidaknormal.

Tabel4.1One-SampleKolmogorovSmirnovTest

LN

N 102

NormalParametersa,b Mean 2.6678

Std.Deviation 1.21573

MostExtremeDifferences Absolute .085

Positive .071

Negative -.085

TestStatistic .085

Asymp.Sig.(2-tailed) .066c
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a.TestdistributionisNormal.

b.Calculatedfrom data.

c.LillieforsSignificanceCorrection.

Daritabel4.1dapatlihatbahwaAsymp.Sigadalah0,066lebih

besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa nilai residual

berdistribusidengannormal.

b)UjiAutokorelasi

Setelahmelakukanujinormalitasmakadataselanjutnyadiuji

denganujiautokorelasidengandenganmenggunakanujirunstest

denganhasilsebagaiberikut:

Tabel4.2RunsTest

LN

TestValuea -1.52

Cases<TestValue 8

Cases>=TestValue 9

TotalCases 17

NumberofRuns 10

Z .015

Asymp.Sig.(2-tailed) .988

a.Median

Daritabel4.2dapatdilihatbahwanilaiAsymp.Sigadalah0,988.

Dengandasarpengambilankeputusan0,988>dari0,05,makadapat

disimpulkanbahwatidakterdapatgejalaautokorelasisehinggaanalisis

regresidapatdilanjutkan.
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c)UjiMultikolinearitas.

Setelah melakukan ujiautokorelasiselanjutnya data diuji

multikolinearitasdengandasarpengambilankeputusanbahwajikanilai

tolerance > dari0,1 maka artinya tidak terjadimultikolinearitas,

sedangkanjikanilaitolerance<dari0,1makaartinyaterjadi.Sedangkan

jikamelihatdengannilaiVIFmakapengambilankeputusannyajikanilai

VIF<dari10makaartinyatidakterjadimultikolinearitas,sedangkanjika

nilaiVIF>dari10makaartinyaterjadimultikolinearitas(Ghozali2016).

denganhasilsebagaiberikut:

Tabel4.3HasilUjiMultikolinearitas

Coefficientsa

Model

Unstandardized

Coefficients

Standardized

Coefficients

t Sig.

95,0%

Confidence

IntervalforB Correlations

Collinearity

Statistics

B

Std.

Error Beta

Lower

Bound

Upper

Bound

Zero-

order Partial Part Tolerance VIF

1 (Constant) 2.829 .219 12.917 .000 2.394 3.263

Leverage .019 .009 .225 2.196 .030 .002 .036 .220 .217 .215 .911 1.097

Profitabilitas .008 .006 .122 1.233 .221 -.005 .020 .105 .124 .120 .976 1.024

Likuiditas -.002 .008 -.021 -.200 .842 -.017 .014 -.095 -.020 -.02

0

.908 1.101

a.DependentVariable:LN

Padatabel4.3dapatdilihatbahwanilaitolerancedarivariabel

leverage,nilaitolerance0,911> 0,1dannilaiVIF1.097<10Sehingga

padanilaitoleraceVIFtidakterjadimultikolinearitas.Sedangkanpada

variabaelprofitabilitasnilaitolerance0,976>0,1dannilaiVIF1,024<10

sehinggatidakterjadimultikolinearitas.Danpadavariabaellikuiditas
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nilaitolerane0,908>0,1dannialiVIF 0,101sehinggatidakterjadi

multikolinearitas.

d)UjiHeteroskedastisitas.

Selanjutnyadatadilakukanujiheteroskedastisitasglejser,untuk

mengetahuipadametodeapakahterjadimasalahheteroskedastisitas

atautidak.Makaperludilihatdasarpengambilankeputusanyakni,jika

nilaisignifikanantaravariabelindependendenganabsolutresiduallebih

besardari0,05makatidakterjadimasalahheteroskedastisitas.

Tabel4.4HasilUjiHeteroskedostisitas

Coefficientsa

Model

Unstandardized

Coefficients

Standardized

Coefficients

T Sig.B Std.Error Beta

(Constant) 2.829 .219 12.917 .000

Leverage .019 .009 .225 2.196 .030

Profitabilitas .008 .006 .122 1.233 .221

Likuiditas -.002 .008 -.021 -.200 .842

a. DependentVariable:LN

Daritabel4.4 inidapatdilihatbahwanilaisig darivariabel

leverage 0,030 < 0,05 yang artinya yang artinya terjadi

heteroskedastisitas.Sedangkanprofitabilitas0,221>0,05yangartinya

tidakterjadiheteroskedastisitasdanlikuiditas0,842>0,05yangartinya

tidak terjadiheteroskedastisitas.Sehingga modelregresivariabel

profitabilitas dan pada leverage tidak terjadiheteroskedastisitas.
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Sedangkanprofitabilitasterjadiheteroskedastisitasdanlikuiditastidak

terjadiheteroskedastisitas.

e)AnalisisRegresiLinearBerganda

Analisis regresilinearberganda digunakan untuk mengetahui

pengaruhvariabelindependenterhadapvariabeldependen.Berikutini

hasilperhitungandenganmenggunakanbantuanmicrsoftexceldan

SPSSversistatistik25lisensi.

Tabel4.5HasilAnalisisRegresiLinear
Coefficientsa

Model

Unstandardized

Coefficients

Standardized

Coefficients

T Sig.B Std.Error Beta

1(Constant) 2.829 .219 12.917 .000

Leverage .019 .009 .225 2.196 .030

Profitabilitas .008 .006 .122 1.233 .221

Likuiditas -.002 .008 -.021 -.200 .842

a. DependentVariable:LN

Berdasarkan hasilanalisisdata regresilinearberganda pada

tabel4.5makadapatdiperolehpersamaanregresibergandasebagai
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berikut:

y=α+ + + +eβ
1
X

1
β

2
X

2
β

3
X

3

y=2,829+0,019 +0,008 +0,-002 +0.008X
1

X
2

X
3

Berdasarkanhasildiatasdapatdijelaskansebagaiberikut:

1.Nilaikonstantaadalahadalahsebesar2,829.Terindikasibahwa

jikavariabelleverage,profitabilitasdanlikuiditasadalahnol(0),

makamakafinancialdistressakanterjadi2,829

2.Modelleveragemenunjukannilaisignifikansebesar0,019<0,05.

Dengannilaisignifikansinya0,030yangartinya<0,05dengan

demikian dapat disimpulkan bahwa variabel leverage

berpengaruhterhadapFinancialdistress.

3.Modelprofitabilitasmenunjukannilaisignifikansebesar0,008<

0,05dengannilaikoefisienregresisebesar0,221.Yangartinya>

0,05 Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variabel

profitabilitastidakberpengaruhterhadapFinansialdistress.

4.Modellikuiditasmenunjukannilaisignifikansebesar0,002<0,05

dengan nilaikoefisien regresisebesar0,842 >0,05.Dengan

demikian dapatdisimpulkan bahwa variabellikuiditas tidak

berpengaruhterhadapFinansialdistress

4.2.6PengujianHipotesis.

a)Ujit/Parsial

Pengujianinidilakukanuntukmengetahuisecaraparsialvariabel
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independenberpengaruhsecarasignifikanatautidakterhadapvariabel

dependen.Padapenelitianiniujitdigunakanuntukmengujipengaruh

leverageprofitabilitasdanlikuiditasterhadapfinancialdistresssecara

parsial.Jikanilaisignifikan<0,05makavariabelindependensecara

individuberpengaruhterhadapvariabeldependen.Jikanilaisignifikan>

0,05 maka variabelindependen secara individu tidak berpengaruh

terhadapvariabeldependen.Denganmelakukanperbandingannilaidari

ttabeldanthitung,rumusttabel=t(n-k-1)̂(a/2)

dannilaithitung
.BerikutdisajikandataUjitParsial:

Tabel4.6HasilUjit/Parsial
Coefficientsa

Model

Unstandardized

Coefficients

Standardized

Coefficients

T Sig.B Std.Error Beta

1(Constant) 2.829 .219 12.917 .000

Leverage .019 .009 .225 2.196 .030

Profitabilitas .008 .006 .122 1.233 .221

Likuiditas -.002 .008 -.021 -.200 .842

b. DependentVariable:LN

Daritabel4.7diatasmenunjukanbahwanilaisignifikansiuntuk

masing-masingvariabelsebagaiberikut:

1.Berdasarkanujistatistik,menunjukanbahwavariabelleverage

memilikinilaisig0,030<0,05dannilaittabel=1,660thitung=2,196

halinimenunjukanbahwanilaithitung>ttabel sehinggadapat
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disimpulkanbahwaH1diterimayangberartivariabelleverage

berpengaruhterhadapfinansialdistress

2.Berdasarkan uji statistik, menunjukan bahwa variabel

profitabilitasmemilikinilaisig0,221>0,05dannalittabel=1,660t

hitung = 1,233 halinimenunjukan bahwa nilaittabel >thitung

sehingga dapatdisimpulkan bahwa H2 ditolakyang berarti

variabelprofitabilitas tidak berpengaruh terhadap finansial

distress

3.Berdasarkanujistatistik,menunjukanbahwavariabellikuidtas

memilikinilaisig0,842>0,05dannilaittabel=1,660thitung=-0,200

sehingga dapatdisimpulkan bahwa H3 ditolakyang berarti

variabellikuiditastidakberpengaruhterhadapfinansialdistress.

b)UjiF/Simultan

Pengujian in bertujuan untuk mengetahuipengaruh semua

variabelindependenterhadapvariabeldependen.

1.JikanilaisigF>0,05danFhitung<FtabelmakaH0diterimaatau

Haditolakyangberartikoefisienregresitidaksignifikan.Halini

menunjukantidakterdapatpengaruhyangsignifikanantara

semua variabelindependentterhadap variabeldependen.

Berikutinihasilperhitungan:
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Tabel4.7HasilUjiSimultan(UjiF)

ANOVAa

Model

Sum of

Squares Df MeanSquare F Sig.

1 Regression 9.607 3 3.202 2.247 .088b

Residual 139.670 98 1.425

Total 149.277 101

a.DependentVariable:LN

b.Predictors:(Constant),Likuiditas,Profitabilitas,Leverage

Daritabel4.6ujianovadapatdilihatnilaidariFhitung =2,247dan

nilaiFtabelsebesar(n-k-1)=2,697.HalinimenunjukannilaiFhitung<F

tabeldannilaisignifikannyasebesar0,088yangartinya>0,05.Maka

dapatdisimpulkanbahwasecarasimultanvariabelX1,X2danX3tidak

berpengaruhsignifikanterhadapvariabelYatauFinansialDistress.

4.2PembahasanHasilPenelitian.

Berdasarkanhasilpengujianyangdiuraikanterdahuluterbukti

bahwavariabelleverage(X1),profitabilitas(X2)danlikuiditas(X3)

tidakberpengaruhsecarasignifikanterhadapFinansialDistress(Y).

Uraianselengkapnyaadalahsebagaiberikut:

1.Leverage (DER)secara parsialberpengaruh signifikan terhadap

FinansialDistress(Y).

Berdasarkanhasilujisecaraparsialyang telahdilakukan,diketahui

bahwanilaiSigsebesar0.030<0,05inimenunjukkanbahwaleverage

berpengaruhsignifikanterhadap financialdistresspadaperusahaan
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transportasiperiode2015-2020.Pengaruhyangsignifikandarileverage

terhadapfinancialdistressdikarenakansecarastatistiktelahdijelaskan

bahwanilaittabel1,983≤thitung 2,196.Leverageadapengaruhterhadap

financialdistress pada sub sectortransportasiperiode 2015-2020

karenaleverageatauutangperusahaanterbilangkecil.

Penyebabberpengaruhnyaleverageterhadapfinancialdistress

karenaperusahaansubsektortransportasidiBursaEfekIndonesia(BEI)

periode2015-2020karenakeefektifitasdalam mengelolahutangnya

sehinggaperusahaanmencapaimencapairata-ratastandarrasioyang

telahditentukanyaitusebesar90%,untukituperusahaansebaiknya

mengurangi penggunaan hutang dalam jumlah besar. Menurut

Arianandini& Ramantha(2018)perusahaandengantingkatleverage

yangtinggimemilikibebanbungasertarisikoyangtinggi.Olehkarena

itu, perusahaan yang sedikit menggunakan hutang dapat

mengakibatkanlabamenjadimenjadioptimal.Semakinkecilhutang

maka diasumsikan perusahaan memilikiresiko yang kecildalam

membayar kewajibannya .Penggunaan hutang pada sub sektor

transportasirelatifrendah.Bilastabilitaspenjualandanlabalebihbesar,

makabebanhutangtetapyangterjadipadasuatuperusahaanakan

mempunyairesikoyanglebihkecildibandingkandenganperusahaan

yang penjualandanlabanyamenuruntajam,bilalabakecil,maka

perusahaanakanmenemuikesulitanuntukmembayarbunga.Halini

menunjukkansemakintinggileveragemakalaporanyangdihasilkan

akansemakintidakkonservatif.Rasioleverageyangsemakinbesar
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akancenderungmendorongperusahaanmengaturlabadanmenyajikan

laporankeuangancenderungtidakkonservatif.Suatuperusahaanyang

memilikinilaileverageyangrendahartinyafinancialdistresspadasuatu

perusahaandapatdihindari.

Implikasisecara teoritis daripenelitian iniadalah bahwa

penilitianinisesuaidenganpenelitianyangdilakukanolehFirasaridan

Saparila (2018) yang menyatakan bahwa leverage berpengaruh

terhadap financialdistress.Hasilpenelitian terdahulu menyatakan

bahwaleverageberpengaruhdenganfinancialdistressterjadikarena

totalhutangyangdimilikiperusahaandapatditutupolehmodalsendiri.

Sehinggaberapapun kewajibanyangakandipinjam telahdijaminoleh

modalyangdimilikiperusahaan.

2.Profitabilitas (ROA)secara parsialtidak berpengaruh signifikan

terhadapFinansialDistress(Y).

Berdasarkan hasilujisecara parsialyang telah dilakukan,

diketahuibahwa nilaiSig profitabilitas sebesar0,221 > 0,05 ini

menunjukkanbahwaprofitabilitastidakberpengaruhterhadapfinancial

distresspadaperusahaansubsektortransportasiperiode2015-2020.

Tidaksignifikandarivariabelprofitabilitasterhadapfinancialdistress

dikarenakansecarastatistiktelahdijelaskanbahwanilaithitung1,233<t

tabel1,983.Artinyaprofitabilitaslabaperusahaansubsektortransportasi

terbilangdalam jumlahkecildibandingkandenganutangperusahaan,

dikarenakan tingkatpenjualan menurun.Sehingga perusahaan sub
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sektortransportasiperiode2015-2020tidakmencapaistandarrata-rata

yang telah ditentukan yaitu sebesar30% untuk itu perusahaan di

kategorisecarafinancialnyadalam keadaansulit.Halinibisadikatakan

perusahaangagaldalam menggelolakeuangan,sehinggalabayang

dihasilkan semakin sedikit. Hal ini menunjukkan bahwa kinerja

perusahaantidakbaik.

Profitabilitasyangrendahmaka,nilaiperusahaanjugaakan

tidak meningkatyang dilihatdarisetiap rupiah penjualan yang di

hasilkanperusahaan.Halinidikarenakantidakadakeefektivitasdari

penggunaan assetperusahaan dalam menghasilakan laba bersih.

Sehinggalabayangdihasilakanperusahaansangkatkecil.Menurut

Octaviany(2019)Semakinkecilprofitabilitasyangdimilikiperusahaan,

makaakanmencerminkantingkatefisiensiperusahaanjugarendah,

sehinggaterlihatkinerjaperusahaanyangkurangbaik.Profitabilitas

menggunakan indikator return on asset (ROA) dalam mengukur

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dengan jumlah

keseluruhanaktivayangtersediadidalam perusahaan.

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa

profitabilitas tidak berpengaruh terhadap financialdistress.Dengan

kecilnyalabayangdihasilkan,makaperusahaantersebuttidakdapat

melakukan ekspansi,sehingga perusahaan tersebut akan mudah

mengalamifinancialdistress.Halinimenunjukkanjikasemakinkecil

nilairasiomakakondisiperusahaansemakintidakbaikpula.Implikasi

secarateoritisdaripenelitianinibahwapenelitianiniberlawananarah



105

dengan penelitian yang dilakukan oleh Oriana dan Salma yang

menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap financial

distress.

Hasilpenelitian terdahulu menyatakan bahwa kemampuan

memperolehlabaperusahaanyangsemakinkecilakanmempengaruhi

kondisi

keuangan yang tidak baik,sehingga terjadinya financialdistress

semakinbesar.Hasilpenelitianinisesuaidenganpenelitianterdahulu

yangdilakukanolehOctaviany(2019),DewidanSulistiyo(2020),Dewi

dan Abundanti (2019), Suwardika dan Mustanda (2017) yang

menyatakanprofitabilitastidakberpengaruhterhadapfinancialdsitress.

3. Likuiditas(CR)secaraparsialtidakberpengaruhsignifikanterhadap

FinansialDistress(Y).

Berdasarkanujistatistik,menunjukanbahwavariabellikuiditasmemiliki

nilaisig842>0,05dannalittabel=1,983>thitung=-0,200inimenunjukan

bahwalikuiditastidakberpengaruhterhadapfinancialdistresspadasub

sector transportasiperiode 2015-2020.Yang artinya perusahaan

mempunyaiasetlancarsatu kalilebih kecildarikewajiban lancar,

sehingga jika dibutuhkan dana untuk menutup hutang lancarnya

sewaktu-waktu perusahaan tidakdapatmenyediakan dana tersebut

dengan cepat.Dikarenakan perusahaan tidak mampuh melunasi

kewajiban lancarnya yang jatuh tempo secara tepat waktu dan

melakukan pinjaman baru untukmelunasiutang jangkapendeknya,

sehinggalikuiditastidakdapatdisajikanindicatorpenentufinancial
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ditres. Cara untuk menentukan tingakat current ratio dengan

membandingkancurrentratiodengancurrentliabilities(Harahap2015).

Begitupunsebaliknya jikalikuiditasperusahaankecilmakapotensi

perusahaan mengalamifinancialdistress sangatbesardisebabkan

perusahaan tidakmampuh membayar utang jangka pendeknya

padasaatjatuhtempo(Astuti2015).

Berdasarkanhasilpenelitianinimenunjukkanbahwalikuiditas

tidak berpengaruh terhadap financialdistress. Halinidisebabkan

perusahaansubsektortransportasitidakmencapaistandarrasionilai

rata-ratasebesar200%.Semakin tinggilikuiditasperusahaan maka

jaminanataskrediturakansemakinkecilpula.Sehinggamenyebabkan

perusahaantidakdapatmemenuhikewajibanlancarnyapadasaatjatuh

tempo. Jika kondisiperusahaan sepertiinimaka kemungkinan

perusahaandapatmengalamifinancialdistress.

Sehingga dapat disimpulkan likuiditas tidak berpengaruh

terhadap financialdistress.Likuiditas yang tinggiakan membuat

posisis perusahaan memilikipotensiyang besardalam mengalami

financialdistress.Begitupun sebaliknya jika likuiditasrendah maka

posisisperusahaanberadadalam posisisstabilataunormalsehingga

terhindardarifinancialdistress (Munafir2019).Hasilpenelitian ini

menunjukan bahwa likuiditastidak berpengaruh terhadap finansial

distress.Hasilpenelitian inisesuaidengan yang dilakukan para

penelitianterdahuluyaituAstuti(2015)danYustika(2015)danIryani

(2016)yangmenyatakanbahwalikuiditastidakberpengaruhterhadap
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financialdistress

4.Leverage (DER),Profitabilitas (ROA)dan Likuiditas (CR)secara

simultantidakberpengaruhsignifikanterhadapFinansialDistress(Y).

Berdasarkan interpretasiyang telah diuraikan diatas terbukti

bahwa secara simultan variabelX1,X2 dan X3 tidak berpengaruh

terhadapfinansialdistress.Denganinipenelitiandapatdilihatbahwa

nilaiFhitung>Ftabelatau2,247<2,628dantingkatsignifikansinyayaitu

0,088>0,05makasecarakeseluruhanvariabelleverage,profitabilitas

danlikuiditastidakberpengaruhterhadapvariabelY.Penelitianinijuga

didukungatausejalandenganpenelitianyangdilakukanolehRosmita,

danRashid(2020)yangmenyatakanbahwasacarasimultanleverage,

profitabilitas dan likuiditas tidak berpengaruh terhadap financial

distress.

Halinidisebabkan karena tingkathutang perusahaan sub

sektortransportasiBEIperiode 2015-2020 terbilang besardengan

dibandinganlabaperusahaanyangdiperoleh.Adabeberapamacam

factoryangyaituleveragedimanaperusahaanyangmemilikihutang

yangcukupbesardikarenakanbebanbungadanangsuranpokok.

Selainituprofitabilitasperusahaanmengalamipenurunan.Dikarenakan

biayaoperasionaltingkatpenjualandalam skalakecildanperputaran

modalyanglambat.Danyangterahkiryaitulikuiditas,dimanalikuiditas
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perusahaancenderungmenurun.Yangartinyaperusahaanmempunyai

asetlancarsatukalilebihkecildarikewajibanlancar,sehinggajika

dibutuhkan dana untuk menutup hutang lancarnya sewaktu-waktu

perusahaantidakdapatmenyediakandanatersebutdengancepat.

Pendekatan yang dilakuakan untuk memperdiksiterjadinya

financialdistressdenganmelihatmenggunakanbeberaparasioyaitu

(DER),(ROA)dan(CR)terhadapfinancialditress.Metodeanalisisyang

digunakandalam penelitian iniadalah regresiberganda dan diuji

seacaraparsialdansecarasimultan.Hasilpenelitiansebagaiberikut:

hasilpenelitianinisacaraparsialmenunjukanbahwaterdapatpengaruh

antara leverage (DER) terhadap financial distress sedangkan

profitabilitas(ROA),likuiditas(CR)tidakberpengaruhterhadapfinancial

distress.Dan sacara simultan semua variabelindependenttidak

berpengaruhterhadapvariabeldependenfinancialdistress.
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BABV

KESIMPULANDANSARAN

Berdasarkanhasilpenelitiandanpembahasan,makadapat

ditarikkesimpulansebagaiberikut:

5.1Kesimpulan

1.Leverage (DER) X1 secara parsial berpengaruh signifikan

terhadapfinansialdistress(Y)

2.Profitabilitas (ROA) X2 secara parsial tidak berpengaruh

signifikanterhadapfinansialdistress(Y)

3.Likuiditas(CR)X3secaraparsialtidakberpengaruhsignifikan

terhadapfinansialdistress(Y)

4.leverage (X1) profitabilitas (X2),dan likuiditas (X3) secara

simultantidakberpengaruhsignifikanterhadapfinansialdistress

(Y).
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5.2Saran.

Berdasarkankesimpulanyangada,makasarandaripenelitianiniadalah

:

1.Untuk peneliti selanjutnya, diharapkan untuk

mempertimbangkan variabel-variabelyang akan digunakan,

selain variabelyang perlu dipertimbangkan kembaliyaitu

dalam pengambilansampelpenelitianyanglebihbanyakdan

periodepenelitianyanglebihpanjangagarmemperolehhasil

yangsignifikan.

2.Untuk investor,hasil ini diharapkan dapat memberikan

pemahaman lebih lanjut mengenaipengaruh yang bisa

menyebabkan perusahaan mengalami financial distress

sebagaipertimbangankepadainvestoryangakanmelakukan

investasiterhadapsaham perusahaanyangbaik.
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1.Dataawal

Lampiran1

P/KODE
TAHUN

LEVERAGE(X1)
DER

TOTALHUTANG TOTALEKUITAS

SHIP

2015 158.140.822.000 288.633.562.000 0,548

2016 727.775.524.000 490.207.480.000 1,485

2017 154.738.184.000 987.549.430.000 0,157

2018 1.911.481.306.000 1.364.499.374.000 1,401

2019 1.757.018.270.000 1.600.517.716.000 1,098

2020 2.235.116.674.000 1.888.777.814.000 1,183

ASSA

2015 2.038.423.272.119 854.543.924.734 2,385

2016 2.126.179.428.075 903.628.035.278 2,353

2017 2.321.587.255.114 985.809.663.441 2,355

2018 2.924.124.201.613 1.138.411.931.126 2,569

2019 3.511.071.376.393 1.338.152.253.649 2,624

2020 373.157.518.268 143.931.991.569 2,593

BBRM

2015 1.113.402.262.000 1.077.153.084.000 1,034

2016 995.262.422.000 968.188.606.000 1,028

2017 910.829.920.000 429.547.678.000 2,120

2018 881.696.830.000 318.013.318.000 2,773

2019 829.699.836.000 255.284.442.000 3,250

2020 420.313.152.000 100.673.860.000 4,175

BLTA 2015 90.013.000 515.354.000 0,175

2016 7.477.894.000 671.328.000 11,139

2017 693.618.254.000 556.004.106.000 1,248



2018 593.329.758.000 405.549.704.000 1,463

2019 514.642.618.000 429.134.188.000 1,199

2020 534.213.974.000 390.809.328.000 1,367

CMPP

2015 146.544.372.888 28.773.123.209 5,093

2016 143.626.700.850 33.190.179.229 4,327

2017 3.054.059.095.077 37.074.862.680 82,375

2018 3.647.220.571.707 802.175.359.354 4,547

2019 2.410.942.815.607 202.127.259.325 11,928

2020 8.990.927.886.117 2.910.411.800.365 3,089

HITS

2015 1.726.111.002.000 288.633.562.000 5,980

2016 1.821.012.256.000 490.207.480.000 3,715

2017 1.876.606.886.000 581.215.824.000 3,229

2018 201.616.084.000 746.864.062.000 0,270

2019 1.972.747.966.000 881.120.926.000 2,239

2020 2.169.522.530.000 952.141.582.000 2,279

KARW

2015 865.328.114.000 -513.486.750.000 -1,685

2016 857.767.120.000 -546.144.942.000 -1,571

2017 1.511.961.234.000 477.963.038.000 3,163

2018 1.501.577.266.000 467.887.602.000 3,209

2019 76.856.332.000 475.709.822.000 0,162

2020 766.619.644.000 474.743.122.000 1,615

LEAD

2015 1.964.715.550.000 1.776.577.642.000 1,106

2016 1.612.673.594.000 1.498.184.212.000 1,076

2017 1.511.961.234.000 1.328.353.194.000 1,138

2018 1.501.158.274.000 567.315.014.000 2,646

2019 1.545.807.102.000 691.751.298.000 2,235

2020 1.448.440.798.000 528.977.386.000 2,738

MBSS

2015 1.130.233.482.000 3.178.738.010.000 0,356

2016 887.619.418.000 2.759.669.080.000 0,322

2017 731.214.120.000 2.630.234.040.000 0,278

2018 956.496.856.000 2.399.422.984.000 0,399

2019 647.564.554.000 2.406.331.466.000 0,269

2020 532.753.130.000 2.195.273.710.000 0,243

MIRA

2015 161.377.211.052 319.212.634.491 0,506

2016 153.570.600.374 246.444.377.159 0,623

2017 145.032.607.737 228.539.944.408 0,635

2018 96.461.435.704 224.316.166.520 0,430

2019 116.925.646.360 319.212.634.491 0,366

2020 101.678.044.013 215.353.920.521 0,472

NELY 2015 61.089.238.467 361.141.988.910 0,169

2016 41.516.059.806 367.968.720.273 0,113



2017 31.209.419.166 385.077.162.794 0,081

2018 50.960.583.715 423.384.891.038 0,120

2019 65.436.471.797 462.031.414.941 0,142

2020 69.298.714.658 498.749.611.556 0,139

PTIS

2015 825.837.404.000 423.580.598.000 1,950

2016 737.461.396.000 233.239.622.000 3,162

2017 559.133.022.000 227.579.646.000 2,457

2018 537.052.628.000 229.757.080.000 2,337

2019 505.609.020.000 232.660.134.000 2,173

2020 261.832.270.000 232.944.950.000 1,124

SAFE

2015 85.988.901.324 -75.638.425.983 -1,137

2016 41.869.657.201 -32.420.574.402 -1,291

2017 88.300.631.879 -40.050.898.906 -2,205

2018 408.464.934.756 -60.623.120.392 -6,738

2019 408.955.063.516 -51.502.854.672 -7,940

2020 391.040.622.215 68.918.020.573 5,674

SMDR

2015 3.927.205.002.000 4.097.261.714.000 0,958

2016 38.958.920.785 4.287.465.798.000 0,009

2017 397.623.482.718 4.283.763.120.000 0,093

2018 405.666.710.994 4.283.763.120.000 0,095

2019 3.785.647.446.000 3.779.390.743.000 1,002

2020 4.653.231.618.000 3.384.786.342.000 1,375

SOCI

2015 3.279.129.000.000 548.595.754.000 5,977

2016 3.653.774.922.000 210.982.478.000 17,318

2017 3.808.727.426.000 228.582.410.000 16,662

2018 4.797.294.292.000 95.567.290.000 50,198

2019 4.937.942.576.000 214.475.758.000 23,023

2020 4.180.881.558.000 5.052.920.446.000 0,827

TAXI

2015 1.962.823.365 920.983.904 2,131

2016 1.820.550.026 736.712.814 2,471

2017 1.763.500.314 426.512.696 4,135

2018 1.853.612.051 -584.587.091 -3,171

2019 933.327.880 -454.062.549 -2,056

2020 763.628.958 520.326.619 1,468

WINS

2015 2.685.313.498.000 753.344.438.000 3,565

2016 2.469.604.816.000 3.241.692.202.000 0,762

2017 1.920.457.056.000 2.818.819.052.000 0,681

2018 1.483.550.124.000 996.309.230.000 1,489

2019 1.301.616.176.000 2.173.341.520.000 0,599

2020 1.118.586.448.000 1.965.801.012.000 0,569

jumlah
332,03

1



rata-rata 3,255

Lampiran2

P/KODE TAHUN
PROFITABILITAS(X2)

ROA
LABABERSIH TOTALAKTIVA

SHIP

2015 61.715.542.000 587.528.746.000 0,105

2016 87.006.976.000 1.354.006.000 64,259

2017 182.365.512.000 2.529.287.614.000 0,072

2018 203.024.388.000 3.390.132.396 59,887

2019 276.314.374.000 3.328.732.764.000 0,083

2020 319.609.598.000 4.123.894.488.000 0,078

ASSA

2015 33.274.482.039 2.892.967.196.853 0,012

2016 62.674.110.544 3.029.807.463.353 0,021

2017 105.963.128.163 330.396.918.555 0,321

2018 140.169.267.685 4.062.536.132.739 0,035

2019 86.688.466.908 4.849.223.630.042 0,018

2020 70.300.254.724 5.170.895.098.267 0,014

BBRM

2015 201.738.474.352 2.190.555.346.000 0,092

2016 109.072.768.000 2.028.128.186.000 0,054

2017 538.640.928.000 1.340.377.598.000 0,402

2018 11.153.436.252.000 1.097.257.322.000 10,165

2019 627.288.786.000 1.008.683.550.000 0,622

2020 154.610.582.000 520.987.012.000 0,297

BLTA

2015 2.700.390.000 1.415.484.000 1,908

2016 15.974.000 1.390.284.000 0,011

2017 106.580.124.000 1.390.736.116.000 0,077

2018 54.216.554.000 593.329.758.000 0,091

2019 12.213.642.000 174.840.904.000 0,070

2020 38.324.860.000 925.023.302.000 0,041

CMPP

2015 4.613.169.817 175.317.496.097 0,026

2016 736.111.617 176.816.880.078 0,004

2017 433.726.586.003 30.911.339.578.757 0,014

2018 849.408.654.660 2.845.045.212.353 0,299

2019 143.141.063.904 2.721.171.658.683 0,053

2020 2.802.871.323.234 6.080.516.085.752 0,461

HITS 2015 27.009.920.000 2.014.744.564.000 0,013

2016 27.009.920.000 2.368.495.612.000 0,011

2017 137.024.412.000 2.457.822.710.000 0,056

2018 170.379.034.000 2.690.423.778.000 0,063



2019 3.772.656.412.000 2.936.526.698.000 1,285

2020 102.890.256.000 3.121.664.112.000 0,033

KARW

2015 6.523.328.000 319.183.172.000 0,020

2016 781.368.000 319.061.834.000 0,002

2017 6.699.116.000 355.911.262.000 0,019

2018 5.680.234.000 358.682.212.000 0,016

2019 2.803.976.000 298.467.260.000 0,009

2020 966.700.000 291.876.522.000 0,003

LEAD

2015 38.214.246.000 3.741.293.192.000 0,010

2016 249.473.014.000 3.187.638.328.000 0,078

2017 104.740.230.000 2.840.314.428.000 0,037

2018 94.762.038.000 2.735.589.010.000 0,035

2019 103.727.876.000 2.106.506.556.000 0,049

2020 37.220.176.000 1.977.418.184.000 0,019

MBSS

2015 142.556.288.000 4.308.971.492.000 0,033

2016 419.058.290.000 40.627.655.200 10,315

2017 129.463.208.000 3.361.448.160.000 0,039

2018 227.717.784.000 3.489.343.578.000 0,065

2019 23.708.496.000 3.308.871.776.000 0,007

2020 208.026.350.000 2.727.886.350.000 0,076

MIRA

2015 18.912.665.964 480.589.845.543 0,039

2016 73.209.887.062 418.197.863.212 0,175

2017 17.958.992.751 373.575.552.145 0,048

2018 4.223.777.888 352.178.537.390 0,012

2019 10.241.241.032 370.135.603.809 0,028

2020 19.203.487.031 317.031.964.534 0,061

NELY

2015 28.456.234.767 422.231.227.377 0,067

2016 13.922.094.004 405.345.905.130 0,034

2017 24.270.494.120 416.286.581.960 0,058

2018 52.752.666.735 447.964.868.908 0,118

2019 52.344.151.967 511.688.557.850 0,102

2020 44.943.196.615 568.048.326.214 0,079

PTIS

2015 178.677.912.000 825.837.404.000 0,216

2016 190.340.976.000 737.461.396.000 0,258

2017 6.379.072.000 559.133.022.000 0,011

2018 2.177.434.000 537.052.628.000 0,004

2019 2.903.054.000 505.609.020.000 0,006

2020 284.816.000 494.777.220.000 0,001

SAFE 2015 1.354.069.993 10.350.475.341 0,131

2016 20.883.291.082 13.185.026.727 1,584

2017 7.630.324.505 48.249.732.973 0,158



2018 20.572.221.486 305.003.910.154 0,067

2019 9.120.265.720 357.452.208.844 0,026

2020 17.415.165.901 322.122.601.641 0,054

SMDR

2015 71.663.872.000 8.024.466.716.000 0,009

2016 178.480.638.000 8.166.732.448.000 0,022

2017 179.373.782.000 2.243.027.142.000 0,080

2018 46.363.478.000 8.248.494.450.000 0,006

2019 78.086.214.000 7.532.166.978.000 0,010

2020 34.226.374.000 8.038.017.960.000 0,004

SOCI

2015 571.067.966.000 7.180.566.974.000 0,080

2016 290.144.246.000 7.530.696.404.000 0,039

2017 298.872.308.000 3.808.727.426.000 0,078

2018 190.441.090.000 9.152.234.098.000 0,021

2019 129.793.216.000 9.612.747.676.000 0,014

2020 380.444.904.000 9.233.802.004.000 0,041

TAXI

2015 34.336.868 2.883.807.269 0,012

2016 184.226.908 2.713.968.643 0,068

2017 490.200.118 2.010.013.010 0,244

2018 831.099.787 1.558.884.925.000 0,001

2019 269.475.458 609.476.835.000 0,000

2020 52.073.509 243.302.339 0,214

WINS

2015 130.734.226.000 6.238.657.936.000 0,021

2016 313.361.916.000 5.866.723.478.000 0,053

2017 558.027.092.000 4.739.276.108.000 0,118

2018 504.800.520.000 4.254.663.896.000 0,119

2019 235.793.838.000 3.619.241.108.000 0,065

2020 199.414.922.000 3.084.387.460.000 0,065

jumlah 156,604

rata-rata 1,535

Lampiran3

P/KODE
LIKUIDITAS(X3) CURREN

TRATIOTAHUN AKTIVALANCAR UTANGLANCAR

SHIP

2015 43.699.628.000 71.282.638.000 0,613

2016 114.863.014.000 277.233.250.000 0,414

2017 220.569.580.000 552.816.964.000 0,399

2018 231.868.672.000 664.145.860.000 0,349

2019 480.109.630.000 546.834.890.000 0,878

2020 661.731.728.000 696.292.814.000 0,950

ASSA 2015 265.669.161.853 625.123.073.152 0,425

2016 292.211.049.808 596.788.731.977 0,490



2017 343.676.979.857 802.405.786.738 0,428

2018 536.760.828.132 115.024.118.007 4,667

2019 652.506.417.924 1.240.237.695.433 0,526

2020 95.048.184.000 1.436.932.364.028 0,066

BBRM

2015 95.683.168.000 691.164.838.000 0,138

2016 97.916.700.000 289.472.386.345.584 0,000

2017 77.364.490.000 907.179.504.000 0,085

2018 102.452.826.000 123.924.388.000 0,827

2019 105.534.422.000 113.553.132.000 0,929

2020 111.711.796.000 315.153.300.000 0,354

BLTA

2015 311.164.000 314.314.000 0,990

2016 261.114.000 298.466.000 0,875

2017 134.768.956.000 188.859.454.000 0,714

2018 110.743.346.000 179.672.052.000 0,616

2019 73.089.702.000 174.840.904.000 0,418

2020 89.486.516.000 176.864.072.000 0,506

CMPP

2015 73.415.897.258 82.918.606.928 0,885

2016 81.876.476.884 81.183.590.556 1,009

2017 567.327.411.955 2.174.246.385.693 0,261

2018 459.842.437.838 2.806.387.704.648 0,164

2019 945.905.221.392 2.007.253.622.193 0,471

2020 172.660.668.664 4.957.130.972.939 0,035

HITS

2015 489.731.382.000 524.578.852.000 0,934

2016 486.207.246.000 434.075.068.000 1,120

2017 419.379.058.000 428.346.982.000 0,979

2018 530.839.470.000 625.676.632.000 0,848

2019 463.423.016.000 639.836.736.000 0,724

2020 551.100.718.000 948.401.412.000 0,581

KARW

2015 31.706.430.000 862.315.664.000 0,037

2016 61.978.854.000 854.029.190.000 0,073

2017 83.981.366.000 833.584.738.000 0,101

2018 87.447.584.000 816.511.976.000 0,107

2019 53.788.042.000 768.563.320.000 0,070

2020 67.758.432.000 765.315.278.000 0,089

LEAD

2015 703.850.280.000 527.666.580.000 1,334

2016 280.341.278.000 201.927.824.000 1,388

2017 211.349.460.000 238.581.168.000 0,886

2018 229.191.102.000 331.193.380.000 0,692

2019 292.300.330.000 210.064.568.000 1,391

2020 274.913.324.000 84.777.042.000 3,243

MBSS 2015 1.141.234.010.000 546.220.024.000 2,089



2016 789.917.198.000 614.518.002.000 1,285

2017 738.872.134.000 122.872.960.000 6,013

2018 867.751.794.000 234.814.566.000 3,695

2019 811.859.034.000 18.822.738.200 43,132

2020 752.900.638.000 35.058.590.000 21,475

MIRA

2015 188.393.544.542 70.610.055.517 2,668

2016 172.062.336.292 64.263.629.910 2,677

2017 151.236.800.452 62.404.445.219 2,423

2018 131.453.924.595 28.024.488.205 4,691

2019 80.168.401.538 50.490.247.279 1,588

2020 146.335.988.563 69.298.714.658 2,112

NELY

2015 92.436.909.071 29.217.872.661 3,164

2016 103.632.804.322 22.862.731.874 4,533

2017 111.105.582.339 18.400.443.369 6,038

2018 142.043.543.822 23.526.300.566 6,038

2019 134.012.941.477 23.179.545.509 5,782

2020 55.221.778.498 47.140.889.442 1,171

PTIS

2015 76.944.630.000 247.941.820.000 0,310

2016 65.746.604.000 263.949.854.000 0,249

2017 54.655.202.000 110.276.474.000 0,496

2018 59.298.456.000 94.145.282.000 0,630

2019 74.415.516.000 77.233.128.000 0,964

2020 95.048.184.000 3.619.630.000 26,259

SAFE

2015 3.532.173.639 62.548.494.742 0,056

2016 1.900.038.602 40.985.115.285 0,046

2017 38.974.363.181 72.544.718.357 0,537

2018 41.100.383.127 210.911.344.355 0,195

2019 25.440.029.597 190.967.041.916 0,133

2020 55.211.778.498 47.140.889.442 1,171

SMDR

2015 2.549.401.862.000 2.184.058.646.000 1,167

2016 2.482.894.806.000 2.285.708.698.000 1,086

2017 2.983.379.406.000 2.642.208.450.000 1,129

2018 3.088.995.952.000 2.820.279.098.000 1,095

2019 3.125.481.016.000 2.464.057.778.000 1,268

2020 3.481.169.608.000 2.689.253.644.000 1,294

SOCI

2015 745.842.776.000 1.586.067.098.000 0,470

2016 824.624.626.000 1.288.235.466.000 0,640

2017 848.376.956.000 1.058.952.146.000 0,801

2018 1.306.424.322.000 514.073.826.000 2,541

2019 1.556.947.658.000 541.132.256.000 2,877

2020 1.509.643.478.000 588.120.498.000 2,567



TAXI

2015 618.300.190 245.777.929 2,516

2016 712.446.735 174.751.384 4,077

2017 452.880.577 533.710.769 0,849

2018 499.247.067 1.603.238.372 0,311

2019 209.703.468 1.726.961.671 0,121

2020 160.199.112 582.958.840 0,275

WINS

2015 583.797.228.000 777.460.264.000 0,751

2016 621.147.366.000 701.197.028.000 0,886

2017 445.153.198.000 686.614.908.000 0,648

2018 478.716.686.000 776.008.814.000 0,617

2019 497.603.946.000 845.209.680.000 0,589

2020 628.436.718.000 499.074.576.000 1,259

jumlah 215,539

rata-rata 2,113

Lampiran4

P/kode

x1y

TAHU
N

AKTIVALANCAR UTANGLANCAR TOTALAKTIVA X1

SHIP

2015 43.699.628.000 71.282.638.000 587.528.746.000 -0,047

2016 114.863.014.000 277.233.250.000 1.354.006.000 -119,918

2017
220.569.580.000 552.816.964.000

2.529.287.614.00
0 -0,131

2018 231.868.672.000 664.145.860.000 3.390.132.396 -127,510

2019
480.109.630.000 546.834.890.000

3.328.732.764.00
0 -0,020

2020
661.731.728.000 696.292.814.000

4.123.894.488.00
0 -0,008

ASSA

2015
265.669.161.853 625.123.073.152

2.892.967.196.85
3 -0,124

2016
292.211.049.808 596.788.731.977

3.029.807.463.35
3 -0,101

2017 343.676.979.857 802.405.786.738 330.396.918.555 -1,388

2018
536.760.828.132 115.024.118.007

4.062.536.132.73
9 0,104

2019
652.506.417.924 1.240.237.695.433

4.849.223.630.04
2 -0,121

2020
95.048.184.000 1.436.932.364.028

5.170.895.098.26
7 -0,260

BBRM
2015

95.683.168.000 691.164.838.000
2.190.555.346.00

0 -0,272

2016
97.916.700.000

289.472.386.345.5
84

2.028.128.186.00
0 -142,681

2017
77.364.490.000 907.179.504.000

1.340.377.598.00
0 -0,619

2018
102.452.826.000 123.924.388.000

1.097.257.322.00
0 -0,020

2019 105.534.422.000 113.553.132.000 1.008.683.550.00 -0,008



0

2020 111.711.796.000 315.153.300.000 925.023.302.000 -0,220

BLTA

2015 311.164.000 314.314.000 520.987.012.000 0,000

2016 261.114.000 298.466.000 1.415.484.000 -0,026

2017 134.768.956.000 188.859.454.000 1.390.284.000 -38,906

2018
110.743.346.000 179.672.052.000

1.390.736.116.00
0 -0,050

2019 73.089.702.000 174.840.904.000 593.329.758.000 -0,171

2020 89.486.516.000 176.864.072.000 925.023.302.000 -0,094

CMPP

2015 73.415.897.258 82.918.606.928 174.840.904.000 -0,054

2016 81.876.476.884 81.183.590.556 925.023.302.000 0,001

2017 567.327.411.955 2.174.246.385.693 175.317.496.097 -9,166

2018 459.842.437.838 2.806.387.704.648 176.816.880.078 -13,271

2019
945.905.221.392 2.007.253.622.193

30.911.339.578.7
57 -0,034

  2020
172.660.668.664 4.957.130.972.939

6.080.516.085.75
2 -0,787

HITS

2015
489.731.382.000 524.578.852.000

2.845.045.212.35
3 -0,012

2016
486.207.246.000 434.075.068.000

2.721.171.658.68
3 0,019

2017
419.379.058.000 428.346.982.000

6.080.516.085.75
2 -0,001

2018
530.839.470.000 625.676.632.000

2.014.744.564.00
0 -0,047

2019
463.423.016.000 639.836.736.000

2.368.495.612.00
0 -0,074

2020
551.100.718.000 948.401.412.000

3.121.664.112.00
0 -0,127

KARW

2015
31.706.430.000 862.315.664.000

2.457.822.710.00
0 -0,338

2016
61.978.854.000 854.029.190.000

2.690.423.778.00
0 -0,294

2017
83.981.366.000 833.584.738.000

2.936.526.698.00
0 -0,255

2018
87.447.584.000 816.511.976.000

3.121.664.112.00
0 -0,234

2019 53.788.042.000 768.563.320.000 319.183.172.000 -2,239

2020 67.758.432.000 765.315.278.000 291.876.522.000 -2,390

LEAD

2015 703.850.280.000 527.666.580.000 319.061.834.000 0,552

2016 280.341.278.000 201.927.824.000 355.911.262.000 0,220

2017 211.349.460.000 238.581.168.000 358.682.212.000 -0,076

2018 229.191.102.000 331.193.380.000 298.467.260.000 -0,342

2019 292.300.330.000 210.064.568.000 291.876.522.000 0,282

2020
274.913.324.000 84.777.042.000

1.977.418.184.00
0 0,096

MBSS
2015

1.141.234.010.0
00 546.220.024.000

3.741.293.192.00
0 0,159

2016
789.917.198.000 614.518.002.000

3.187.638.328.00
0 0,055



2017
738.872.134.000 122.872.960.000

2.840.314.428.00
0 0,217

2018
867.751.794.000 234.814.566.000

2.735.589.010.00
0 0,231

2019
811.859.034.000 18.822.738.200

2.106.506.556.00
0 0,376

2020
752.900.638.000 35.058.590.000

2.727.886.350.00
0 0,263

MIRA

2015
188.393.544.542 70.610.055.517

1.977.418.184.00
0 0,060

2016
172.062.336.292 64.263.629.910

4.308.971.492.00
0 0,025

2017 151.236.800.452 62.404.445.219 40.627.655.200 2,186

2018
131.453.924.595 28.024.488.205

3.361.448.160.00
0 0,031

2019
80.168.401.538 50.490.247.279

3.489.343.578.00
0 0,009

2020 146.335.988.563 69.298.714.658 568.048.326.214 0,136

NELY

2015
92.436.909.071 29.217.872.661

3.308.871.776.00
0 0,019

2016
103.632.804.322 22.862.731.874

2.727.886.350.00
0 0,030

2017 111.105.582.339 18.400.443.369 480.589.845.543 0,193

2018 142.043.543.822 23.526.300.566 418.197.863.212 0,283

2019 134.012.941.477 23.179.545.509 373.575.552.145 0,297

2020 55.221.778.498 47.140.889.442 317.031.964.534 0,025

PTIS

2015 76.944.630.000 247.941.820.000 352.178.537.390 -0,486

2016 65.746.604.000 263.949.854.000 370.135.603.809 -0,535

2017 54.655.202.000 110.276.474.000 317.031.964.534 -0,175

2018 59.298.456.000 94.145.282.000 422.231.227.377 -0,083

2019 74.415.516.000 77.233.128.000 405.345.905.130 -0,007

2020 95.048.184.000 3.619.630.000 494.777.220.000 0,185

SAFE

2015 3.532.173.639 62.548.494.742 416.286.581.960 -0,142

2016 1.900.038.602 40.985.115.285 447.964.868.908 -0,087

2017 38.974.363.181 72.544.718.357 511.688.557.850 -0,066

2018 41.100.383.127 210.911.344.355 568.048.326.214 -0,299

2019 25.440.029.597 190.967.041.916 825.837.404.000 -0,200

2020 55.211.778.498 47.140.889.442 322.122.601.641 0,025

SMDR

2015
2.549.401.862.0

00 2.184.058.646.000 737.461.396.000 0,495

2016
2.482.894.806.0

00 2.285.708.698.000 559.133.022.000 0,353

2017
2.983.379.406.0

00 2.642.208.450.000 537.052.628.000 0,635

2018
3.088.995.952.0

00 2.820.279.098.000 505.609.020.000 0,531

2019
3.125.481.016.0

00 2.464.057.778.000 494.777.220.000 1,337

2020
3.481.169.608.0

00 2.689.253.644.000
3.481.169.608.00

0 0,227



SOCI

2015 745.842.776.000 1.586.067.098.000 10.350.475.341 -81,177

2016 824.624.626.000 1.288.235.466.000 13.185.026.727 -35,162

2017 848.376.956.000 1.058.952.146.000 48.249.732.973 -4,364

2018
1.306.424.322.0

00 514.073.826.000 305.003.910.154 2,598

2019
1.556.947.658.0

00 541.132.256.000 357.452.208.844 2,842

2020
1.509.643.478.0

00 588.120.498.000
1.509.643.478.00

0 0,610

TAXI

2015 618.300.190 245.777.929 322.122.601.641 0,001

2016
712.446.735 174.751.384

8.024.466.716.00
0 0,000

2017
452.880.577 533.710.769

8.166.732.448.00
0 0,000

2018
499.247.067 1.603.238.372

2.243.027.142.00
0 0,000

2019
209.703.468 1.726.961.671

8.248.494.450.00
0 0,000

2020 160.199.112 582.958.840 160.199.110 -2,639

WINS

2015
583.797.228.000 777.460.264.000

7.532.166.978.00
0 -0,026

2016
621.147.366.000 701.197.028.000

8.038.017.960.00
0 -0,010

2017
445.153.198.000 686.614.908.000

7.180.566.974.00
0 -0,034

2018
478.716.686.000 776.008.814.000

7.530.696.404.00
0 -0,039

2019
497.603.946.000 845.209.680.000

3.508.727.526.00
0 -0,099

2020
628.436.718.000 499.074.576.000

3.084.387.460.00
0 0,042

Lampiran5

P/kode TAHUN

xy2

X2Y
LABADITAHAN TOTALASET

SHIP

2015 232.175.846.000 209.528.746.000 1,108

2016 301.383.656.000 1.418.418.764.000 0,212

2017 406.974.414.000 2.529.287.614.000 0,161

2018 544.579.630.000 3.275.980.680.000 0,166

2019 702.156.392.000 3.357.535.986.000 0,209

2020 895.582.996.000 4.123.894.488.000 0,217



ASSA

2015 136.763.354.754 265.669.161.853 0,515

2016 184.816.937.923 292.211.049.808 0,632

2017 265.885.467.889 343.676.979.857 0,774

2018 365.551.302.328 536.760.828.132 0,681

2019 470.096.564.261 652.506.417.924 0,720

2020 560867636927 5170895098267 0,108

BBRM

2015 -150.627.694.000 2.190.555.346.000 -0,069

2016 -260.650.978.000 1.963.451.028.000 -0,133

2017 -798.257.586.000 1.340.377.598.000 -0,596

2018 -911.024.016.000 1.199.710.148.000 -0,759

2019 -973.784.644.000 1.084.984.278.000 -0,898

2020 11.301.989.300.000 520.987.012.000 21,693

BLTA

2015 109.018.000 1.415.484.000 0,077

2016 109.018.000 1.419.222.000 0,077

2017 109.024.566.000 1.143.042.236.000 0,095

2018 109.024.566.000 998.879.462.000 0,109

2019 109.024.566.000 943.776.806.000 0,116

2020 -17.558.100.280.000 925.023.302.000 -18,981

CMPP

2015 -62.325.520.841 175.317.496.097 -0,356

2016 -61.752.498.540 176.816.880.078 -0,349

2017 -5.379.608.226.162 3.091.133.957.757 -1,740

2018 -6.246.265.168.629 2.845.045.212.353 -2,195

2019 -6.328.963.065.859 2.613.070.074.932 -2,422

  2020 -2.915.204.493.322 6.080.516.085.752 -0,479

HITS

2015 251.281.744.000 2.014.744.564.000 0,125

2016 300.617.366.000 2.311.219.736.000 0,130

2017 372.956.444.000 2.457.822.710.000 0,152

2018 510.566.658.000 2.763.025.146.000 0,185

2019 626.450.496.000 2.853.868.892.000 0,220

2020 455.859.600.000 3.121.664.112.000 0,146

KARW

2015 25.060.000 319.183.172.000 0,000

2016 28.840.000 344.280.370.000 0,000

2017 33.040.000 355.911.262.000 0,000

2018 34.832.000 349.109.936.000 0,000

2019 34.608.000 53.788.042.000 0,001

2020 214.030.798.124 291.876.522.000 0,733

LEAD 2015 801.835.818.000 3.741.293.192.000 0,214

2016 508.212.754.000 3.110.857.806.000 0,163

2017 225.746.822.000 2.840.314.428.000 0,079

2018 409.606.512.000 2.193.328.564.000 0,187

2019 529.255.874.000 2.113.122.116.000 0,250



2020 568.072.134.000 1.977.418.184.000 0,287

MBSS

2015 3.056.006.842.000 4.308.971.492.000 0,709

2016 2.961.854.168.000 3.647.288.498.000 0,812

2017 2.509.029.670.000 3.361.448.160.000 0,746

2018 2.362.705.884.000 3.355.919.840.000 0,704

2019 2.283.449.420.000 3.053.896.020.000 0,748

2020 1.231.690.642.000 2.727.886.350.000 0,452

MIRA

2015 563.352.198 480.589.845.543 0,001

2016 4.796.709.032 400.014.977.533 0,012

2017 3.627.597.036 373.572.552.145 0,010

2018 1.903.339.111 320.777.602.224 0,006

2019 1.505.282.927 351.483.053.912 0,004

2020 238.251.213.313 568.048.326.214 0,419

NELY

2015 105.907.223.551 422.231.227.377 0,251

2016 110.424.179.268 409.484.780.079 0,270

2017 126.927.802.146 416.286.581.960 0,305

2018 165.534.497.251 474.345.474.753 0,349

2019 409.834.006.269 527.467.886.738 0,777

2020 1.310.478.044.013 317.031.964.534 4,134

PTIS

2015 83.305.558.000 76.944.630.000 1,083

2016 562.352.000 65.746.604.000 0,009

2017 29.643.278.000 54.655.202.000 0,542

2018 27.468.630.000 59.298.456.000 0,463

2019 24.568.460.000 74.415.516.000 0,330

2020 24.286.108.000 494.777.220.000 0,049

SAFE

2015 -6.611.030.650.000 10.350.475.341 -638,718

2016 -1.695.485.792.000 9.449.082.799 -179,434

2017 -1.731.725.212.000 482.473.273 -3589,267

2018 -13.735.900.752.000 347.841.814.364 -39,489

2019 -13.598.392.122.000 357.452.298.844 -38,043

2020 794.494.965.488 322.122.601.641 2,466

SMDR

2015 2.243.178.420.000 8.006.562.144.000 0,280

2016 2.349.401.110.000 8.024.466.716.000 0,293

2017 2.398.866.946.000 8.243.027.142.000 0,291

2018 2.437.394.568.000 8.397.070.444.000 0,290

2019 1.848.572.138.000 7.241.153.682.000 0,255

2020 1.761.318.972.000 8.038.017.960.000 0,219

SOCI 2015 1.440.461.526.000 7.180.566.974.000 0,201

2016 1.666.718.928.000 7.788.934.020.000 0,214

2017 1.936.371.164.000 8.213.003.568.000 0,236

2018 2.109.845.752.000 9.378.283.838.000 0,225



2019 2.223.629.170.000 9.635.021.060.000 0,231

2020 2.576.438.494.000 9.233.802.004.000 0,279

TAXI

2015 381.773.825 2.883.807.269 0,132

2016 197.739.446 2.557.262.840 0,077

2017 291.745.639 2.010.013.010 0,145

2018 1.122.411.739 126.024.960 8,906

2019 1.391.335.430 479.265.331 2,903

2020 1.457.505.595 243.302.339 5,991

WINS

2015 1.170.874.390.000 6.238.657.936.000 0,188

2016 954.168.432.000 5.618.711.392.000 0,170

2017 573.362.888.000 4.739.276.108.000 0,121

2018 222.911.220.000 3.850.283.850.000 0,058

2019 39.870.558.000 3.468.412.150.000 0,011

2020 128.440.186.000 3.084.387.460.000 0,042

Lampiran6

P/kode TAHUN

xy3

X3YLabasebelum
bunga/pajak

totalaktiva

SHIP

2015 62.100.178.000 209.528.746.000 0,296

2016
89.489.372.000

1.418.418.764.00
0 0,063

2017
203.068.320.000

2.529.287.614.00
0 0,080

2018
235.875.388.000

3.275.980.680.00
0 0,072

2019
308.193.732.000

3.357.535.986.00
0 0,092

2020 56.854.925.672 265.669.161.853 0,214

ASSA

2015 88.814.963.188 292.211.049.808 0,304

2016 138.197.075.844 343.676.979.857 0,402

2017 182.337.295.412 536.760.828.132 0,340

2018 117.377.160.073 652.506.417.924 0,180

2019
-382.760.504.000

2.190.555.346.00
0 -0,175

2020
-110.023.284.000

1.963.451.028.00
0 -0,056

BBRM

2015
-24.495.898.000

1.340.377.598.00
0 -0,018

2016
-109.364.178.000

1.199.710.148.00
0 -0,091

2017
-60.489.408.000

1.084.984.278.00
0 -0,056

2018 3.619.434.000 1.415.484.000 2,557

2019 -1.924.860.000 1.419.222.000 -1,356

2020
-98.916.286.000

1.143.042.236.00
0 -0,087



BLTA

2015 102.458.930.000 998.879.462.000 0,103

2016 23.500.568.000 943.776.806.000 0,025

2017
141.013.208.000

2.894.977.750.00
0 0,049

2018
6.320.944.000

3.342.667.188.00
0 0,002

2019
158.297.636.000

4.354.867.034.00
0 0,036

2020
208.248.110.000

3.359.691.300.00
0 0,062

CMPP

2015
327.673.038.000

7.711.807.012.00
0 0,042

2016 414.195.662 1.279.507.012 0,324

2017 428.531.745 1.647.454.782 0,260

2018 449.767.982 1.907.034.830 0,236

2019 298.058.600 2.010.883.470 0,148

  2020 145.122.000 1.612.441 90,001

HITS

2015 -5.207.323.404 175.317.496.097 -0,030

2016 877.483.697 176.816.880.078 0,005

2017
300.295.462.452

3.091.133.957.75
7 0,097

2018
-1.067.069.354.297

2.845.045.212.35
3 -0,375

2019
-61.806.971.146

2.613.070.074.93
2 -0,024

2020
46.042.990.000

2.014.744.564.00
0 0,023

KARW

2015
79.648.296.000

2.311.219.736.00
0 0,034

2016
144.475.268.000

2.457.822.710.00
0 0,059

2017
180.230.316.000

2.763.025.146.00
0 0,065

2018
190.782.522.000

2.853.868.892.00
0 0,067

2019 -407.755.964.000 319.183.172.000 -1,277

2020 32.834.102.000 344.280.370.000 0,095

LEAD

2015 33.975.382.000 355.911.262.000 0,095

2016 13.385.064.000 349.109.936.000 0,038

2017 -133.708.666.000 53.788.042.000 -2,486

2018
666.344.000

3.741.293.192.00
0 0,000

2019
-2.934.830.864.000

3.110.857.806.00
0 -0,943

2020
-282.500.554.000

2.840.314.428.00
0 -0,099

MBSS
2015

-635.339.782.000
2.193.328.564.00

0 -0,290

2016
-119.653.730.000

2.113.122.116.00
0 -0,057

2017
-143.323.852.000

4.308.971.492.00
0 -0,033



2018
-416.905.860.000

3.647.288.498.00
0 -0,114

2019
-124.733.322.000

3.361.448.160.00
0 -0,037

2020
-234.481.352.000

3.355.919.840.00
0 -0,070

MIRA

2015
25.314.352.000

3.053.896.020.00
0 0,008

2016 -15.786.139.827 480.589.845.543 -0,033

2017 -35.954.837.951 400.014.977.533 -0,090

2018 -21.808.409.787 373.572.552.145 -0,058

2019 -440.765.071 320.777.602.224 -0,001

2020 -2.484.852.382 351.483.053.912 -0,007

NELY

2015 25.398.805.167 422.231.227.377 0,060

2016 54.940.200.015 409.484.780.079 0,134

2017 25.765.661.909 416.286.581.960 0,062

2018 52.752.666.735 474.345.474.753 0,111

2019 52.344.151.967 527.467.886.738 0,099

2020 -179.637.990.000 76.944.630.000 -2,335

PTIS

2015 -102.754.036.000 65.746.604.000 -1,563

2016 -26.864.180.000 54.655.202.000 -0,492

2017 2.415.112.000 59.298.456.000 0,041

2018 3.786.636.000 74.415.516.000 0,051

2019 2.048.736.106 10.350.475.341 0,198

2020 19.773.790.867 9.449.082.799 2,093

SAFE

2015 -9.681.999.973 482.473.273 -20,067

2016 -22.172.674.202 347.841.814.364 -0,064

2017 12.303.410.257 357.452.298.844 0,034

2018
217.428.834.000

8.006.562.144.00
0 0,027

2019
141.780.842.000

8.024.466.716.00
0 0,018

2020
240.030.994.000

8.243.027.142.00
0 0,029

SMDR

2015
176.303.848.000

8.397.070.444.00
0 0,021

2016
-770.775.026.000

7.241.153.682.00
0 -0,106

2017
593.632.914.000

7.180.566.974.00
0 0,083

2018
332.747.254.000

7.788.934.020.00
0 0,043

2019
332.747.254.000

7.788.934.020.00
0 0,043

2020
325.730.664.000

8.213.003.568.00
0 0,040

SOCI
2015

214.337.088.000
9.378.283.838.00

0 0,023

2016
182.521.108.000

9.635.021.060.00
0 0,019

2017 50.716.457 2.883.807.269 0,018



2018 -223.364.576 2.557.262.840 -0,087

2019 -548.791.076 2.010.013.010 -0,273

2020 -872.192.278 126.024.960 -6,921

TAXI

2015 -204.508.321 479.265.331 -0,427

2016
-1.061.463.998.000 205.441.702

-
5166,741

2017
-277.327.848.000 161.780.265

-
1714,225

2018 -16.354.577 835.662.751 -0,020

2019 294.524.885 8.235.160.500 0,036

2020 23.322.976 9.175.750.892 0,003

WINS

2015
-139.111.882.000

6.238.657.936.00
0 -0,022

2016
-308.858.662.000

5.618.711.392.00
0 -0,055

2017
-556.317.748.000

4.739.276.108.00
0 -0,117

2018
-503.913.914.000

3.850.283.850.00
0 -0,131

2019
-233.960.524.000

3.468.412.150.00
0 -0,067

2020
128.440.186.000

3.084.387.460.00
0 0,042

Lampiran7

P/kode tahun

tahun x4y

nilaisaham biasa nilaibuku X4Y

SHIP

2015 38.077.060.000.000 429.387.924.000 88,678

2016 38.077.060.000.000 690.643.240.000 55,133

2017 38.077.060.000.000 987.549.430.000 38,557

2018 38.077.060.000.000 1.364.499.374.000 27,906

2019 38.077.060.000.000 1.600.517.716.000 23,790

2020 38.077.060.000.000 854.543.924.734 44,558

ASSA

2015 3.397.500.000 903.628.035.278 0,004

2016 3.397.500.000 985.809.663.441 0,003

2017 3.397.500.000 113.841.193.126 0,030

2018 3.397.500.000 1.338.152.253.649 0,003

2019 3.397.500.000 10.590.555.346.000 0,000

2020 3.397.500.000 968.188.606.000 0,004

BBRM

2015 75.151.667.472.000 429.547.678.000 174,955

2016 75.151.667.472.000 318.013.318.000 236,316

2017 75.151.667.472.000 255.284.442.000 294,384

2018 75.151.667.472.000 515.354.000 145825,331

2019 75.151.667.472.000 671.328.000 111944,783

2020 75.151.667.472.000 449.423.982.000 167,218



BLTA

2015 32.806.445.532.000 405.549.704.000 80,894

2016 32.806.445.532.000 429.134.188.000 76,448

2017 32.806.445.532.000 1.432.223.912.000 22,906

2018 32.806.445.532.000 1.380.821.470.000 23,759

2019 32.806.445.532.000 2.212.159.600.000 14,830

2020 32.806.445.532.000 2.713.444.034.000 12,090

CMPP

2015 3.024.000.000 3.961.904.044.000 0,001

2016 3.024.000.000 558.417.231 5,415

2017 3.024.000.000 795.021.924 3,804

2018 3.024.000.000 789.831.533 3,829

2019 3.024.000.000 836.031.177 3,617

  2020 3.024.000.000 589.042.000 5,134

HITS

2015 99.415.187.214.000 28.773.123.209 3455,141

2016 99.415.187.214.000 33.190.179.229 2995,319

2017 99.415.187.214.000 37.074.862.680 2681,471

2018 99.415.187.214.000 -8.021.759.354 -12393,190

2019 99.415.187.214.000 202.127.259.325 491,845

2020 99.415.187.214.000 288.633.562.000 344,434

KARW

2015 99.415.187.214.000 490.207.480.000 202,802

2016 8.220.137.800.000 581.217.224.000 14,143

2017 8.220.137.800.000 746.864.062.000 11,006

2018 8.220.137.800.000 881.120.926.000 9,329

2019 8.220.137.800.000 -546.144.942.000 -15,051

2020 8.220.137.800.000 -513.486.750.000 -16,008

LEAD

2015 56.694.628.592.000 -477.963.038.000 -118,617

2016 56.694.628.592.000 -467.887.602.000 -121,171

2017 56.694.628.592.000 -475.709.822.000 -119,179

2018 56.694.628.592.000 1.776.577.642.000 31,912

2019 56.694.628.592.000 1.498.184.212.000 37,842

2020 56.694.628.592.000 1.328.353.194.000 42,680

MBSS

2015 24.500.372.946.000 691.751.298.000 35,418

2016 24.500.372.946.000 567.315.014.000 43,187

2017 24.500.372.946.000 3.178.738.010.000 7,708

2018 24.500.372.946.000 2.759.669.080.000 8,878

2019 24.500.372.946.000 2.630.234.040.000 9,315

2020 24.500.372.946.000 2.399.422.984.000 10,211

MIRA 2015 3.961.452.039 2.406.331.466.000 0,002

2016 3.961.452.039 319.212.634.491 0,012

2017 3.961.452.039 246.444.377.159 0,016

2018 3.961.452.039 228.539.994.408 0,017

2019 3.961.452.039 224.316.166.520 0,018



2020 3.961.452.039 234.557.407.552 0,017

NELY

2015 2.350.000.000 361.141.988.910 0,007

2016 2.350.000.000 367.968.720.273 0,006

2017 2.350.000.000 385.077.162.794 0,006

2018 2.350.000.000 432.384.891.038 0,005

2019 2.350.000.000 462.031.414.941 0,005

2020 2.350.000.000 423.580.598.000 0,006

PTIS

2015 7.702.314.200.000 233.239.622.000 33,023

2016 7.702.314.200.000 227.579.646.000 33,844

2017 7.702.314.200.000 229.757.080.000 33,524

2018 7.702.314.200.000 232.660.134.000 33,105

2019 7.702.314.200.000 -57.638.425.983 -133,632

2020 7.702.314.200.000 -32.420.574.402 -237,575

SAFE

2015 615.145.012 -40.050.898.906 -0,015

2016 615.145.012 -60.623.120.392 -0,010

2017 615.145.012 -51.502.854.672 -0,012

2018 615.145.012 4.097.261.714.000 0,000

2019 615.145.012 4.196.485.202.000 0,000

2020 615.145.012 4.283.763.120.000 0,000

SMDR

2015 2.292.584.000.000 4.292.854.552.000 0,534

2016 2.292.584.000.000 3.455.506.236.000 0,663

2017 2.292.584.000.000 3.901.437.974.000 0,588

2018 2.292.584.000.000 4.135.159.098.000 0,554

2019 2.292.584.000.000 4.135.159.098.000 0,554

2020 2.292.584.000.000 4.404.276.142.000 0,521

SOCI

2015 98.826.000.000.000 4.580.989.546.000 21,573

2016 98.826.000.000.000 4.697.078.484.000 21,040

2017 98.826.000.000.000 920.983.904 107304,807

2018 98.826.000.000.000 736.712.814 134144,538

2019 98.826.000.000.000 246.512.696 400896,188

2020 98.826.000.000.000 -584.587.091 -169052,655

TAXI

2015 8.604.400.000.000 -454.062.549 -18949,812

2016 8.604.400.000.000 404.520.900.000 21,271

2017 8.604.400.000.000 127.609.622.000 67,428

2018 8.604.400.000.000 5.318.680.331 1617,770

2019 8.604.400.000.000 5.307.300.328 1621,239

2020 8.604.400.000.000 5.270.529.667 1632,549

WINS 2015 56.532.162.960.000 3.553.344.438.000 15,910

2016 56.532.162.960.000 3.553.344.438.000 15,910

2017 56.532.162.960.000 1.675.822.162.000 33,734

2018 56.532.162.960.000 2.818.819.052.000 20,055



2019 56.532.162.960.000 2.396.309.230.000 23,591

2020 56.532.162.960.000 2.173.341.520.000 26,012

Lampiran8

P/kode tahun

x5y

penjualan TOTALASET X5Y

SHIP

2015 62.277.824.000 209.528.746.000 0,297

2016 88.513.852.000 1.418.418.764.000 0,062

2017 183.584.282.000 2.529.287.614.000 0,073

2018 202.401.892.000 3.275.980.680.000 0,062

2019 273.378.322.000 3.357.535.986.000 0,081

2020 34.176.339.639 1.415.484.000 24,145

ASSA

2015 62.150.984.694 1.419.222.000 43,792

2016 103.308.394.513 1.143.042.236.000 0,090

2017 142.242.410.935 998.879.462.000 0,142

2018 91.614.940.880 943.776.806.000 0,097

2019 387.154.852.000 2.894.977.750.000 0,134

2020 110.023.284.000 3.342.667.188.000 0,033

BBRM

2015 537.606.608.000 4.354.867.034.000 0,123

2016 112.766.430.000 3.359.691.300.000 0,034

2017 62.760.628.000 7.711.807.012.000 0,008

2018 2.621.066.000 175.317.496.097 0,015

2019 -220.444.000 176.816.880.078 -0,001

2020 -106.580.124.000 3.091.133.957.757 -0,034

BLTA

2015 -54.216.554.000 2.845.045.212.353 -0,019

2016 23.584.484.000 2.613.070.074.932 0,009

2017 139.797.266.000 2.014.744.564.000 0,069

2018 6.796.062.000 2.311.219.736.000 0,003

2019 156.865.926.000 2.457.822.710.000 0,064

2020 208.043.318.000 2.763.025.146.000 0,075

CMPP 2015 293.571.512 319.183.172.000 0,001

2016 296.376.558 344.280.370.000 0,001



2017 323.071.667 355.911.262.000 0,001

2018 196.632.736 349.109.936.000 0,001

2019 -447.800.000 53.788.042.000 -0,008

2020 -4.613.169.817 3.741.293.192.000 -0,001

HITS

2015 736.111.617 3.110.857.806.000 0,000

2016 -512.961.280.383 2.840.314.428.000 -0,181

2017 -907.024.833.708 2.193.328.564.000 -0,414

2018 -157.368.618.806 2.113.122.116.000 -0,074

2019 46.042.990.000 480.589.845.543 0,096

2020 75.388.404.000 400.014.977.533 0,188

KARW

2015 140.055.468.000 373.572.552.145 0,375

2016 175.585.228.000 320.777.602.224 0,547

2017 183.990.506.000 351.483.053.912 0,523

2018 -408.267.258.000 422.231.227.377 -0,967

2019 32.834.102.000 409.484.780.079 0,080

2020 33.975.382.000 416.286.581.960 0,082

LEAD

2015 10.181.472.000 474.345.474.753 0,021

2016 183.990.506.000 527.467.886.738 0,349

2017 690.102.000 76.944.630.000 0,009

2018 -293.483.064.000 65.746.604.000 -4,464

2019 33.975.382.000 54.655.202.000 0,622

2020 10.181.472.000 59.298.456.000 0,172

MBSS

2015 -119.653.730.000 74.415.516.000 -1,608

2016 -143.323.852.000 10.350.475.341 -13,847

2017 -419.058.290.000 9.449.082.799 -44,349

2018 -124.733.322.000 482.473.273 -258,529

2019 -234.484.152.000 347.841.814.364 -0,674

2020 25.314.352.000 357.452.298.844 0,071

MIRA

2015 -14.009.192.001 8.006.562.144.000 -0,002

2016 -38.436.600.306 8.024.466.716.000 -0,005

2017 -20.051.493.787 8.243.027.142.000 -0,002

2018 591.476.541 8.397.070.444.000 0,000

2019 -3.222.370.200 7.241.153.682.000 0,000

2020 28.456.234.767 7.180.566.974.000 0,004

NELY

2015 13.922.094.004 7.788.934.020.000 0,002

2016 24.270.494.120 8.213.003.568.000 0,003

2017 52.752.666.735 9.378.283.838.000 0,006

2018 52.344.151.967 9.635.021.060.000 0,005

2019 -180.157.572.000 2.883.807.269 -62,472

2020 -102.882.822.000 2.557.262.840 -40,232

PTIS 2015 -29.551.382.000 2.010.013.010 -14,702



2016 167.356.000 126.024.960 1,328

2017 3.083.262.000 479.265.331 6,433

2018 1.220.249.568 205.441.702 5,940

2019 20.712.677.860 161.780.265 128,030

2020 -8.006.809.034 835.662.751 -9,581

SAFE

2015 -20.514.021.923 8.235.160.500 -2,491

2016 9.207.473.993 9.175.750.892 1,003

2017 139.149.304.000 6.238.657.936.000 0,022

2018 148.889.202.000 5.618.711.392.000 0,026

2019 17.589.816.911 322.122.601.641 0,055

2020 161.518.672.000 4.739.276.108.000 0,034

SMDR

2015 103.792.262.000 8.243.027.142.000 0,013

2016 -843.050.292.000 3.468.412.150.000 -0,243

2017 573.259.722.000 7.180.566.974.000 0,080

2018 297.101.574.000 7.530.696.404.000 0,039

2019 301.488.502.000 3.808.727.426.000 0,079

2020 215.718.706.000 9.152.234.098.000 0,024

SOCI

2015 130.880.876.000 9.612.747.676.000 0,014

2016 32.322.265 2.883.807.269 0,011

2017 -184.740.372 2.713.968.643 -0,068

2018 -492.102.310 2.010.013.010 -0,245

2019 -836.820.231 1.558.884.925.000 -0,001

2020 -276.072.942 609.476.835.000 0,000

TAXI

2015 -76.355.020 2.876.183.828.000 0,000

2016 -19.809.132 2.383.752.868.000 0,000

2017 3.940.389 835.662.751.000 0,000

2018 89.020.558 8.318.143.246.000 0,000

2019 -38.341.541 8.151.001.432 -0,005

2020 -1.307.342.260.000 6.238.657.936.000 -0,210

WINS

2015 -1.307.342.260.000 6.238.657.936.000 -0,210

2016 -321.155.338.000 5.866.723.478.000 -0,055

2017 -559.344.282.000 4.739.276.108.000 -0,118

2018 -504.800.520.000 4.254.663.896.000 -0,119

2019 -235.793.838.000 3.619.241.108.000 -0,065

2020 209.066.592.000 3.084.387.460.000 0,068

Lampiran9

P/kod
e

Tahu
n

x1 x2 x3 x4 x5 Y

X1Y 1,2 x2Y 1,4 x3Y 3,3 x4Y 0,6 x5Y 1,0

SHIP
2015

-
0,0469 -0,0563

1,10808
6 1,55132 0,29638

0,97805
5

88,6775
3

53,2065
2 0,29723 0,29723 55,9768



5

2016
-

119,91
8

-
143,902

1
0,21247

9 0,29747
0,06309

1 0,2082
55,1327

5
33,0796

5 0,06240 0,06240
-

110,2544

2017 -0,131
-0,1576

0,16090
5

0,22526
7

0,08028
7

0,26494
6

38,5571
2

23,1342
7 0,07258 0,07258 23,5394

2018
-

127,51
0

-
153,012

5
0,16623

4
0,23272

8
0,07200

1
0,23760

5
27,9055

2
16,7433

1 0,06178 0,06178
-

135,7371

2019 -0,020
-0,0241

0,20912
8 0,29278

0,09179
2

0,30291
2

23,7904
6

14,2742
8 0,08142 0,08142 14,9273

2020 -0,008
-0,0101

0,21716
9

0,30403
7

0,21400
6

0,70622
1

44,5583
4 26,735 24,14463 24,14463 51,8798

ASSA

2015 -0,124
-0,1491

0,51478
8

0,72070
4

0,30394
1

1,00300
6 0,00376

0,00225
6 43,79229 43,79229 45,3692

2016 -0,101
-0,1206

0,63247
8

0,88546
9

0,40211
3

1,32697
4

0,00344
6

0,00206
8 0,09038 0,09038 2,184258

2017 -1,388
-1,6661

0,77364
9

1,08310
9

0,33969
9

1,12100
8

0,02984
4

0,01790
7 0,14240 0,14240 0,698325

2018 0,104
0,1246

0,68103
2

0,95344
5

0,17988
7

0,59362
6

0,00253
9

0,00152
3 0,09707 0,09707 1,770240

2019 -0,121
-0,1454

0,72044
7

1,00862
6

-
0,17473

-
0,57662

0,00032
1

0,00019
2 0,13373 0,13373 0,420495

2020 -0,260
-0,3114

0,10846
6

0,15185
3

-
0,05604

-
0,18492

0,00350
9

0,00210
5 0,03291 0,03291

-
0,309453

BBRM

2015 -0,272
-0,3262

-
0,06876

-
0,09627

-
0,01828

-
0,06031

174,955
4

104,973
2 0,12345 0,12345

104,6138
8

2016
-

142,68
1

-
171,216

7
-

0,13275
-

0,18585
-

0,09116
-

0,30082
236,316

1
141,789

7 0,03356 0,03356
-

29,88013

2017 -0,619
-0,7429

-
0,59555

-
0,83377

-
0,05575

-
0,18398 294,384

176,630
4 0,00814 0,00814 174,88

2018 -0,020
-0,0235

-
0,75937

-
1,06312

2,55702
9

8,43819
7

145825,
3 87495,2 0,01495 0,01495 87502,56

2019 -0,008
-0,0095

-
0,89751

-
1,25651

-
1,35628

-
4,47572

111944,
8

67166,8
7 -0,00125 -0,00125 67161,13

2020 -0,220
-0,2639

21,6934
2

30,3707
9

-
0,08654

-
0,28557

167,217
8

100,330
7 -0,03448 -0,03448 130,117

BLTA

2015 0,000
0,0000

0,07701
8

0,10782
5

0,10257
4

0,33849
4

80,8937
7

48,5362
6 -0,01906 -0,01906

48,96351
9

2016 -0,026
-0,0317

0,07681
5

0,10754
1

0,02490
1

0,08217
2

76,4479
9

45,8687
9 0,00903 0,00903

46,03586
6

2017 -38,906 -
46,6873

0,09538
1

0,13353
3 0,04871

0,16074
2

22,9059
5

13,7435
7 0,06939 0,06939

-
32,58006

3

2018 -0,050
-0,0595

0,10914
7

0,15280
6

0,00189
1 0,00624

23,7586
4

14,2551
9 0,00294 0,00294

14,35769
7

2019 -0,171
-0,2058

0,11551
9

0,16172
7 0,03635

0,11995
4

14,8300
5

8,89803
2 0,06382 0,06382 9,037746

2020 -0,094
-0,1134

-
18,9813

-
26,5738

0,06198
4

0,20454
8

12,0903
3

7,25420
1 0,07530 0,07530

-
19,15306

0

CMPP
2015 -0,054

-0,0652 -0,3555 -0,4977 0,04249
0,14021

6
0,00076

3
0,00045

8 0,00092 0,00092
-

0,421328

2016 0,001
0,0009

-
0,34925

-
0,48894

0,32371
5 1,06826

5,41530
6

3,24918
3 0,00086 0,00086 3,830259

2017 -9,166 - - - 0,26011 0,85838 3,80366 2,28220 0,00091 0,00091 -



10,9989 1,74033 2,43647 7 8 9 1
10,29389

0

2018 -13,271 -
15,9253

-
2,19549

-
3,07368

0,23584
7

0,77829
4

3,82866
5

2,29719
9 0,00056 0,00056

-
15,92288

6

2019 -0,034
-0,0412

-
2,42204

-
3,39086

0,14822
3

0,48913
5 3,61709

2,17025
4 -0,00833 -0,00833

-
0,780996

  2020 -0,787
-0,9442

-
0,47943

-
0,67121

90,0014
3

297,004
7 5,13376

3,08025
6 -0,00123 -0,00123 298,4683

HITS

2015 -0,012
-0,0147

0,12472
1 0,17461 -0,0297

-
0,09802

3455,14
1

2073,08
4 0,00024 0,00024

2073,146
5

2016 0,019
0,0230

0,13006
9

0,18209
6

0,00496
3

0,01637
7

2995,31
9

1797,19
2 -0,18060 -0,18060

1797,232
5

2017 -0,001
-0,0018

0,15174
3 0,21244

0,09714
7

0,32058
6

2681,47
1

1608,88
3 -0,41354 -0,41354

1609,000
6

2018 -0,047
-0,0565

0,18478
5 0,2587

-
0,37506

-
1,23771

-
12393,2

-
7435,91 -0,07447 -0,07447

-
7437,023

9

2019 -0,074
-0,0894

0,21950
9

0,30731
3

-
0,02365

-
0,07805

491,844
5

295,106
7 0,09581 0,09581 295,3424

2020 -0,127
-0,1527

0,14603
1

0,20444
3

0,02285
3

0,07541
5

344,433
9

206,660
3 0,18846 0,18846

206,9759
4

KARW

2015 -0,338
-0,4055

7,85E-
05 0,00011

0,03446
2

0,11372
3

202,802
3

121,681
4 0,37491 0,37491

121,7645
7

2016 -0,294
-0,3533

8,38E-
05

0,00011
7

0,05878
2 0,19398

14,1429
7

8,48578
2 0,54737 0,54737 8,873978

2017 -0,255
-0,3063

9,28E-
05 0,00013

0,06522
9

0,21525
7 11,0062

6,60372
2 0,52347 0,52347 7,036255

2018 -0,234
-0,2803

9,98E-
05 0,00014 0,06685

0,22060
7

9,32918
2

5,59750
9 -0,96693 -0,96693 4,571068

2019 -2,239
-2,6873

0,00064
3

0,00090
1 -1,2775

-
4,21574

-
15,0512

-
9,03072 0,08018 0,08018

-
15,85264

8

2020 -2,390
-2,8679

0,73329
2

1,02660
9 0,09537

0,31472
2

-
16,0085

-
9,60508 0,08162 0,08162

-
11,05002

1

LEAD

2015 0,552
0,6626 0,21432

0,30004
9 0,09546

0,31501
9

-
118,617

-
71,1703 0,02146 0,02146

-
69,87114

6

2016 0,220
0,2644

0,16336
7

0,22871
4

0,03834
1

0,12652
4

-
121,171

-
72,7029 0,34882 0,34882

-
71,73444

5

2017 -0,076
-0,0911 0,07948

0,11127
1

-
2,48584

-
8,20328

-
119,179

-
71,5074 0,00897 0,00897

-
79,68156

0

2018 -0,342
-0,4101

0,18675
1

0,26145
2

0,00017
8

0,00058
8

31,9122
7

19,1473
6 -4,46385 -4,46385

14,53544
7

2019 0,282
0,3381

0,25046
2

0,35064
6

-
0,94342

-
3,11327

37,8422
3

22,7053
4 0,62163 0,62163

20,90244
2

2020 0,096
0,1154 0,28728

0,40219
2

-
0,09946

-
0,32822

42,6803
9

25,6082
3 0,17170 0,17170

25,96928
6

MBSS
2015 0,159

0,1908 0,70922
0,99290

7
-

0,28967
-

0,95591
35,4178

9
21,2507

4 -1,60791 -1,60791
19,87066

8

2016 0,055
0,0660 0,81207

1,13689
8

-
0,05662

-
0,18686

43,1865
4

25,9119
2

-
13,84708

-
13,84708

13,08091
4

2017 0,217
0,2603

0,74641
3

1,04497
9

-
0,03326

-
0,10976

7,70757
9

4,62454
7

-
44,34910

-
44,34910

-
38,52908

2



2018 0,231
0,2776

0,70404
1

0,98565
8

-
0,11431

-
0,37721

8,87801
1

5,32680
7 -258,529 -258,529

-
252,3160

8

2019 0,376
0,4518

0,74771
7

1,04680
4

-
0,03711

-
0,12245

9,31490
2

5,58894
1 -0,67411 -0,67411 6,290944

2020 0,263
0,3158

0,45151
8

0,63212
6

-
0,06987

-
0,23057

10,2109
4

6,12656
6 0,07082 0,07082 6,914716

MIRA

2015 0,060
0,0715

0,00117
2

0,00164
1

0,00828
9

0,02735
4

0,00164
6

0,00098
8 -0,00175 -0,00175 0,099711

2016 0,025
0,0300

0,01199
1

0,01678
8

-
0,03285 -0,1084 0,01241

0,00744
6 -0,00479 -0,00479

-
0,058932

2017 2,186
2,6238

0,00971
1

0,01359
5

-
0,08988

-
0,29662

0,01607
4

0,00964
5 -0,00243 -0,00243 2,347990

2018 0,031
0,0369

0,00593
4

0,00830
7

-
0,05838

-
0,19265

0,01733
4 0,0104 0,00007 0,00007

-
0,136947

2019 0,009
0,0102

0,00428
3

0,00599
6

-
0,00137

-
0,00453 0,01766

0,01059
6 -0,00045 -0,00045 0,021819

2020 0,136
0,1627

0,41942
1

0,58718
9

-
0,00707

-
0,02333

0,01688
9

0,01013
3 0,00396 0,00396 0,740697

NELY

2015 0,019
0,0229

0,25082
8

0,35115
9

0,06015
4

0,19850
7

0,00650
7

0,00390
4 0,00179 0,00179 0,578285

2016 0,030
0,0355

0,26966
6

0,37753
3

0,13416
9

0,44275
8

0,00638
6

0,00383
2 0,00296 0,00296 0,862608

2017 0,193
0,2315

0,30490
5

0,42686
7

0,06189
4 0,20425

0,00610
3

0,00366
2 0,00562 0,00562 0,871882

2018 0,283
0,3401

0,34897
5

0,48856
4

0,11121
1

0,36699
8

0,00543
5

0,00326
1 0,00543 0,00543 1,204336

2019 0,297
0,3560

0,77698
4

1,08777
7

0,09923
7

0,32748
1

0,00508
6

0,00305
2

-
62,47213

-
62,47213

-
60,69779

7

2020 0,025
0,0306

4,13358
3

5,78701
7

-
2,33464

-
7,70431

0,00554
8

0,00332
9

-
40,23162

-
40,23162

-
42,11499

7

PTIS

2015 -0,486
-0,5826

1,08266
9

1,51573
6

-
1,56288 -5,1575

33,0231
8

19,8139
1

-
14,70208

-
14,70208 0,887407

2016 -0,535
-0,6426

0,00855
3

0,01197
5

-
0,49152

-
1,62202

33,8444
8

20,3066
9 1,32796 1,32796

19,38201
5

2017 -0,175
-0,2105

0,54236
9

0,75931
6

0,04072
8

0,13440
3

33,5237
3

20,1142
4 6,43331 6,43331

27,23073
3

2018 -0,083
-0,0990

0,46322
7

0,64851
7

0,05088
5

0,16792
1

33,1054
3

19,8632
6 5,93964 5,93964 26,5203

2019 -0,007
-0,0083

0,33015
2

0,46221
3

0,19793
6 0,65319

-
133,632 -80,179

128,0296
9

128,0296
9 48,9578

2020 0,185
0,2217

0,04908
5

0,06871
9

2,09266
8

6,90580
4

-
237,575

-
142,545 -9,58139 -9,58139

-
144,9301

SAFE

2015 -0,142
-0,1701

-
638,718

-
894,205

-
20,0674

-
66,2225

-
0,01536

-
0,00922 -2,49103 -2,49103

-
963,0975

2016 -0,087
-0,1047

-
179,434

-
251,207

-
0,06374

-
0,21035

-
0,01015

-
0,00609 1,00346 1,00346

-
250,5251

2017 -0,066
-0,0787

-
3589,27

-
5024,97 0,03442

0,11358
5

-
0,01194

-
0,00717 0,02230 0,02230

-
5024,923

2018 -0,299
-0,3587

-
39,4889

-
55,2845

0,02715
6

0,08961
6 0,00015

9,01E-
05 0,02650 0,02650 -55,527

2019 -0,200
-0,2405

-
38,0425

-
53,2596

0,01766
9

0,05830
6

0,00014
7 8,8E-05 0,05461 0,05461 -53,387

2020 0,025
0,0301

2,46643
7

3,45301
1

0,02911
9

0,09609
4

0,00014
4

8,62E-
05 0,03408 0,03408 3,613338



SMDR

2015 0,495
0,5945

0,28016
7

0,39223
4

0,02099
6

0,06928
6

0,53404
7

0,32042
8 0,01259 0,01259 1,389028

2016 0,353
0,4232 0,29278

0,40989
2

-
0,10644

-
0,35126

0,66345
8

0,39807
5 -0,24307 -0,24307 0,636834

2017 0,635
0,7623

0,29101
8

0,40742
5

0,08267
2

0,27281
8

0,58762
5

0,35257
5 0,07983 0,07983 1,874972

2018 0,531
0,6378

0,29026
7

0,40637
4

0,04272
1

0,14097
8

0,55441
3

0,33264
8 0,03945 0,03945 1,557217

2019 1,337
1,6042

0,25528
7

0,35740
2

0,04272
1

0,14097
8

0,55441
3

0,33264
8 0,07916 0,07916 2,514356

2020 0,227
0,2730

0,21912
4

0,30677
3 0,03966

0,13087
9

0,52053
6

0,31232
2 0,02357 0,02357 1,046526

SOCI

2015 -81,177
-

97,4128
0,20060

6
0,28084

8
0,02285

5 0,07542
21,5730

7
12,9438

4 0,01362 0,01362 -84,10

2016 -35,162
-

42,1943
0,21398

5 0,29958
0,01894

4
0,06251

4
21,0398

9
12,6239

3 0,01121 0,01121 -29,20

2017 -4,364
-5,2371

0,23576
9

0,33007
7

0,01758
7

0,05803
6

107304,
8

64382,8
8 -0,06807 -0,06807 64378

2018 2,598
3,1174

0,22497
1 0,31496

-
0,08735

-
0,28824

134144,
5

80486,7
2 -0,24483 -0,24483 80490

2019 2,842
3,4102

0,23078
6

0,32310
1

-
0,27303

-
0,90099

400896,
2

240537,
7 -0,00054 -0,00054 240541

2020 0,610
0,7325

0,27902
2

0,39063
1

-
6,92079

-
22,8386 -169053 -101432 -0,00045 -0,00045 -101453

TAXI

2015 0,001
0,0014

0,13238
5

0,18533
9

-
0,42671

-
1,40815

-
18949,8

-
11369,9 -0,00003 -0,00003 -11371

2016 0,000
0,0001

0,07732
5

0,10825
5

-
5166,74

-
17050,2

21,2705
9

12,7623
6 -0,00001 -0,00001

-
17037,37

2017 0,000
0,0000

0,14514
6

0,20320
5

-
1714,23

-
5656,94

67,4275
2

40,4565
1 0,00000 0,00000 -5616,28

2018 0,000
-0,0006

8,90626
5

12,4687
7

-
0,01957

-
0,06458 1617,77

970,661
8 0,00001 0,00001 983,07

2019 0,000
-0,0002

2,90305
9

4,06428
2

0,03576
4

0,11802
2

1621,23
9

972,743
1 -0,00470 -0,00470 976,92

2020 -2,639
-3,1668

5,99051
2

8,38671
7

0,00254
2

0,00838
8

1632,54
9

979,529
6 -0,20956 -0,20956 984,55

WINS

2015 -0,026
-0,0309 0,18768

0,26275
3 -0,0223

-
0,07358

15,9095
6

9,54573
9 -0,20956 -0,20956 9,494498

2016 -0,010
-0,0120 0,16982

0,23774
8

-
0,05497 -0,1814

15,9095
6

9,54573
9 -0,05474 -0,05474 9,535394

2017 -0,034
-0,0404

0,12098
1

0,16937
4

-
0,11738

-
0,38737

33,7339
9

20,2403
9 -0,11802 -0,11802

19,86402
1

2018 -0,039
-0,0474

0,05789
5

0,08105
3

-
0,13088

-
0,43189

20,0552
6

12,0331
6 -0,11865 -0,11865

11,51629
8

2019 -0,099
-0,1189

0,01149
5

0,01609
3

-
0,06745 -0,2226

23,5913
5

14,1548
1 -0,06515 -0,06515

13,76426
9

2020 0,042
0,0503

0,04164
2

0,05829
9

0,04164
2

0,13741
9

26,0116
3

15,6069
8 0,06778 0,06778

15,92080
9

Lampiran10

P/KOD
E

TAHUN X1Y x2Y x3Y x4Y x5Y NilaiAltman

ASSA 2015 -0,046948 1,108086 0,29638 88,67753 0,297228 4,02



2016 -119,9184 0,212479 0,063091 55,13275 0,062403 4,70

2017 -0,131360 0,160905 0,080287 38,55712 0,072583 3,16

2018 -127,510 0,166234 0,072001 27,90552 0,061784 4,91

2019 -0,020045 0,209128 0,091792 23,79046 0,081422 2,70

2020 -0,008381 0,217169 0,214006 44,55834 24,14463 3,95

ASSA

2015 -0,124251 0,514788 0,303941 0,00376 43,79229 3,81

2016 -0,100527 0,632478 0,402113 0,003446 0,09038 0,78

2017 -1,388417 0,773649 0,339699 0,029844 0,142402 -0,36

2018 0,103811 0,681032 0,179887 0,002539 0,097073 0,57

2019 -0,121201 0,720447 -0,17473 0,000321 0,133733 -0,87

2020 -0,259507 0,108466 -0,05604 0,003509 0,032915 -1,17

BBRM

2015 -0,271841 -0,06876 -0,01828 174,9554 0,12345 4,65

2016 -142,6806 -0,13275 -0,09116 236,3161 0,033565 3,40

2017 -0,619090 -0,59555 -0,05575 294,384 0,008138 5,16

2018 -0,019568 -0,75937 2,557029 145825,3 0,01495 11,38

2019 -0,007950 -0,89751 -1,35628 111944,8 -0,00125 11,11

2020 -0,219931 21,69342 -0,08654 167,2178 -0,03448 4,87

BLTA

2015 -0,000006 0,077018 0,102574 80,89377 -0,01906 3,89

2016 -0,026388 0,076815 0,024901 76,44799 0,009026 3,83

2017 -38,906078 0,095381 0,04871 22,90595 0,069387 3,48

2018 -0,049563 0,109147 0,001891 23,75864 0,00294 2,66

2019 -0,171492 0,115519 0,03635 14,83005 0,063823 2,20

2020 -0,094460 -18,9813 0,061984 12,09033 0,075295 2,95

CMPP

2015 -0,054351 -0,3555 0,04249 0,000763 0,00092 -0,86

2016 0,000749 -0,34925 0,323715 5,415306 0,000861 1,34

2017 -9,165765 -1,74033 0,260117 3,803669 0,000908 2,33

2018 -13,27105 -2,19549 0,235847 3,828665 0,000563 2,77

2019 -0,034335 -2,42204 0,148223 3,61709 -0,00833 -0,25

2020 -0,786853 -0,47943 90,00143 5,13376 -0,00123 5,70

HITS

2015 -0,012248 0,124721 -0,0297 3455,141 0,000237 7,64

2016 0,019158 0,130069 0,004963 2995,319 -0,1806 7,49

2017 -0,001475 0,151743 0,097147 2681,471 -0,41354 7,38

2018 -0,047072 0,184785 -0,37506 -12393,2 -0,07447 8,91

2019 -0,074483 0,219509 -0,02365 491,8445 0,095805 5,69

2020 -0,127272 0,146031 0,022853 344,4339 0,188464 5,33

KARW

2015 -0,337945 7,85E-05 0,034462 202,8023 0,374908 4,80

2016 -0,294396 8,38E-05 0,058782 14,14297 0,547374 1,34

2017 -0,255269 9,28E-05 0,065229 11,0062 0,523469 2,33

2018 -0,233550 9,98E-05 0,06685 9,329182 -0,96693 2,77

2019 -2,239389 0,000643 -1,2775 -15,0512 0,080184 -0,25

2020 -2,389904 0,733292 0,09537 -16,0085 0,081615 5,70



LEAD

2015 0,552193 0,21432 0,09546 -118,617 0,021464 7,64

2016 0,220317 0,163367 0,038341 -121,171 0,348818 7,49

2017 -0,075922 0,07948 -2,48584 -119,179 0,008969 7,38

2018 -0,341754 0,186751 0,000178 31,91227 -4,46385 8,91

2019 0,281748 0,250462 -0,94342 37,84223 0,621631 5,69

2020 0,096154 0,28728 -0,09946 42,68039 0,171699 5,33

MBSS

2015 0,159040 0,70922 -0,28967 35,41789 -1,60791 4,80

2016 0,055025 0,81207 -0,05662 43,18654 -13,8471 2,18

2017 0,216877 0,746413 -0,03326 7,707579 -44,3491 1,95

2018 0,231371 0,704041 -0,11431 8,878011 -258,529 1,52

2019 0,376470 0,747717 -0,03711 9,314902 -0,67411 2,76

2020 0,263150 0,451518 -0,06987 10,21094 0,070819 2,40

MIRA

2015 0,059564 0,001172 0,008289 0,001646 -0,00175 4,25

2016 0,025017 0,011991 -0,03285 0,01241 -0,00479 4,27

2017 2,186500 0,009711 -0,08988 0,016074 -0,00243 4,38

2018 0,030769 0,005934 -0,05838 0,017334 7,04E-05 2,68

2019 0,008505 0,004283 -0,00137 0,01766 -0,00045 3,04

2020 0,135617 0,419421 -0,00707 0,016889 0,003963 3,26

NELY

2015 0,019106 0,250828 0,060154 0,006507 0,001787 2,99

2016 0,029609 0,269666 0,134169 0,006386 0,002955 2,57

2017 0,192899 0,304905 0,061894 0,006103 0,005625 3,65

2018 0,283400 0,348975 0,111211 0,005435 0,005433 5,53

2019 0,296683 0,776984 0,099237 0,005086 -62,4721 1,84

2020 0,025489 4,133583 -2,33464 0,005548 -40,2316 1,93

PTIS

2015 -0,485541 1,082669 -1,56288 33,02318 -14,7021 -2,31

2016 -0,535488 0,008553 -0,49152 33,84448 1,327959 -2,83

2017 -0,175444 0,542369 0,040728 33,52373 6,433309 0,85

2018 -0,082530 0,463227 0,050885 33,10543 5,939639 -1,99

2019 -0,006951 0,330152 0,197936 -133,632 128,0297 -3,82

2020 0,184787 0,049085 2,092668 -237,575 -9,58139 -0,30

SAFE

2015 -0,141768 -638,718 -20,0674 -0,01536 -2,49103 -0,55

2016 -0,087250 -179,434 -0,06374 -0,01015 1,003457 -0,15

2017 -0,065607 -3589,27 0,03442 -0,01194 0,022304 -0,14

2018 -0,298938 -39,4889 0,027156 0,00015 0,026499 0,19

2019 -0,200435 -38,0425 0,017669 0,000147 0,054606 4,11

2020 0,025055 2,466437 0,029119 0,000144 0,034081 3,74

SMDR 2015 0,495407 0,280167 0,020996 0,534047 0,012592 -0,12

2016 0,352664 0,29278 -0,10644 0,663458 -0,24307 2,96

2017 0,635265 0,291018 0,082672 0,587625 0,079835 3,30

2018 0,531472 0,290267 0,042721 0,554413 0,039452 3,28

2019 1,336810 0,255287 0,042721 0,554413 0,079157 3,89



2020 0,227486 0,219124 0,03966 0,520536 0,02357 4,98

SOCI

2015 -81,17737 0,200606 0,022855 21,57307 0,013615 6,87

2016 -35,16192 0,213985 0,018944 21,03989 0,011208 5,52

2017 -4,364277 0,235769 0,017587 107304,8 -0,06807 8,52

2018 2,597837 0,224971 -0,08735 134144,5 -0,24483 4,02

2019 2,841822 0,230786 -0,27303 400896,2 -0,00054 3,98

2020 0,610424 0,279022 -6,92079 -169053 -0,00045 1,28

TAXI

2015 0,001156 0,132385 -0,42671 -18949,8 -2,7E-05 0,33

2016 0,000067 0,077325 -5166,74 21,27059 -8,3E-06 -0,45

2017 -0,000010 0,145146 -1714,23 67,42752 4,72E-06 0,63

2018 -0,000492 8,906265 -0,01957 1617,77 1,07E-05 0,44

2019 -0,000184 2,903059 0,035764 1621,239 -0,0047 0,92

2020 -2,638964 5,990512 0,002542 1632,549 -0,20956 0,05

WINS

2015 -0,025711 0,18768 -0,0223 15,90956 -0,20956 4,43

2016 -0,009959 0,16982 -0,05497 15,90956 -0,05474 3,37

2017 -0,033627 0,120981 -0,11738 33,73399 -0,11802 11,07

2018 -0,039477 0,057895 -0,13088 20,05526 -0,11865 11,30

2019 -0,099069 0,011495 -0,06745 23,59135 -0,06515 12,39

2020 0,041941 0,041642 0,041642 26,01163 0,067782 11,53

2.TabulasiData
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P/KODE TAHUN

LEVERA
GE

PROFITABILITAS LIKUIDITAS
FINANCIAL
DISTRESS

DER(X1) ROA(X2) CR(X3) Y

ASSA

2015 -0,60 -2,25 -0,49 4,02

2016 0,40 4,16 -0,88 4,70

2017 -1,85 -2,63 -0,92 3,16

2018 0,34 4,09 -1,05 4,91

2019 0,09 -2,49 -0,13 2,70

2020 0,17 -2,56 -0,05 3,95

ASSA

2015 0,87 -4,47 -0,86 3,81

2016 0,86 -3,88 -0,71 0,78

2017 0,86 -1,14 -0,85 -0,36

2018 0,94 -3,37 1,54 0,57

2019 0,96 -4,02 -0,64 -0,87

2020 0,95 -4,30 -2,72 -1,17

BBRM 2015 0,03 -2,38 -1,98 4,65

2016 0,03 -2,92 -7,99 3,40



2017 0,75 -0,91 -2,46 5,16

2018 1,02 2,32 -0,19 11,38

2019 1,18 -0,47 -0,07 11,11

2020 1,43 -1,21 -1,04 4,87

BLTA

2015 -1,74 0,65 -0,01 3,89

2016 2,41 -4,47 -0,13 3,83

2017 0,22 -2,57 -0,34 3,48

2018 0,38 -2,39 -0,48 2,66

2019 0,18 -2,66 -0,87 2,20

2020 0,31 -3,18 -0,68 2,95

CMPP

2015 1,63 -3,64 -0,12 -0,86

2016 1,46 -5,48 0,01 1,34

2017 4,41 -4,27 -1,34 2,33

2018 1,51 -1,21 -1,81 2,77

2019 2,48 -2,94 -0,75 -0,25

2020 1,13 -0,77 -3,36 5,70

HITS

2015 1,79 -4,31 -0,07 7,64

2016 1,31 -4,47 0,11 7,49

2017 1,17 -2,89 -0,02 7,38

2018 -1,31 -2,76 -0,16 8,91

2019 0,81 0,25 -0,32 5,69

2020 0,82 -3,41 -0,54 5,33

KARW

2015 0,52 -3,89 -3,30 4,80

2016 0,45 -6,01 -2,62 1,34

2017 1,15 -3,97 -2,30 2,33

2018 1,17 -4,15 -2,23 2,77

2019 -1,82 -4,67 -2,66 -0,25

2020 0,48 -5,71 -2,42 5,70

LEAD

2015 0,10 -4,58 0,29 7,64

2016 0,07 -2,55 0,33 7,49

2017 0,13 -3,30 -0,12 7,38

2018 0,97 -3,36 -0,37 8,91

2019 0,80 -3,01 0,33 5,69

2020 1,01 -3,97 1,18 5,33

MBSS

2015 -1,03 -3,41 0,74 4,80

2016 -1,13 2,33 0,25 2,18

2017 -1,28 -3,26 1,79 1,95

2018 -0,92 -2,73 1,31 1,52

2019 -1,31 -4,94 3,76 2,76

2020 -1,42 -2,57 3,07 2,40

MIRA 2015 -0,68 -3,24 0,98 4,25



2016 -0,47 -1,74 0,98 4,27

2017 -0,45 -3,04 0,89 4,38

2018 -0,84 -4,42 1,55 2,68

2019 -1,00 -3,59 0,46 3,04

2020 -0,75 -2,80 0,75 3,26

NELY

2015 -1,78 -2,70 1,15 2,99

2016 -2,18 -3,37 1,51 2,57

2017 -2,51 -2,84 1,80 3,65

2018 -2,12 -2,14 1,80 5,53

2019 -1,95 -2,28 1,75 1,84

2020 -1,97 -2,54 0,16 1,93

PTIS

2015 0,67 -1,53 -1,17 -2,31

2016 1,15 -1,35 -1,39 -2,83

2017 0,90 -4,47 -0,70 0,85

2018 0,85 -5,51 -0,46 -1,99

2019 0,78 -5,16 -0,04 -3,82

2020 0,12 -7,46 3,27 -0,30

SAFE

2015 0,13 -2,03 -2,87 -0,55

2016 0,26 0,46 -3,07 -0,15

2017 0,79 -1,84 -0,62 -0,14

2018 1,91 -2,70 -1,64 0,19

2019 2,07 -3,67 -2,02 4,11

2020 1,74 -2,92 0,16 3,74

SMDR

2015 -0,04 -4,72 0,15 -0,12

2016 -4,70 -3,82 0,08 2,96

2017 -2,38 -2,53 0,12 3,30

2018 -2,36 -5,18 0,09 3,28

2019 0,00 -4,57 0,24 3,89

2020 0,32 -5,46 0,26 4,98

SOCI

2015 1,79 -2,53 -0,75 6,87

2016 2,85 -3,26 -0,45 5,52

2017 2,81 -2,55 -0,22 8,52

2018 3,92 -3,87 0,93 4,02

2019 3,14 -4,30 1,06 3,98

2020 -0,19 -3,19 0,94 1,28

TAXI

2015 0,76 -4,43 0,92 0,33

2016 0,90 -2,69 1,41 -0,45

2017 1,42 -1,41 -0,16 0,63

2018 1,15 -7,54 -1,17 0,44

2019 0,72 -7,72 -2,11 0,92

2020 0,38 -1,54 -1,29 0,05



WINS

2015 1,27 -3,87 -0,29 4,43

2016 -0,27 -2,93 -0,12 3,37

2017 -0,38 -2,14 -0,43 11,07

2018 0,40 -2,13 -0,48 11,30

2019 -0,51 -2,73 -0,53 12,39

2020 -0,56 -2,74 0,23 11,53

2. Hasiltabelouputspss
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Tabel4.1One-SampleKolmogorovSmirnovTest

LN

N 102

Normal

Parametersa,b

Mean 2.6678

Std.Deviation 1.21573

MostExtreme

Differences

Absolute .085

Positive .071

Negative -.085

TestStatistic .085

Asymp.Sig.(2-tailed) .066c

a.TestdistributionisNormal.

b.Calculatedfrom data.

Tabel4.2RunsTest

LN

TestValuea -1.52

Cases<Test

Value

8

Cases>=Test

Value

9

TotalCases 17

NumberofRuns 10

Z .015



Asymp.Sig.(2-

tailed)

.988

a. Media

Tabel4.3HasilUjiMultikolinearitas

Coefficientsa

Model

Unstandardized

Coefficients

Standardized

Coefficients t Sig.

95,0%

Confidence

IntervalforB Correlations

Collinearity

Statistics

B

Std.

Error Beta

Lower

Bound

Upper

Bound

Zero-

order Partial Part Tolerance VIF

1 (Constant) 2.829 .219 12.917 .000 2.394 3.263

Leverage .019 .009 .225 2.196 .030 .002 .036 .220 .217 .215 .911 1.097

Profitabilitas .008 .006 .122 1.233 .221 -.005 .020 .105 .124 .120 .976 1.024

Likuiditas -.002 .008 -.021 -.200 .842 -.017 .014 -.095 -.020 -.020 .908 1.101

a.DependentVariable:LN

Tabel4.4HasilUjiHeteroskedostisitas

Coefficientsa

Model

Unstandardized

Coefficients

Standardize

d

Coefficients

T Sig.B Std.Error Beta

(Constant) 2.829 .219 12.917 .000

Leverage .019 .009 .225 2.196 .030

Profitabilitas .008 .006 .122 1.233 .221

Likuiditas -.002 .008 -.021 -.200 .842

a. DependentVariable:LN



Tabel4.5HasilAnalisisRegresiLinearGanda
Coefficientsa

Model

Unstandardized

Coefficients

Standardize

d

Coefficients

T Sig.B Std.Error Beta

1(Constant) 2.829 .219 12.917 .000

Leverage .019 .009 .225 2.196 .030

Profitabilitas .008 .006 .122 1.233 .221

Likuiditas -.002 .008 -.021 -.200 .842

a. DependentVariable:LN

Tabel4.6HasilUjit/Parsial
Coefficientsa

Model

Unstandardized

Coefficients

Standardized

Coefficients

T Sig.B Std.Error Beta

1(Constant) 2.829 .219 12.917 .000

Leverage .019 .009 .225 2.196 .030

Profitabilitas .008 .006 .122 1.233 .221

Likuiditas -.002 .008 -.021 -.200 .842

b. DependentVariable:LN

Tabel4.7HasilUjiSimultan(UjiF)

ANOVAa

Model

Sum of

Squares df

Mean

Square F Sig.

1 Regression 9.607 3 3.202 2.247 .088b

Residual 139.670 98 1.425

Total 149.277 101

a.DependentVariable:LN

b.Predictors:(Constant),Likuiditas,Profitabilitas,Leverage

Lampiran14

Ujit=0,05



Dk

auntukujiduapihak

0,5 0,2 0,1 0,05 0,02 0,01

auntukujisatupihak

0,25 0,1 0,05 0,025 0,01 0,005

1 1 3,077684 6,313752 12,7062 31,82052 63,65674

2 0,816497 1,885618 2,919986 4,302653 6,964557 9,924843

3 0,764892 1,637744 2,353363 3,182446 4,540703 5,840909

4 0,740697 1,533206 2,131847 2,776445 3,746947 4,604095

5 0,726687 1,475884 2,015048 2,570582 3,36493 4,032143

6 0,717558 1,439756 1,94318 2,446912 3,142668 3,707428

7 0,711142 1,414924 1,894579 2,364624 2,997952 3,499483

8 0,706387 1,396815 1,859548 2,306004 2,896459 3,355387

9 0,702722 1,383029 1,833113 2,262157 2,821438 3,249836

10 0,699812 1,372184 1,812461 2,228139 2,763769 3,169273

11 0,697445 1,36343 1,795885 2,200985 2,718079 3,105807

12 0,695483 1,356217 1,782288 2,178813 2,680998 3,05454

13 0,693829 1,350171 1,770933 2,160369 2,650309 3,012276

14 0,692417 1,34503 1,76131 2,144787 2,624494 2,976843

15 0,691197 1,340606 1,75305 2,13145 2,60248 2,946713

16 0,690132 1,336757 1,745884 2,119905 2,583487 2,920782

17 0,689195 1,333379 1,739607 2,109816 2,566934 2,898231

18 0,688364 1,330391 1,734064 2,100922 2,55238 2,87844

19 0,687621 1,327728 1,729133 2,093024 2,539483 2,860935

20 0,686954 1,325341 1,724718 2,085963 2,527977 2,84534

21 0,686352 1,323188 1,720743 2,079614 2,517648 2,83136

22 0,685805 1,321237 1,717144 2,073873 2,508325 2,818756

23 0,685306 1,31946 1,713872 2,068658 2,499867 2,807336

24 0,68485 1,317836 1,710882 2,063899 2,492159 2,79694

25 0,68443 1,316345 1,708141 2,059539 2,485107 2,787436

26 0,684043 1,314972 1,705618 2,055529 2,47863 2,778715

27 0,683685 1,313703 1,703288 2,051831 2,47266 2,770683

28 0,683353 1,312527 1,701131 2,048407 2,46714 2,763262

29 0,683044 1,311434 1,699127 2,04523 2,462021 2,756386

30 0,682756 1,310415 1,697261 2,042272 2,457262 2,749996

31 0,682486 1,309464 1,695519 2,039513 2,452824 2,744042

32 0,682234 1,308573 1,693889 2,036933 2,448678 2,738481

33 0,681997 1,307737 1,69236 2,034515 2,444794 2,733277

34 0,681774 1,306952 1,690924 2,032245 2,44115 2,728394

35 0,681564 1,306212 1,689572 2,030108 2,437723 2,723806

36 0,681366 1,305514 1,688298 2,028094 2,434494 2,719485

37 0,681178 1,304854 1,687094 2,026192 2,431447 2,715409



38 0,681001 1,30423 1,685954 2,024394 2,428568 2,711558

39 0,680833 1,303639 1,684875 2,022691 2,425841 2,707913

40 0,680673 1,303077 1,683851 2,021075 2,423257 2,704459

41 0,680521 1,302543 1,682878 2,019541 2,420803 2,701181

42 0,680376 1,302035 1,681952 2,018082 2,41847 2,698066

43 0,680238 1,301552 1,681071 2,016692 2,41625 2,695102

44 0,680107 1,30109 1,68023 2,015368 2,414134 2,692278

45 0,679981 1,300649 1,679427 2,014103 2,412116 2,689585

46 0,679861 1,300228 1,67866 2,012896 2,410188 2,687013

47 0,679746 1,299825 1,677927 2,011741 2,408345 2,684556

48 0,679635 1,299439 1,677224 2,010635 2,406581 2,682204

49 0,67953 1,299069 1,676551 2,009575 2,404892 2,679952

50 0,679428 1,298714 1,675905 2,008559 2,403272 2,677793

51 0,679331 1,298373 1,675285 2,007584 2,401718 2,675722

52 0,679237 1,298045 1,674689 2,006647 2,400225 2,673734

53 0,679147 1,29773 1,674116 2,005746 2,39879 2,671823

54 0,67906 1,297426 1,673565 2,004879 2,39741 2,669985

55 0,678977 1,297134 1,673034 2,004045 2,396081 2,668216

56 0,678896 1,296853 1,672522 2,003241 2,394801 2,666512

57 0,678818 1,296581 1,672029 2,002465 2,393568 2,66487

58 0,678743 1,296319 1,671553 2,001717 2,392377 2,663287

59 0,678671 1,296066 1,671093 2,000995 2,391229 2,661759

60 0,678601 1,295821 1,670649 2,000298 2,390119 2,660283

61 0,678533 1,295585 1,670219 1,999624 2,389047 2,658857

62 0,678467 1,295356 1,669804 1,998972 2,388011 2,657479

63 0,678404 1,295134 1,669402 1,998341 2,387008 2,656145

64 0,678342 1,29492 1,669013 1,99773 2,386037 2,654854

65 0,678283 1,294712 1,668636 1,997138 2,385097 2,653604

66 0,678225 1,294511 1,668271 1,996564 2,384186 2,652394

67 0,678169 1,294315 1,667916 1,996008 2,383302 2,65122

68 0,678115 1,294126 1,667572 1,995469 2,382446 2,650081

69 0,678062 1,293942 1,667239 1,994945 2,381615 2,648977

70 0,678011 1,293763 1,666914 1,994437 2,380807 2,647905

71 0,677961 1,293589 1,6666 1,993943 2,380024 2,646863

72 0,677912 1,293421 1,666294 1,993464 2,379262 2,645852

73 0,677865 1,293256 1,665996 1,992997 2,378522 2,644869

74 0,67782 1,293097 1,665707 1,992543 2,377802 2,643913

75 0,677775 1,292941 1,665425 1,992102 2,377102 2,642983

76 0,677732 1,29279 1,665151 1,991673 2,37642 2,642078

77 0,677689 1,292643 1,664885 1,991254 2,375757 2,641198

78 0,677648 1,2925 1,664625 1,990847 2,375111 2,64034



79 0,677608 1,29236 1,664371 1,99045 2,374482 2,639505

80 0,677569 1,292224 1,664125 1,990063 2,373868 2,638691

81 0,677531 1,292091 1,663884 1,989686 2,37327 2,637897

82 0,677493 1,291961 1,663649 1,989319 2,372687 2,637123

83 0,677457 1,291835 1,66342 1,98896 2,372119 2,636369

84 0,677422 1,291711 1,663197 1,98861 2,371564 2,635632

85 0,677387 1,291591 1,662978 1,988268 2,371022 2,634914

86 0,677353 1,291473 1,662765 1,987934 2,370493 2,634212

97 0,677027 1,29034 1,660715 1,984723 2,365407 2,627468

98 0,677001 1,29025 1,660551 1,984467 2,365002 2,626931

99 0,676976 1,290161 1,660391 1,984217 2,364606 2,626405

100 0,676951 1,290075 1,660234 1,983972 2,364217 2,625891

101 0,676927 1,28999 1,660081 1,983731 2,363837 2,625386

102 0,676903 1,289907 1,65993 1,983495 2,363464 2,624891

103 0,676879 1,289825 1,659782 1,983264 2,363098 2,624407

104 0,676856 1,289745 1,659637 1,983038 2,362739 2,623932

105 0,676833 1,289666 1,659495 1,982815 2,362388 2,623465

106 0,676811 1,289589 1,659356 1,982597 2,362043 2,623008

107 0,67679 1,289514 1,659219 1,982383 2,361704 2,62256

108 0,676768 1,289439 1,659085 1,982173 2,361372 2,62212

109 0,676747 1,289367 1,658953 1,981967 2,361046 2,621688

120 0,67654 1,288646 1,657651 1,97993 2,357825 2,617421

121 0,676523 1,288587 1,657544 1,979764 2,357561 2,617072

122 0,676506 1,288529 1,657439 1,9796 2,357302 2,616729

123 0,67649 1,288472 1,657336 1,979439 2,357047 2,616392

124 0,676473 1,288416 1,657235 1,97928 2,356797 2,61606

125 0,676458 1,288361 1,657135 1,979124 2,35655 2,615733

126 0,676442 1,288307 1,657037 1,978971 2,356307 2,615412

127 0,676426 1,288253 1,65694 1,97882 2,356069 2,615096

128 0,676411 1,2882 1,656845 1,978671 2,355834 2,614785

129 0,676396 1,288149 1,656752 1,978524 2,355602 2,614479

130 0,676382 1,288098 1,656659 1,97838 2,355375 2,614177

131 0,676367 1,288047 1,656569 1,978239 2,35515 2,61388

132 0,676353 1,287998 1,656479 1,978099 2,35493 2,613588

133 0,676339 1,287949 1,656391 1,977961 2,354712 2,6133

134 0,676325 1,287901 1,656305 1,977826 2,354498 2,613017

135 0,676311 1,287854 1,656219 1,977692 2,354287 2,612738

136 0,676298 1,287807 1,656135 1,977561 2,354079 2,612463

137 0,676285 1,287762 1,656052 1,977431 2,353875 2,612192

138 0,676272 1,287716 1,65597 1,977304 2,353673 2,611925

139 0,676259 1,287672 1,65589 1,977178 2,353474 2,611662



140 0,676246 1,287628 1,655811 1,977054 2,353278 2,611403

141 0,676234 1,287585 1,655732 1,976931 2,353085 2,611147

142 0,676221 1,287542 1,655655 1,976811 2,352895 2,610895

143 0,676209 1,2875 1,655579 1,976692 2,352707 2,610647

144 0,676197 1,287458 1,655504 1,976575 2,352522 2,610402

145 0,676185 1,287417 1,65543 1,97646 2,35234 2,610161

146 0,676174 1,287377 1,655357 1,976346 2,35216 2,609923

147 0,676162 1,287337 1,655285 1,976233 2,351983 2,609688

148 0,676151 1,287298 1,655215 1,976122 2,351808 2,609456

149 0,67614 1,287259 1,655145 1,976013 2,351635 2,609228

150 0,676129 1,287221 1,655076 1,975905 2,351465 2,609003

151 0,676118 1,287183 1,655007 1,975799 2,351297 2,60878

152 0,676107 1,287146 1,65494 1,975694 2,351131 2,608561

153 0,676097 1,287109 1,654874 1,97559 2,350967 2,608344

154 0,676086 1,287073 1,654808 1,975488 2,350806 2,608131

155 0,676076 1,287037 1,654744 1,975387 2,350646 2,60792

156 0,676066 1,287002 1,65468 1,975288 2,350489 2,607712

157 0,676056 1,286967 1,654617 1,975189 2,350334 2,607506

158 0,676046 1,286933 1,654555 1,975092 2,35018 2,607304

159 0,676036 1,286899 1,654494 1,974996 2,350029 2,607103

160 0,676026 1,286865 1,654433 1,974902 2,34988 2,606906

161 0,676017 1,286832 1,654373 1,974808 2,349732 2,606711

162 0,676007 1,286799 1,654314 1,974716 2,349586 2,606518

163 0,675998 1,286767 1,654256 1,974625 2,349442 2,606328

164 0,675989 1,286735 1,654198 1,974535 2,3493 2,60614

165 0,67598 1,286703 1,654141 1,974446 2,34916 2,605954

166 0,675971 1,286672 1,654085 1,974358 2,349021 2,60577

167 0,675962 1,286641 1,654029 1,974271 2,348884 2,605589

168 0,675953 1,286611 1,653974 1,974185 2,348749 2,60541

169 0,675944 1,286581 1,65392 1,9741 2,348615 2,605233

170 0,675936 1,286551 1,653866 1,974017 2,348483 2,605058

171 0,675927 1,286522 1,653813 1,973934 2,348352 2,604886

172 0,675919 1,286493 1,653761 1,973852 2,348223 2,604715

173 0,675911 1,286464 1,653709 1,973771 2,348096 2,604546

174 0,675902 1,286436 1,653658 1,973691 2,34797 2,604379

175 0,675894 1,286408 1,653607 1,973612 2,347845 2,604215

176 0,675886 1,28638 1,653557 1,973534 2,347722 2,604052

177 0,675878 1,286353 1,653508 1,973457 2,3476 2,603891

178 0,675871 1,286326 1,653459 1,973381 2,347479 2,603731

179 0,675863 1,286299 1,653411 1,973305 2,34736 2,603574

180 0,675855 1,286272 1,653363 1,973231 2,347243 2,603418



Lampiran15

NILAI-NILAIUNTUKDISTRIBUSIF

SIGNIFIKANSI=0,05

DK1

DK2 1 2 3 4 5

1 161,4476 199,5 215,7073 224,5832 230,1619

2 18,51282 19 19,16429 19,24679 19,29641

3 10,12796 9,552094 9,276628 9,117182 9,013455

4 7,708647 6,944272 6,591382 6,388233 6,256057

5 6,607891 5,786135 5,409451 5,192168 5,050329

6 5,987378 5,143253 4,757063 4,533677 4,387374

7 5,591448 4,737414 4,346831 4,120312 3,971523

8 5,317655 4,45897 4,066181 3,837853 3,687499

9 5,117355 4,256495 3,862548 3,633089 3,481659

10 4,964603 4,102821 3,708265 3,47805 3,325835

11 4,844336 3,982298 3,587434 3,35669 3,203874

12 4,747225 3,885294 3,490295 3,259167 3,105875

13 4,667193 3,805565 3,410534 3,179117 3,025438

14 4,60011 3,738892 3,343889 3,11225 2,958249

15 4,543077 3,68232 3,287382 3,055568 2,901295

16 4,493998 3,633723 3,238872 3,006917 2,852409

17 4,451322 3,591531 3,196777 2,964708 2,809996

18 4,413873 3,554557 3,159908 2,927744 2,772853

19 4,38075 3,521893 3,12735 2,895107 2,740058

20 4,351244 3,492828 3,098391 2,866081 2,71089

21 4,324794 3,4668 3,072467 2,8401 2,684781

22 4,30095 3,443357 3,049125 2,816708 2,661274

23 4,279344 3,422132 3,027998 2,795539 2,639999

24 4,259677 3,402826 3,008787 2,776289 2,620654

25 4,241699 3,38519 2,991241 2,75871 2,602987

26 4,225201 3,369016 2,975154 2,742594 2,58679

27 4,210008 3,354131 2,960351 2,727765 2,571886

28 4,195972 3,340386 2,946685 2,714076 2,558128

29 4,182964 3,327654 2,93403 2,701399 2,545386

30 4,170877 3,31583 2,922277 2,689628 2,533555

31 4,159615 3,304817 2,911334 2,678667 2,522538

32 4,149097 3,294537 2,90112 2,668437 2,512255

33 4,139252 3,284918 2,891564 2,658867 2,502635

34 4,130018 3,275898 2,882604 2,649894 2,493616



35 4,121338 3,267424 2,874187 2,641465 2,485143

36 4,113165 3,259446 2,866266 2,633532 2,477169

37 4,105456 3,251924 2,858796 2,626052 2,46965

38 4,098172 3,244818 2,851741 2,618988 2,462548

39 4,091279 3,238096 2,845068 2,612306 2,455831

40 4,084746 3,231727 2,838745 2,605975 2,449466

41 4,078546 3,225684 2,832747 2,599969 2,443429

42 4,072654 3,219942 2,827049 2,594263 2,437693

43 4,067047 3,21448 2,821628 2,588836 2,432236

44 4,061706 3,209278 2,816466 2,583667 2,42704

45 4,056612 3,204317 2,811544 2,578739 2,422085

46 4,051749 3,199582 2,806845 2,574035 2,417356

47 4,0471 3,195056 2,802355 2,56954 2,412837

48 4,042652 3,190727 2,798061 2,565241 2,408514

49 4,038393 3,186582 2,793949 2,561124 2,404375

50 4,03431 3,18261 2,790008 2,557179 2,400409

51 4,030393 3,178799 2,786229 2,553395 2,396605

52 4,026631 3,175141 2,7826 2,549763 2,392953

53 4,023017 3,171626 2,779114 2,546273 2,389444

54 4,019541 3,168246 2,775762 2,542918 2,38607

55 4,016195 3,164993 2,772537 2,539689 2,382823

56 4,012973 3,161861 2,769431 2,536579 2,379697

57 4,009868 3,158843 2,766438 2,533583 2,376684

58 4,006873 3,155932 2,763552 2,530694 2,37378

59 4,003983 3,153123 2,760767 2,527907 2,370977

60 4,001191 3,150411 2,758078 2,525215 2,36827

61 3,998494 3,147791 2,755481 2,522615 2,365656

62 3,995887 3,145258 2,75297 2,520101 2,363128

63 3,993365 3,142809 2,750541 2,51767 2,360684

63 3,993365 3,142809 2,750541 2,51767 2,360684

64 3,990924 3,140438 2,748191 2,515318 2,358318

65 3,98856 3,138142 2,745915 2,51304 2,356028

66 3,986269 3,135918 2,743711 2,510833 2,353809

67 3,984049 3,133762 2,741574 2,508695 2,351658

68 3,981896 3,131672 2,739502 2,506621 2,349573

69 3,979807 3,129644 2,737492 2,504609 2,34755

70 3,977779 3,127676 2,735541 2,502656 2,345586

71 3,97581 3,125764 2,733647 2,50076 2,34368

72 3,973897 3,123907 2,731807 2,498919 2,341828

73 3,972038 3,122103 2,730019 2,497129 2,340028

74 3,97023 3,120349 2,72828 2,495388 2,338278



75 3,968471 3,118642 2,726589 2,493696 2,336576

76 3,96676 3,116982 2,724944 2,492049 2,33492

77 3,965094 3,115366 2,723343 2,490447 2,333308

78 3,963472 3,113792 2,721783 2,488886 2,331739

79 3,961892 3,11226 2,720265 2,487366 2,33021

80 3,960352 3,110766 2,718785 2,485885 2,328721

81 3,958852 3,109311 2,717343 2,484441 2,327269

82 3,957388 3,107891 2,715937 2,483034 2,325854

83 3,955961 3,106507 2,714565 2,481661 2,324473

84 3,954568 3,105157 2,713227 2,480322 2,323126

85 3,953209 3,103839 2,711921 2,479015 2,321812

86 3,951882 3,102552 2,710647 2,47774 2,320529

87 3,950587 3,101296 2,709402 2,476494 2,319277

88 3,949321 3,100069 2,708186 2,475277 2,318053

89 3,948084 3,09887 2,706999 2,474089 2,316858

90 3,946876 3,097698 2,705838 2,472927 2,315689

91 3,945694 3,096553 2,704703 2,471791 2,314547

92 3,944539 3,095433 2,703594 2,470681 2,313431

92 3,944539 3,095433 2,703594 2,470681 2,313431

93 3,943409 3,094337 2,702509 2,469595 2,312339

94 3,942303 3,093266 2,701448 2,468533 2,31127

95 3,941222 3,092217 2,700409 2,467494 2,310225

96 3,940163 3,091191 2,699393 2,466476 2,309202

97 3,939126 3,090187 2,698398 2,46548 2,3082

98 3,938111 3,089203 2,697423 2,464505 2,30722

99 3,937117 3,08824 2,696469 2,46355 2,306259

100 3,936143 3,087296 2,695534 2,462615 2,305318

101 3,935189 3,086371 2,694618 2,461698 2,304396

102 3,934253 3,085465 2,693721 2,4608 2,303493

103 3,933337 3,084577 2,692841 2,45992 2,302608

104 3,932438 3,083706 2,691979 2,459057 2,301739

105 3,931556 3,082852 2,691133 2,45821 2,300888

106 3,930692 3,082015 2,690303 2,45738 2,300053

107 3,929844 3,081193 2,68949 2,456566 2,299234

108 3,929012 3,080387 2,688691 2,455767 2,298431

109 3,928195 3,079596 2,687908 2,454983 2,297642

110 3,927394 3,078819 2,687139 2,454213 2,296868

111 3,926607 3,078057 2,686384 2,453458 2,296109

112 3,925834 3,077309 2,685643 2,452716 2,295363

113 3,925076 3,076574 2,684916 2,451988 2,29463

114 3,92433 3,075853 2,684201 2,451273 2,293911



115 3,923599 3,075144 2,683499 2,450571 2,293205

116 3,922879 3,074447 2,682809 2,44988 2,29251

117 3,922173 3,073763 2,682132 2,449202 2,291828

118 3,921478 3,07309 2,681466 2,448536 2,291158

119 3,920796 3,072429 2,680811 2,447881 2,290499

120 3,920124 3,071779 2,680168 2,447237 2,289851

121 3,919465 3,07114 2,679535 2,446603 2,289214

122 3,918816 3,070512 2,678913 2,445981 2,288588

123 3,918178 3,069894 2,678301 2,445368 2,287972

124 3,91755 3,069286 2,677699 2,444766 2,287367

125 3,916932 3,068689 2,677107 2,444174 2,286771

126 3,916325 3,0681 2,676525 2,443591 2,286184

127 3,915727 3,067521 2,675951 2,443017 2,285608

128 3,915138 3,066952 2,675387 2,442453 2,28504

129 3,914559 3,066391 2,674832 2,441897 2,284481

130 3,913989 3,065839 2,674286 2,44135 2,283931

131 3,913428 3,065296 2,673748 2,440812 2,283389

132 3,912875 3,064761 2,673218 2,440282 2,282856

133 3,912331 3,064234 2,672696 2,43976 2,282331

134 3,911795 3,063715 2,672182 2,439246 2,281814

135 3,911267 3,063204 2,671676 2,438739 2,281305

136 3,910747 3,0627 2,671178 2,43824 2,280803

137 3,910234 3,062204 2,670687 2,437749 2,280309

138 3,909729 3,061716 2,670203 2,437265 2,279822

139 3,909232 3,061234 2,669726 2,436788 2,279342

140 3,908741 3,06076 2,669256 2,436317 2,278869

141 3,908258 3,060292 2,668793 2,435854 2,278403

142 3,907782 3,059831 2,668337 2,435397 2,277943

143 3,907312 3,059376 2,667887 2,434947 2,27749

144 3,906849 3,058928 2,667443 2,434503 2,277044

145 3,906392 3,058486 2,667006 2,434065 2,276603

146 3,905942 3,05805 2,666574 2,433633 2,276169

147 3,905498 3,057621 2,666149 2,433208 2,275741

148 3,90506 3,057197 2,665729 2,432788 2,275319

149 3,904628 3,056779 2,665315 2,432374 2,274902

150 3,904202 3,056366 2,664907 2,431965 2,274491

151 3,903781 3,055959 2,664504 2,431562 2,274086

152 3,903366 3,055558 2,664107 2,431164 2,273686

153 3,902957 3,055162 2,663715 2,430772 2,273291

154 3,902553 3,054771 2,663328 2,430385 2,272901

155 3,902154 3,054385 2,662946 2,430002 2,272517



156 3,901761 3,054004 2,662569 2,429625 2,272137

157 3,901372 3,053628 2,662196 2,429253 2,271763

158 3,900989 3,053257 2,661829 2,428885 2,271393

159 3,90061 3,052891 2,661466 2,428522 2,271028













ABSTRACT

MILANG KALILU. E2117054. THE EFFECT OF LEVERAGE,
PROFITABILITY,ANDLIQUIDITYONTHEFINANCIALDISTRESSOF
TRANSPORTATIONCOMPANIESLISTEDONIDXIN2015-2020

Thisstudyaimstodiscovertheeffectofleverage,profitability,and
liquidityonfinancialdistressinthecompany.Themethodusedinthis
studyisquantitativebyusingmultiplelinearregressionanalysis.Inthis
study,the sample used covers seven transportation sub-sector
companieslistedontheIndonesiaStockExchange(IDX)inthe2015-
2020period.Theresultsofthestudyindicatethatleveragehasno
significanteffectonfinancialdistresspartially.Partially,profitabilityhas
a significanteffecton financialdistress.Liquidity partially has a
significant effect on financialdistress.Simultaneously,leverage,
profitability,andliquidityhavea
significanteffectonfinancialdistress.

Keywords:leverage,profitability,liquidity,financialdistress



ABSTRAK

MILANGKALILU.E2117054.PENGARUHLEVERAGE,PROFITABILITAS,
DAN LIKUIDITAS TERHADAP FINANCIAL DISTRESS PADA
PERUSAHAANTRANSPORTASIYANGTERDAFTAR
DIBEIPADATAHUN2015-2020

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh leverage,
profitabilitasdanlikuiditasterhadapfinancialdistresspadaperusahaan.
Adapunmetodeyangdigunakandalam penelitianiniadalahkuantitatif
dengan menggunakan regersilinierberganda.Dalam penelitian ini,
sampelyangdigunakanadalah17perusahaansubsektortransportasi
yangterdaftardiBursaEfekIndonesia(BEI)periode20152020.Hasil
penelitianmenunjukkanbahwasecaraparsilleveragetidakberpengaruh
signifikan terhadap financialdistress.Secara parsilprofitabilitas
berpengaruh signifikan terhadap financialdistress.Secara parsil
likuiditas perpengaruh signifikan terhadap fianancial distress.
Sedangkan secara simultan leverage,profitabilitas dan likuidiatas
berpengaruhsignifikanterhadapfinancialdistress.

Katakunci:leverage,profitabilitas,likuiditas,financialdistress
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